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S AUDARA terkasih, dalam edisi 
Paskah ini kami ingin berbagi 
kebahagiaan dengan para 
pembaca sehubungan dengan tab¬ 
loid kita yang sudah memasuki 
tahun ke-6. 

Ya, REFORMATA hadir perdana 
pada bulan Maret 2003 lalu. Tanpa 
terasa tahun demi tahun telah kita 
lalui dengan segala suka dan duka. 
Ucapan syukur dan terimakasih 
pertama sekali dan paling utama 
marilah kita panjatkan ke hadirat 
Tuhan Yesus Kristus atas kasih dan 
penyertaan-Nya selama kurun 
waktu tersebut. 

Terimakasih yang tulus juga kami 
sembahkan kepada segenap 
pembaca setia REFORMATA, relasi 
pemasang iklan, para kontributor, 
dan semua pihak yang telah bahu- 
membahu dengan kami sehingga 
tabloid kesayangan kita ini senan¬ 
tiasa bisa hadir di tengah-tengah 
kita tepat waktu. Harapan dan doa 


kami selalu mengiringi langkah dan 
usaha kita semua. Tetap dukung 
dan doakan REFORMATA supaya 
bisa tampil lebih baik dan lebih baik 
lagi, bahkan menjadi berkat bagi 
seluruh bangsa dan negara ini. 

Dalam momen Paskah ini, kami 
antara lain menyajikan fakta ten¬ 
tang kebangkitan Kristus dari 
kubur. DIA tidak sekadar bangkit 
dari kubur namun lebih dari itu DIA 
telah menaklukkan maut, dan DIA 
menggenapi janji keselamatan bagi 
umat manusia. Sambil menyimak 
Laporan Khusus kali ini, mari kita 
renungkan kembali makna pengor¬ 
banan ilahi di kayu salib. Kiranya 
sajian-sajian kami semakin me¬ 
nguatkan kita melawan godaan iblis 
yang memang tiada henti-henti 
berusaha merayu kita agar meng¬ 
ingkari karya keselamatan kekal itu. 

Sementara itu, pada Laporan 
Utama kami mengetengahkan 
sosok dan fenomena yang sejak 


beberapa tahun lalu mengharu biru 
sebagian besar umat di negeri ini. 
Rev Benny Hinn, adalah sosok 
fenomenal yang perlu kita perbin¬ 
cangkan tersebut. Sebagaimana 
kita ketahui, pengkhotbah yang 
berasal dari Amerika Serikat ini 
beberapa tahun lalu mengadakan 
lawatan ke Tanah Air. Dengan me¬ 
ngusung tema mukjizat penyem¬ 
buhan dalam doa dia menggelar 
kebaktian kebangunan rohani 
(KKR) dan seminar, dan memang 
selalu disesaki umat. 

Belum lama ini beredar berita 
kalau Benny Hinn hendak datang 
kembali mengunjungi Indonesia. 
Bahkan brosur-brosur atau seleba¬ 
ran tentang hal ini sudah sempat 
beredar. Namun belakangan terbe¬ 
tik isu bahwa beliau tidak jadi da¬ 
tang. Atau dengan kata lain ren¬ 
cana melawat Indonesia dibatal¬ 
kan. Perkembangan ini tentu akan 
membuat kecewa sebagian umat 


yang mungkin telah mengidolakan 
Benny Hinn. 

Kenapa Benny Hinn urung da-tang 
ke sini? Apa ada kontroversi di balik 
pembatalan jadual itu? Berbagai 
pertanyaan tentu berkecamuk di be¬ 
nak sebagian umat. Dan REFORMATA 
mencoba menjawab semua itu di 
Laporan Utama. Semoga informasi- 
informasi yang kami beberkan ini bisa 
memuaskan keingintahuan para 
pembaca sekalian. 

Sebagai penutup, kami meng¬ 
ucapkan selamat Paskah kepada 
pembaca dan segenap umat kris¬ 
tiani. Dalam menapaki perjalanan 
di tahun ke-6 ini, kami kembali 
mengharapkan doa restu segenap 
pembaca dan bangsa Indonesia 
umumnya, kiranya tabloid kesaya¬ 
ngan kita ini bisa tampil semakin 
sempurna. 

Sekali lagi, dengan tulus kami 
haturkan terimakasih. Tuhan Yesus 
memberkati kita semua.□ 
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Surat Terbuka kepada 
Presiden RI 

Dengan hormat. 

Saya sebagai warga negara 
Republik Indonesia sekaligus 
sebagai umat Kristen Protestan 
Indonesia menyampaikan dengan 
hormat kepada Bapak Presiden 
sebagai pemerintah yang adalah 
wakil Allah di bumi Indonesia, 
mohon dengan sangat kiranya 
segera meninjau kembali 
keputusan pemerintah melalui 
Dirjen Bimas Kristen Protestan 
Departemen Agama Republik In¬ 
donesia tentang eksistensi aliran 
Saksi Saksi Yehova yang 
dikategorikan sebagai agama 
Kristen dan sekarang ini secara le¬ 
gal diakui pemerintah dalam 
naungan Bimas Kristen Protestan. 

Keputusan ini jelas sangat tidak 
tepat bahkan pemerintah telah 
melakukan kesalahan yang sangat 
fatal, sebab dari aspek doktrinal 
utama aliran ini sama sekali bukan 
termasuk dalam aliran agama 
Kristen Protestan dan sistem 
kepercayaannya tidak berdasarkan 
pada Alkitab yang diakui dan 
diyakini oleh seluruh umat Kristen 
Protestan Indonesia bahkan dunia 
sebagai firman Allah yang tertulis. 
Mereka memiliki kitab suci sendiri 
yang tidak sama dengan Alkitab 
terbitan Lembaga Alkitab Indone¬ 
sia (LAI) yang dipegang oleh umat 
Kristen Protestan Indonesia. Dan 
aliran Saksi Saksi Yehova ini jelas- 
jelas tidak mengakui eksistensi Al¬ 
lah yang berinkarnasi di dalam 
manusia Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat manusia 
yang diyakini seluruh umat Kristen 
Protestan sedunia. Jadi sangat jelas 
Saksi Saksi Yehova BUKAN Agama 
Kristen Protestan. 

Berangkat dari kondisi ini maka 
saya meminta kepada Bapak 
Presiden RI yang terhormat: 1) 
Untuk segera mencabut 
keberadaan Saksi Saksi Yehova dari 
Bimas Kristen Protestan 
Departemen Agama Republik In¬ 


donesia. 2) Saya menyarankan, 
demi menghormati HAM para 
pengikut Saksi Saksi Yehova, maka 
pemerintah dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Republik Indonesia perlu 
memikirkan eksistensi Saksi Saksi 
Yehova di Tanah Air, apakah 
mereka akan disahkan sebagai 
agama baru yaitu Agama Saksi 
Saksi Yehova atau atribut lainnya 
yang sama sekali tidak berkait apa 
pun dengan Agama Kristen 
Protestan. Dengan demikian 
pemerintah harus membuat satu 
Dirjen Bimas agama yang baru 
diakui tersebut. 

3) Saya menyarankan, kalau 
tidak salah, sebagaimana yang 
pernah direncanakan oleh 
Presiden RI ke-4, Gus Dur, 
sebaiknya Departemen Agama 
dihapuskan saja karena negara 
tidak berhak mencampuri urusan 
agama yang dianut rakyatnya. 
Sungguh ironis, tidak sedikit umat 
Kristen Protestan yang sampai 
saat ini tidak bisa mendapatkan izin 
membangun gedung gereja, juga 
sulit untuk menjalankan ibadah 
yang merupakan hak azasi yang 
paling azasi, bahkan mengalami 
perusakan-perusakan tempat 
ibadah akibat adanya SKB Dua 
Menteri yang umat Kristen 
Protestan alami selama ini, 
sementara aliran Saksi Saksi Yehova 
yang jelas-jelas BUKAN AGAMA 
KRISTEN PROTESTAN justru 
secara sah oleh pemerintah 
diayomi dan dilindungi bahkan 
diberikan naungan dalam Dirjen 
Bimas Kristen Protestan 
Departemen Agama Republik In¬ 
donesia. 

Tentu Bapak Presiden masih 
segar mengingat latar belakang 
masa lalu mengapa pemerintah RI 
melarang keberadaan Aliran Saksi 
Saksi Yehova ini? Bagaimana sikap 
dan pandangan teologis mereka 
terhadap eksistensi pemerintah 
dan NKRI. Apakah mereka sudah 
berubah atau masih tetap seperti 
masa lalu? Menurut ajaran Saksi 


Saksi Yehova, semua 
pemerintahan dianggap berasal 
dari "iblis" dan akan dihancurkan 
oleh Kerajaan Teokratis yang 
dipimpin oleh Yesus Kristus sendiri. 
Juga mereka menolak memberi 
hormat kepada bendera, menyanyi 
lagu kebangsaan, merayakan hari 
kemerdekaan (Herlianto, Saksi- 
Saksi Yehuwa, Yayasan Kalam 
Hidup Bandung, 2004, halaman 
32, 34). 

Sebagai umat Kristen Protestan 
Indonesia, saya menyatakan 
dengan tegas bahwa konsep 
Alkitab tentang pemerintah dan 
negara sangat jelas di dalam Roma 
13: 1-2: "Tiap-tiap orang harus 
takluk kepada pemerintah yang di 
atasnya, sebab tidak ada 
pemerintah, yang tidak berasal dari 
Allah; dan pemerintah-pemerintah 
yang ada, ditetapkan oleh Allah. 
Sebab itu barangsiapa melawan 
pemerintah, ia melawan 
ketetapan Allah dan siapa yang 
melakukannya, akan 

mendatangkan hukuman atas 
dirinya." Dan umat Kristen 
Protestan Indonesia tidak pernah 
menganggap semua pemerintahan 
berasal dari "iblis." Bahkan kami 
bangga memiliki bendera merah 
putih agar terus berkibar, dan 
kami bersuka cita dapat merayakan 
hari kemerdekaan NKRI dan 
menyanyikan dengan hikmat lagu 
kebangsaan kami "Indonesia Raya." 
Itu sebabnya saya mohon dengan 
hormat kepada Bapak Presiden 
agar poin ldi atas segera 
dilaksanakan, karena umat Kristen 
Protestan tidak mau dianggap 
memandang pemerintahan seperti 
pandangan para pengikut Saksi 
Saksi Yehova. 

4) Besar harapan saya, 
pemerintah memperhatikan dan 
melaksanakan aspirasi 

ini dengan sepenuh hati, supaya 
pemerintah dalam hal ini Dirjen 
Bimas Kristen Protestan 
Departemen Agama Republik In¬ 
donesia tidak mendapat stigma 


negatif bahwa pemerintah telah 
melakukan suatu konspirasi 
kejahatan secara nyata-nyata 
untuk mengacaubalaukan dan 
menghancurkan sistem 

kepercayaan umat beragama 
Kristen Protestan Indonesia. Ini 
adalah pelanggaran serius terhadap 
Pancasila dan Undang Undang 
Dasar 1945 serta tindakan 
terencana yang sengaja dilakukan 
oleh pemerintah untuk melukai hak 
azasi umat Kristen Protestan. 

Demikianlah surat terbuka ini 
saya sampaikan kepada Bapak 
Presiden RI, kiranya dengan arif dan 
bijaksana dapat merespon surat 
terbuka ini demi kesejahteraan 
seluruh rakyat Indonesia. 
Wassalam. 

Andrias Hans 

Bandung 40172 

Berisik! 

ADA yang mengusik perasaan 
saya ketika sedang mengikuti 
ibadah di beberapa gereja. 
Kebetulan saya punya "hobby" 
beribadah di banyak gereja, karena 
saya berpendapat bahwa gereja 
itu satu adanya, asalkan mengimani 
dan mengagungkan Yesus sebagai 
putra Allah, Tuhan dan juru 
selamat seluruh umat manusia. 

Saya hanya merasa kurang sreg 
ketika ada pemain musik atau band 
gereja yang suka memainkan 
instrumen meski ibadah sedang 
memasuki acara doa. Meski pelan, 
namun bunyi-bunyi itu 
mengganggu ketenangan. 

Saya harap ini menjadi perhatian 
kita semua. 

Sonny Parmanto 

Kalideres, Jakarta Barat 

Selamat Hari Paskah 

Selamat Paskah dan selamat 
merayakan hari jadi ke-5 saya 
ucapkan kepada segenap staf 
redaksi REFORMATA. Sukses selalu, 
dan Tuhan memberkati. 

Prittha 

Pondokgede, Bekasi 
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Kontroversi di Balik 
Pembatalan KKB Benny Hinn 

Rencana kedatangan Benny Hinn Juni mendatang terancam batal. Dinner 's meeting yang digelar untuk 
pengumpulan dana gagal dilakukan. Ada apa di balik pembatalan itu? 


P ANTAI Carnaval, Ancol, 
Jakarta, antara 5 
hingga 8 Juni mendatang 
direncanakan akan ramai lagi. Pe¬ 
ristiwa yang terjadi dua tahun 
silam, bakal terulang. Ratusan ribu 
umat kristiani, bahkan dari agama 
lain, tumpah ruah mengikuti ke- 
baktian penyembuhan rohani yang 
dilakukan oleh Rev. Benny Hinn 
yang dipercayai banyak orang 
sebagai hamba Tuhan yang dipakai 
Tuhan dengan sangat luar biasa 
itu. Dengan tema besar "Doa bagi 
Kebangkitan Bangsa", KKR (kebak- 
tian kebangunan rohani) ini diha¬ 
rapkan memberikan dampak yang 
lebih besar lagi dibanding dua 
tahun silam. 

Tapi gambaran itu, barangkali, tak 
akan terealisir. "Hanya mukjizat 
Tuhan sajalah yang bisa membuat 
acara bulan Juni itu bisa berlang¬ 
sung," kata Yongky D. Sugiarto 
Dipl. Ing., ketua dinner's meeting 
yang digelar untuk memfasilitasi 
secara finansial acara akbar bulan 
Juni itu. Secara pribadi, pengusaha 
dalam bidang otomotif ini sangat 
pesimis bila KKR itu bisa terealisir. 

Yongky menyebutkan dua alasan 
utama mengapa KKR itu terancam 
batal. Pertama, karena dinner's 
meeting yang memang rencana¬ 
nya untuk mengumpulkan dana 
untuk KKR itu dibatalkan oleh 
pihak Benny Hinn Ministry. Yang 


kedua, dalam website- nya, pihak 
Benny Hinn telah menghapus jad¬ 
wal kunjungannya ke Indonesia 
pada bulan Juni tersebut. 

Benarkah KKR Benny Hinn bakal 
batal? "Kami masih menanti 
jawaban final dari Benny Hinn pada 
tanggal 18 Maret mendatang," ka¬ 
ta Ev. Diana Iranata, Ketua Umum 
KKR Benny Hinn yang dua tahun 
lalu sukses mendatangkan penginjil 
berdarah Yahudi ini ke Indonesia. 

Beberapa kali REFORMATA ber¬ 
usaha menghubunginya untuk 
wawancara, tapi dengan alasan 
belum mendapatkan konfirmasi fi¬ 
nal dari Benny Hinn, Diana belum 
bisa menerima REFORMATA. 

Faktor keamanan 

Memang ada banyak hal kontro¬ 
versial di seputar KKR dan juga 
pembatalan KKR Benny Hinn ini. 
Pihak panitia secara resmi menyam¬ 
paikan bahwa ketidakhadiran 
Benny Hinn pada dinner's meet¬ 
ing tanggal 21 Februari 2008 yang 
rencananya digelar di baiiroom Ritz 
Cartlon Pacific Place, Jakarta, itu 
dilatari alasan keamanan. "Mungkin 
terjadi miskomunikasi sehingga dia 
menjadi khawatir mengenai kea¬ 
manan," kata Agus Suherman 
yang dalam KKR Benny Hinn dua 
tahun silam menjadi salah seorang 
ketua pelaksana. 

Menurut wiraswastawan yang 


selalu aktif dalam kegiatan oiku- 
mene ini, sebagai seorang yang di¬ 
anggap dipakai Tuhan secara sa¬ 
ngat luar biasa, Benny Hinn menjadi 
target beberapa kelompok. "Ada 
informasi dari tim keamanan mereka 
yang tidak merekomendasikan 
Jakarta, sehingga acara dinner's 
meeting itu dibatalkan," tukas Agus 
yang sebelumnya dipercaya sebagai 
Ketua Pelaksana Panitia KKR, tapi 
kemudian mengundurkan diri. "Sa¬ 
ya mundur dari kepanitiaan karena 
saya merasa Ibu Diana Iranata lebih 
pas untuk menjabat, baik sebagai 
ketua umum maupun ketua pelak¬ 
sana," jelas umat paroki Gereja 
Katolik Santo Lukas, Pademangan, 
Jakarta Utara ini. 

Yongky D. Sugiarto juga meng- 
asalkan ketidakhadiran Benny Hinn 
pada faktor keamanan. "Kita sesal¬ 
kan mengapa mereka tidak mem¬ 
bicarakan dulu dengan kita, tapi 
langsung saja membatalkannya," 
kata Yongky. Sebenarnya, standar 
keamanan yang disiapkan untuk 
kedatangan Benny Hinn tak terlam¬ 
pau jauh berbeda dengan dua 
tahun silam. Hanya ada beberapa 
perubahan yang dilatari oleh peru¬ 
bahan aturan keamanan penerba¬ 
ngan. Sebagai contoh, bila dulu 
mobil penjemput Benny Hinn bisa 
langsung masuk langsung ke jet 
pribadinya, sekarang tak bisa lagi. 
"Yang bisa masuk ke sana hanya 


kendaraan khusus 
bandara. Mobil 
umum tidak boleh 
masuk ke efron. 
Mobil yang berkelia¬ 
ran di efron itu kan 
harus dipasang sari- 
ngan khusus su¬ 
paya apinya tidak 
terpercik dan me¬ 
nimbulkan keba¬ 
karan," sebutnya. 


Kontroversial 

Tapi benarkah alasan keamanan 
menjadi penyebab utama pemba¬ 
talan kehadiran Benny Hinn pada 
dinner's meeting yang menjadi 
pintu jadi untuk KKR bulan Juni itu 
semata-mata karena alasan per¬ 
sepsi tentang keamanan yang tidak 
menjamin keamanan Benny Hinn? 

Memang, dalam emaiiyang ditu¬ 
jukan kepada ketua panitia dinner's 
meeting Yongky D. Sugiarto, 
Benny Hinn sendiri mengakui bila ke- 
putusan untuk membatalkan kunju¬ 
ngannya ke Indonesia itu disebab¬ 
kan oleh faktor rekomendasi yang 
kurang valid atas keamanan perja¬ 
lanannya ke Jakarta." 

Adakah sebab lain ketidakhadi¬ 
rannya? Sebuah sumber yang eng¬ 
gan disebutkan namanya menye¬ 
butkan bahwa ketidakhadiran Benny 
Hinn disebabkan oleh ketidaksediaan 
panitia untuk memberikan dana awal 



Rev. Benny Hinn 


kepadanya sebesar satu miliar rupiah. 
"Tahun lalu ada seorang pemilik TV 
swasta yang bersedia menggelontor- 
kan dana sebesar itu. Tapi tahun ini 
dia tidak bersedia jadi panitia kewa¬ 
lahan," katanya. 

Ditambahkannya pula, Benny 
sempat mengontak pengusaha 
tersebut menanyakan apakah dia 
hadir dalam dinner's meeting itu. 
Tapi karena pengusaha tersebut 
tak ikut hadir, Benny pun mem¬ 
batalkan kedatangannya. "Apalagi 
dalam daftar nama-nama yang 
hadir dalam dinner's meeting itu 
tidak ada yang dari konglomerat 
kelas atas," katanya lagi. 

Hal itu dibantah tegas oleh 
Yongky. "Tidak benar itu. Kita tidak 
pernah memberikan daftar nama 
peserta kepada Benny Hinn. Kita 
hanya menyebutkan bahwa yang 
hadir dalam dinner meeting itu 
1.400 orang dan dia pun memas¬ 
tikan akan datang," tegas Yongky. 

&Tim Laput 


Yany didoinhakon, dan, diimpikan, 
lehap inanulia dalam ludupvuja... 

Tennyata hanya ada la&Ljalan, keluannya... 

Idei Danak & Tubuk •Cuci yany tenkoyaklak, 
inwupakmjawaban, la&i-lodhnya bayi pengampunan, doia, 
lenta, kehidupan, kekal di lunya... 

Celcumt Pallaik... 


PT. INPAR SAKA 

INPflR Mengabdi dengan Prestasi Website : http: inparsaka.co.id email inparsk cbn.net. id 
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Dibatalkan Hanya dengan Sebuah SMS 


Kerja keras panitia untuk mengumpulkan peserta dmner's meeting d\bata\kan hanya dengan sebuah pesan pendek, 

dari seorang security officer pula. 



Yongky D. Sugiarto 

S EBUAH pesan pendek 
mematahkan sebuah kerja 
keras yang telah dilakoni 
oleh seluruh anggota panitia 
dinner's meeting bersama Rev. 
Benny Hinn yang sedianya 
dilakukan pada 21 Februari 2008 
silam. "Apakah Anda sudah tahu 
bahwa Pastor Benny Hinn 
membatalkan kedatangannya ke 


Indonesia? Saya sendiri 
akan meninggalkan Indo¬ 
nesia siang nanti. Pukul 
09.00 ini saya akan 
meninggalkan hotel," bu¬ 
nyi pesan pendek yang 
berasal dari JJ, seorang 
security officer dari Benny 
Hinn Ministry yang ditu¬ 
gaskan untuk menilai si¬ 
tuasi keamanan dan me¬ 
rekomendasikan soal ke¬ 
amanan kunjungan Ben¬ 
ny Hinn itu sontak me¬ 
ngagetkan seluruh pa¬ 
nitia. "Kita kaget semua," 
kata Yongky D. Sugiarto, 
Ketua Pelaksana dinner's 
meeting tersebut. 

"Tanggal 19 malam, 
Benny Hinn masih kon- 
form bahwa dia pasti da¬ 
tang. Masak dalam wak¬ 
tu 14 jam, semuanya be¬ 
rubah," komentarnya 
tentang SMS yang da¬ 
tang pada pukul 07.00 
pagi tanggal 20 Pebruari 
itu. Serentak Presiden 
Direktur PT. Hyundai Mobil 
Indonesia ini bersama teman- 
teman datang ke Ritz Carlton Pa¬ 
cific Place tempat menginap JJ. 
Ketika ditanya mengapa, JJ menja¬ 
wab bahwa dia telah memberikan 
laporan kepada Benny Hinn 
tentang situasi keamanan di Ja¬ 
karta. "Saya hanya membuat re- 
port. Masalah pembatalan tersebut 
merupakan wewenang Pastor 


Benny Hinn sendiri," kata JJ. 

Pihak panitia lalu mencoba me¬ 
ngontak pihak Benny Hinn yang 
saat itu sedang melakukan KKR di 
Selandia Baru, tapi sia-sia. Tak ada 
sepotong kabar pun dari pihak 
Benny Hinn sendiri. 

Membatalkan 

Panitia segera menggelar rapat 
pada siang hari tanggal 20 Februari 
itu dan memutuskan bahwa acara 
dinner's meeting bersama Benny 
Hinn itu dibatalkan. "Kita harus se¬ 
gera ambil tindakan, sebab bila tidak 
segera diputuskan maka bagai¬ 
mana dengan nasib 1.400 unda¬ 
ngan yang bakal datang? Ya, ka¬ 
rena Benny Hinn dikabarkan tidak 
datang, kita putuskan untuk mem¬ 
batalkan saja acara itu," urai Yongky. 

Panitia sigap. Pembatalan acara 
dinner'smeeting\X.u langsung disiar¬ 
kan di televisi lewat running text 
dan juga lewat harian Kompas yang 
terbit tanggal 21 Februari pagi. 
Hasilnya memang cukup efektif, ha¬ 
nya 400 orang yang hadir pada 
acara dinner's meeting yang 
"terpaksa" terus dilakukan di Ritz 
Carlton itu. Para undangan yang 
datang dari Jakarta dan sekitarnya, 
pun dari Manado dan Papua itu 
memang kecewa. "Kita berikan 
penjelasan, juga kita kembalikan 
undangannya. Makanan yang 
sudah kita pesan, ya dinikmati. Juga 
kita adakan ibadah yang dibawakan 
oleh tim Benny Hinn," jelas Yongky. 

Kabar agak resmi tentang pem¬ 


batalan kedatangan Benny Hinn 
dalam acara dinner's meeting itu, 
baru datang pada sore hari tanggal 
20 Februari yang dibawa oleh tiga 
orang dari Benny Hinn Ministry 
yang "diutus" oleh Benny Hinn ke 
Indonesia. "Mereka katakan bahwa 
mereka diutus untuk mewartakan 
bahwa Benny Hinn tidak jadi da¬ 
tang," kata Yongky. 

Tanggal 21 pagi, ketiga orang itu 
bertemu dengan panitia. Mereka 
mengatakan bahwa Benny Hinn tak 
jadi datang karena informasi ke¬ 
amanan yang disampaikan JJ. "Dia 
bilang reportda ri security officehtn- 
lah yang membuat Benny Hinn batal 
datang ke Jakarta. Dia juga menye¬ 
salkan karena laporan itu sama sekali 
tidak akurat," urai Yongky. 

Tuhan yang menentukan 

Manusia boleh merencanakan dan 
mengerjakan rencananya itu, tapi 
Tuhan yang menentukan. Begitulah 
kebijakan sikap yang kemudian 
diambil panitia. Dan keyakinan itu, 
ternyata, mampu mengobati 
kekecewaan panitia yang diakibatkan 
ketidakhadiran Benny Hinn. "Secara 
manusiawi, jelas kita kecewa. 
Bagaimana dengan segala 
kekurangan, juga banyak kendala, 
akhirnya kita berhasil menjual 1.400 
undangan. Dan itu akhirnya dipatah¬ 
kan hanya dengan sebuah SMS dari 
seorang security officer. Tapi kita 
melihat ini semua sebagai bagian dari 
rencana Tuhan. Kita boleh merenca¬ 
nakan, tapi Tuhan yang menentu¬ 


kan," kata Yongky. 

Secara manusia, mereka me¬ 
mang layak kecewa. Betapa tidak. 
Untuk mengumpulkan 1.400 orang 
dari 2.200 yang direncanakan, ten¬ 
tu bukan perkara enteng. Belum 
lagi ada persepsi awal yang negatif 
terhadap Benny Hinn. Tapi karena 
yakin bahwa hal itu merupakan 
bagian dari pekerjaan Tuhan, pihak 
panitia pun bekerja mati-matian. 
Tapi hanya karena masalah keama¬ 
nan yang sebenarnya masih bisa 
dinegosiasikan dengan pihak pani¬ 
tia akhirnya pihak Benny Hinn me¬ 
mutuskan membatalkan acara 
secara sepihak. 

"Sampai kini, kita belum tahu apa 
isi rekomendasi dari JJ ke Benny Hinn 
sehingga dia putuskan untuk tidak 
datang ke Jakarta," kata Yongky. 
Menurut pria kelahiran Jakarta 11 
Oktober 1949 ini, pihak panitia bisa 
saja menyesuaikan dengan standar 
keamanaan yang diinginkan Benny 
Hinn bila saja ada dialog lebih dahulu. 
"Tapi kenyataannya tidak ada dia¬ 
log. Keputusan langsung diambil dan 
diberitahukan hanya melalui SMS 
seorang security officer" tukas 
Yongky sembari menambahkan bila 
dalam menjalankan tugas-tugas 
kepanitiaan, pihaknya sangat solid. 
"Jadi pembatalan itu terjadi bukan 
karena kesalahan panitia, tapi karena 
rekomendasi tentang situasi 
keamanan selama Benny Hinn di 
Jakarta yang dibuat oleh JJ. Panitia 
sudah bekerja maksimal," kata 
Yongky. ^<Tim Laput 


Perintah Tuhan Terganjal 
Faktor Keamanan 

Di berbagai kesempatan, Rev. Benny Hinn menyebutkan bahwa dia akan ke Indonesia karena Tuhan menyuruhnya. 
Tapi rekomendasi dari seorang security o/57cermembatalkan langkahnya ke Indonesia. 



Pdt. Patti Ginting 


K ATA-KATA yang dikeluarkan 
Rev. Benny Hinn pada sore 
hari tanggal 19 Februari 
2008 silam, sangat meyakinkan bila 
dia akan ke Indonesia. Tak main- 
main, sebab Tuhan pun di¬ 
ikutsertakan dalam peneguhan 
pernyataannya kala itu. "Tuhan te¬ 
lah memastikan saya untuk datang 
ke Indonesia pada pertemuan 
tanggal 21 Februari itu...!" Kira- 
kira begitulah pernyataan penegu¬ 
han kepada panitia yang disampai¬ 
kan langsung oleh Benny Hinn. 

Pernyataan bahwa dia diperin¬ 
tahkan Tuhan untuk datang ke 
Indonesia itu memang bukan baru 


saat itu dia utarakan. Dalam sele¬ 
baran yang disebarkan panitia pun 
tertera kalimat-kalimat yang meng¬ 
isyaratkan hal itu. "God has given 
me a powerfuii word for our Feb- 
ruary 21 meeting that I a m eager 
to share itu with you. Aiso at that 
meeting, I wiiipray a biessing over 
you as we iook forward to a phe- 
nomenai year o f heaiing and res- 
toration throughout the nation of 
Indonesia. Preaching the giorious 
Gospei, teaching the unchanging 
Word, and expecting the mighty 
and miracu/ous power of the Hoiy 
Spirit." katanya. 

Tampaknya, misi kedatangan 
Benny Hinn ke Indonesia itu sangat 
meyakinkan. Bayangkan saja, dia 
datang untuk membagikan berita 
yang penuh kuasa yang diberikan 
Tuhan kepadanya. Dia juga akan 
berdoa supaya berkat Tuhan tercu¬ 
rah atas orang Indonesia agar kita 
dapat melihat kesembuhan dan 
kebangkitan di seluruh Indonesia. 
Dia juga datang untuk pemberi¬ 
taan kemuliaan Injil, mengajarkan 
Firman yang kekal mengharapkan 
kuasa Roh Kudus yang luar biasa. 

Tuhan yang atur 

Mengingat begitu kuatnya mo¬ 
tif di balik kedatangannya, banyak 
pihak lalu menyayangkan pembata¬ 
lan kunjungannya itu, apalagi hanya 
karena alasan keamanan. "Bila dia 


diutus Tuhan, bila Tuhan yang me¬ 
merintahkan, kok dia bisa batalkan 
atau tidak taat, hanya karena alasan 
keamanan? Apakah Tuhan tidak 
sanggup menjaganya?" tanya se¬ 
orang narasumber yang enggan 
disebutkan namanya. 

"Saya tidak mau menilai Hamba 
Tuhan," kata Yongky D. Sugiarto. 
Pernyataan yang sama datang dari 
Pdt. Patti Ginting. "Saya terus te¬ 
rang, tidak pernah akan menilai 
seorang Hamba Tuhan pun di mana 
pun. Karena Tuhanlah yang berhak 
menilai dia. Seandainya pun itu 
benar, saya kira saya hanya bisa 
mendoakan saja begitu," kata Pdt. 
Patti yang juga duduk sebagai salah 
seorang ketua di paniitia KKR Benny 
Hinn 2008 itu. 

Ganti menyalahkan Benny Hinn 
yang mengabaikan perintah Tuhan 
karena alasan keamanan, Patti 
malah meminta semua panitia untuk 
introspeksi. "Siapa tahu Pak Benny 
sendiri melihat kami panitia sendiri 
di sini kurang mantap dan kurang 
bersehati. Memang ada kondisi 
yang riil seperti itu, sehingga dia 
merasa Tuhan menghendaki dia 
untuk tidak datang ke sini," katanya 
sembari menambahkan bila panitia 
KKR tahun 2008 ini memang kurang 
solid. "Barangkali karena kondisi 
seperti itu maka roh Tuhan mence¬ 
gah dia untuk datang ke sini," 
tambah Patti. 


Patti mengakui bila alasan 
definitif pembatalan kedatangan 
Benny Hinn dalam dinner's meet¬ 
ing itu belum jelas benar. Tapi 
yang jelas, demikian Patti, Tuhan 
turut campur untuk mendatang¬ 
kan kebaikan bagi kita. "Dalam hal 
ini saya instrospeksi, mungkin 
karena kami panitia kurang ber¬ 
doa, kurang sungguh-sungguh. 
Sebab kalau kami bersehati dan 
bersungguh-sungguh, saya kira 
tak ada perkara yang mustahil. 
Yang tidak datang atau tidak mau 
datang pun bisa datang," urainya. 

Memang, dibanding dengan 
panitia KKR Benny Hinn sebe¬ 
lumnya, panitia kali ini kurang 
solid. Jadi, lanjut Patti, alasannya 
bukan semata-mata pada ke¬ 
siapan pembicara. "Pembicaranya 
siap pun, tapi kalau panitianya tidak 
siap, biasanya akan mengalami 
masalah. Sebaliknya, kalau kami 
siap, kami satu dalam roh, maka 
kalaupun dia tidak siap, dia akan 
siap. Karena kita yang kontrol me¬ 
reka dengan doa. Kalau kita nyata¬ 
kan sama Tuhan, kalau kita berper- 
kara sama Tuhan, siapalah Benny 
Hinn. Dia kan pasti tunduk sama 
Tuhan," jelas Patti berapi-api. 

Bukan suara Tuhan 

Begitulah, belakangan ini memang 
banyak orang yang melegitimasi 
tindakannya sebagai atas nama 


Tuhan. Banyak yang mengatakan 
bahwa dia mendengar suara Tuhan, 
bahwa Tuhan memerintahkannya 
untuk melakukan A atau B. Tapi 
menurut Rektor STT Petamburan 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono, suara 
Tuhan itu pasti terlaksana. 

"Kalau itu suara Tuhan, pasti Tuhan 
menggenapi atau hampir selalu 
digenapi. Tapi kalau katanya suara 
Tuhan tapi akhirnya karena berbagai 
alasan dia tidak datang, berarti suara 
seperti itu bukan suara Tuhan," 



Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


katanya sembari menambahkan 
bahwa belakangan ini memang 
banyak orang yang mengaku-ngaku 
mendengarkan suara Tuhan, tapi 
sebenarnya suaranya sendiri. 

Belajar dari pembatalan kehadi¬ 
ran Benny Hinn ini, demikian Eras¬ 
tus, gereja Tuhan di Indonesia per¬ 
lu melakukan perbaikan langkah ke 
depan. "Biarlah kita di Indonesia 
mencari Tuhan, tanpa mengha¬ 
rapkan kehadiran hamba Tuhan 
dari luar negeri. Tuhan tidak hanya 
panggil hamba Tuhan luar negeri 
untuk berkati Indonesia," katanya. 

*rTim Laput 
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Saatnya Orang Indonesia 
Memberkati Indonesia 

Mengapa harus mendatangkan pendeta luar negeri sementara di Indonesia sendiri ada banyak hamba Tuhan 
yang dibekali dengan berbagai karunia untuk memberkati Indonesia? 


P EMBATALAN kedatangan 
Rev Benny Hinn karena 
alasan keamanan niscaya 
meninggalkan hikmah bagi umat 
Kristen di Indonesia. Agus Suher- 
man yang dipercaya menjadi ketua 
pelaksana KKR Benny Hinn misalnya 
melihat pembatalan itu sebagai ba¬ 
gian dari rencana Tuhan untuk 
Indonesia. "Tuhan punya rencana 
yang indah untuk kebaikan kita se¬ 
mua yang mengasihi-Nya," 
katanya. 

Ia mengatakan bahwa pemba¬ 
talan itu seharusnya menjadi pan¬ 
cingan buat kita untuk melakukan 
refleksi lanjut: Apakah KKR Benny 
Hinn itu sungguh-sungguh bakal 
mendapatkan berkat bagi Indone¬ 
sia. Lalu mengapa harus Benny 
Hinn? "Indonesia ini dikaruniai 
banyak hamba Tuhan dengan 
karunia yang bermacam rupa pula. 
Mengapa bukan mereka yang 
dipakai untuk memberkati Indone¬ 
sia, mengapa harus pendeta atau 
hamba Tuhan dari luar negeri?" 
tanya dia. 

Agar "potensi lokal" itu bisa sung¬ 
guh-sungguh diberdayakan untuk 
memberkati Indonesia, Agus berha¬ 
rap agar gereja Tuhan bersatu. "Pe¬ 
mulihan bangsa ini terjadi bukan 
karena pendeta luar negeri tapi 
karena Tuhan. Karena itu, marilah 
para pemimpin gereja bersatu, da¬ 
tang ke kaki Tuhan, berdoa dan 
merendahkan hati, supaya Tuhan 
pulihkan negeri ini," katanya. 


Lebih baik, kata dia, bila kita di 
Indonesia tidak bergantung pada 
hamba Tuhan dari luar negeri. 
"Kenapa kita harus habiskan uang 
banyak untuk mendatangkan me¬ 
reka? Kan lebih baik bila duit untuk 
mendatangkan mereka itu kita 
pakai untuk memberkati Indone¬ 
sia," tukasnya sembari menambah¬ 
kan bila masalah umat kristiani di 
Indonesia ini berkutat pada soal 
penutupan atau pembakaran 
gereja. Itu, katanya, berhulu pada 
kenyataan bahwa orang tidak me¬ 
lihat gereja atau umat Kristen se¬ 
bagai pembawa berkat bagi mere¬ 
ka. "Bila kita memberkati mereka, 
maka mereka pasti akan melindu¬ 
ngi kita dari segala serangan," 
tukasnya. 

Mahal amat 

Bila dihitung-hitung, biaya untuk 
mendatangkan pembicara luar 
negeri memang tak bisa dibilang 
ringan. Pdt. Rachmat Manullang 
misalnya menyebutkan angkanya 
bisa sampai miliaran rupiah. Untuk 
kedatangan Benny Hinn dua tahun 
silam, menurut yang dia dengar, 
hampir mencapai Rp 21 miliar. 

Diakuinya, angkanya memang 
bervariasi, tergantung pada 
standar yang diminta hamba 
Tuhan tersebut. "Tak semua 
hamba Tuhan luar negeri itu harus 
diongkosi mahal. Morris Cerullo 
misalnya paling hanya sekitar Rp 2 
miliar lebih. Ada juga hamba Tuhan 


yang malah memberikan uang 
untuk panitia setempat agar KKR 
bisa berjalan lancar," jelas pentolan 
Jaringan Doa Nasional yang sudah 
malang-melintang dalam urusan 



Agus Suherman 


mendatangkan pembicara luar 
negeri ini. "Untuk ke depan, saya 
sudah lebih memfokuskan diri pada 
pelayanan di grassroot, bukan 
pada yang monumental seperti 
itu," katanya. 

Uang kolekte yang dikumpulkan 
pada saat KKR pun diperuntukkan 
bagi banyak kepentingan. Umum¬ 
nya, para hamba Tuhan menyerah¬ 
kan kepada panitia untuk mem¬ 
bantu pelayanan di Indonesia. Tapi, 
untuk hamba Tuhan yang lain. 


uang kolekte itu dibawa pulang 
sebagai persembahan kasih bagi¬ 
nya. Kabarnya, dua tahun silam, 
Rev. Benny Hinn membawa pulang 
uang cukup banyak, hampir men¬ 
capai 6 miliar rupiah. "Pada saat Pak 
Alex masih hidup, bersama panitia 
secara keseluruhan, dengan tim 
doa, mereka mengatakan bahwa 
Benny Hinn datang saja sudah 
merupakan satu berkat buat kita. 
Sehingga panitia mengatakan 
bahwa biarlah panitia mencari dana, 
biarlah KKR ini dananya dari kita. 
Kalau ada dana sisa, semuanya kita 
berikan kepada Benny Hinn Minis- 
try. Jadi dana sisa kita serahkan ke 
Benny Hinn sebagai persembahan 
kasih," jelas Agus Suherman sem¬ 
bari menambahkan bila di tempat 
lain, biasanya Benny Hinn Ministry- 
lah yang memberikan dana bagi 
kepentingan KKR. 

Dana untuk KKR dengan menda¬ 
tangkan pendeta luar negeri me¬ 
mang besar. Tapi, anehnya, meski 
negara kita lagi dicekik krisis ber¬ 
kepanjangan, toh umat Kristen 
Indonesia masih sanggup membia¬ 
yai mereka. "Kalau Tuhan yang 
menggerakkan, tidak ada yang 
mustahil," kata Pdt. Patti Ginting 
sambil menambahkan bila orang In¬ 
donesia memang suka memberi 
untuk pekerjaan Tuhan. "Yang 
membantu itu bukan hanya kong¬ 
lomerat, tapi juga enci-enci dengan 
sumbangan lima ratus ribu atau 
satu juta rupiah," jelas dia. 


Menurut Rachmat Manullang, 
biasanya dana dikumpulkan dengan 
lebih dahulu panitia melakukan 
sharing visi dan itu tidak dilakukan 
sekali saja. "Seringkah kita harus 
lakukan berulang-ulang," tukasnya. 
Kehadiran hamba Tuhan luar negeri 
itu, menurut Rachmat, harus 
menjadi sebuah momentum untuk 
mengumpulkan orang sebanyak- 
banyaknya. "Tapi momentum 
harus menjadi sebuah movement 
atau gerakan. Bila momentum tidak 
menjadi movement maka akan 
menjadi monumen yang mati dan 
hanya menjadi peristiwa untuk 
dikenang, dan tidak bermanfaat 
bagi kemajuan iman jemaat," 
tandasnya sembari menambahkan 
bahwa efektivitas sebuah KKR 
dalam hal menjaring jiwa hanya 
mencapai maksimal 10%. "Yang 
harus dilakukan adalah tindak lanjut 
setelah KKR dilakukan. Sayangnya, 
hal itu sering tidak dilakukan," 
tukasnya. 

Cukupkan kebutuhan 

Menurut Pdt. Erastus Sabdono, 
umat Kristen harus menjadi umat 
yang dewasa. Apalagi saat 
dikerubungi dunia yang makin sulit 
dan negara yang penuh krisis ini. 
"Hamba Tuhan pun harus mandiri 
dan memberikan pelayanan sebaik- 
baiknya sehingga kebutuhan 
jemaatnya terpenuhi dan tidak 
mengandalkan pelayanan impor," 
tegasnya. &Tim Laput 


Yang Jauh lebih Penting 
dari KKR Benny Hinn 


K ETIKA dua tahun silam 
Benny Hinn datang ke In 
donesia, banyak orang me¬ 
ngaku mengalami mukjizat ilahi. 
Sayangnya, tak sedikit dari mereka 
yang kemudian meninggal karena 
penyakit yang diklaim telah sembuh 
oleh mukjizat penyembuhan yang 
dilakukan oleh Benny Hinn. 

Efek seremonial-monumental 
yang ditonjolkan saat itu - tak pe¬ 
lak mengganggu eksistensi kekris- 
tenan yang seharusnya tampil da¬ 
lam wujud yang sederhana dan 
selalu berbela rasa dengan saudara- 
saudara sebangsa dan se tanah air 
yang sedang diliputi beragam 
bencana kemanusiaan dan sosial. 
Lantaran itu, banyak pihak lalu me¬ 
minta agar aksesori rohani seperti 
ini tidak lagi digelar. 

Tanpa meremehkan motif luhur 
yang ada dalam sanubari para pen¬ 
cetus acara rohani itu, Romo Anto- 
nius Benny Susetyo Pr, meminta 
gereja untuk lebih memperhatikan 
acara-acara yang lebih menampak¬ 
kan nilai-nilai dasar kristianitas. 
"Yang terpenting itu kepedulian 
kepada sesama di sekitar kita, 
bukan acara-acara yang spekta¬ 
kuler dan terbukti sangat besar bia¬ 
yanya itu," kata Sekretaris Umum 
Hubungan Antar Agama dan Ke¬ 
percayaan dari Konferensi Wali- 
gereja Indonesia ini. 

Menurut dia, selama ini kita 


terlalu menampilkan wajah atau 
penampilan spektakuler dan tidak 
peduli terhadap sesama. Hal itu, 
lanjut Benny, bisa memberikan citra 
kekristenan di Indonesia se¬ 
cara negatif dan dituduh 
sebagai orang-orang kapitalis. 

"Kita ini kebanyakan KKR 
segala sehingga imejnya ka¬ 
pitalis melulu. Di situ berkum¬ 
pul banyak orang kaya. Ke¬ 
mudian orang datang berdu¬ 
yun-duyun seolah-olah kita 
menantang orang lain," je¬ 
lasnya sembari menambahkan 
bahwa kesan menantang pi¬ 
hak lain itu cukup kuat sehing¬ 
ga menimbulkan rasa was¬ 
was di pihak lain. 

Perintah Tuhan? 

Soal ketidakhadiran Benny 
Hinn dalam acara yang sebe¬ 
lumnya sudah diakuinya se¬ 
bagai suruhan Tuhan, menu¬ 
rut romo Benny, mengajak 
kita untuk lebih cermat mem¬ 
beda-bedakan roh. "Jangan 
terlalu naif," katanya. Bila me¬ 
mang Tuhan yang menyuruh Ben¬ 
ny Hinn datang ke Indonesia, 
seharusnya hal itu tidak perlu 
dengan ongkos yang terlampau 
mahal. "Tuhan tidak pernah me¬ 
nyuruh orang untuk membuang 
dana untuk acara-acara yang spek¬ 
takuler itu. Menurut saya, Tuhan 


justru menyuruh kita untuk meng¬ 
gunakan dana itu untuk mem¬ 
bantu orang-orang miskin," 
tuturnya. 


Menurut Romo Benny, ada be¬ 
gitu banyak hal lain yang perlu 
diperhatikan oleh gereja dari pada 
sekadar KKR Benny Hinn. Ia men¬ 
contohkan orang-orang yang mati 
bunuh diri karena tergenjet kemis¬ 
kinan atau anak-anak putus seko¬ 
lah. "Saya yakin Tuhan suruh kita 


menolong mereka, bukan melaku¬ 
kan acara-acara yang spektakuler 
itu," tandasnya. 

Plin-plan 

Banyak memang motif 
mengapa Benny Hinn tak jadi 
datang. Alasan yang keluar, 
karena masalah keamanan. 
Hal ini tentu menimbulkan 
tanya: Kok seorang hamba 
Tuhan yang diurapi membatal¬ 
kan perjalanan rohaninya ha¬ 
nya gara-gara alasan keama¬ 
nan? Apalagi, perjalanan ro¬ 
haninya itu, seperti diakuinya 
sendiri, merupakan perintah 
atau suruhan Tuhan. 

Menurut Pdt. Hendra Mulia 
M.Th., hal itu menunjukkan si¬ 
kap yang plin-plan. Ia merujuk 
pada kata-kata keras yang 
ditujukan Tuhan Yesus ke¬ 
pada Petrus ketika Petrus 
menghalangi Yesus untuk 
pergi ke Yerusalem. "Kalau 
memang sudah diperintahkan 
Tuhan untuk datang ke Indo¬ 
nesia, seharusnya dia secara 
konsekuen datang. Kalau tidak, ya 
plin-plan," kata pendeta jemaat 
GKI (Gereja Kristen Indonesia) 
Greenville, Jakarta Barat ini. 

Tanpa bermaksud menunjuk 
kepada sosok Benny Hinn, Hendra 
mengatakan bahwa sikap plin-plan 
merupakan salah satu ciri nabi palsu. 


Masalah lebih banyak 

Belakangan ini, memang ada 
trend, mengundang pendeta luar 
negeri untuk KKR di Indonesia. 
Mereka biasanya mengatakan bah¬ 
wa mereka sungguh terbeban 
untuk Indonesia. Tema KKR Benny 
Hinn "Doa bagi Kebangkitan Bang¬ 
sa" yang sedianya digelar pada 6 
hingga 8 Juni mendatang itu, 
tampaknya cukup menggelitik. 
"Kok untuk mendoakan kebangki¬ 
tan bangsa harus mendatangkan 
pendeta dari luar?" tanya Pdt. 
Monny Kaburuan M.Min. 

Yang tak kalah menggelitiknya 
adalah motif para hamba Tuhan 
itu yang ingin memulihkan Indo¬ 
nesia sementara keadaan negara 
tempat mereka berasal justru lebih 
membutuhkan pemulihan. "Me¬ 
mang ada banyak masalah yang 
dihadapi oleh bangsa kita. Tapi 
kebanyakan merupakan masalah 
materi. Sementara di negara- 
negara tempat mereka berasal ada 
begitu banyak masalah moral yang 
harus diatasi. Mengapa bukan itu 
saja yang menjadi perhatian 
mereka?" tanya Monny. 

Dia yakin bahwa untuk memulih¬ 
kan suatu bangsa, perlu penge¬ 
nalan akan situasi dankondisi riil 
bangsa itu dan itu hanya bisa dila¬ 
kukan oleh pendeta lokal. 

&Tim Laput 

REFORMATA 
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Victor Siiaen 


Susno. llrip, dan Antasari 


S OSOK pertama adalah Susno 
Duadji. Ia seorang perwira 
tinggi polisi berpangkat ins¬ 
pektur jenderal. Sebelumnya ia 
menjabat Wakil Kepala PPATK 
(Pusat Pelaporan Analisis dan Tran¬ 
saksi Keuangan), sebuah lembaga 
yang bekerja sama dengan KPK 
(Komisi Pemberantasan Korupsi) 
untuk menggiring para koruptor ke 
jeruji besi. "Saya sangat bersyukur 
bisa berperan memberantas ko¬ 
rupsi saat mengabdi di PPATK. Itu¬ 
lah tugas saya yang paling berkesan 
selama ini, karena bisa menjeblos¬ 
kan menteri, mantan menteri, dan 
direktur BUMN yang memakan 
uang rakyat. Ada kepuasan batin," 
katanya ( Pikiran Rakyat, 10-2- 
2008). 

Akhir Januari lalu, Susno dilantik 
menjadi Kepala Kepolisian Daerah 
Jawa Barat (Kapolda Jabar) yang 
baru. Instruksi pertamanya kepada 
Satuan Lalu Lintas adalah: lenyap¬ 
kan semua pungutan liar (pungli), 
baik saat penilangan maupun saat 
pelayanan pembuatan SIM, STNK, 
maupun BPKB. Perintah tersebut 
disertai ancaman: jika anak buah¬ 
nya terbukti melakukan pungli, dia 
tak segan-segan mencopot jaba¬ 
tan mereka. Susno memang ter- 
obsesi untuk membuat wilayah 
Jabar bebas pungli dan korupsi. Ka¬ 
rena itu, pantang baginya meminta 
setoran dari anak buah atau 
memotong hak mereka. "Langkah 
pertama (memberantas pungli- 
red), diri saya sendiri. Saya harus 
bersih dong. Kalau diri saya minta 
setoran, minta dilayani, jadi kapolda 
jadi ingin kaya raja, anak buahnya 
ya nggak akan nurut Percuma saya 
teriak-teriak, namanya munafik ya. 
Jika saya sendiri tidak minta sama 
anak buah, tidak motong jatah 
mereka, saya enak ngecek mere¬ 
ka. Enak marahnya. Bayangkan 
kalau saya masih minta setoran. 
Mau marah juga malu," katanya 
(detik.com, 19-2-2008). 

Mengapa Susno terkesan beda 
dengan polisi pada umumnya? "Itu 
semua tergantung bagaimana kita 
memaknai sesuatu. Memaknai 
kehidupan dan memaknai kebaha¬ 
giaan. Kalau saya termasuk aliran 
materialistis, bahagia saya karena 
materi, maka saya akan mengum¬ 
pulkan harta sebanyak-banyaknya. 
Tapi, bagi saya tidak ya. Uang 
memang perlu untuk hidup, tapi 


uang tidak segalanya. Toh, banyak 
orang yang punya uang berka¬ 
rung-karung, tidak bahagia, lalu 
mati. Atau justru yang cerai, anak- 
anaknya berantakan. Sudah cukup 
kaya gini, toh makan sepiring juga. 
Mobil nggak perlu bagus-bagus 
juga, cukup kijang. Pakaian juga 
cukup kaya gini. Nggak perlu jam 
rolex, kacamata pun nggak usah 
gagang emas, gagang berlian, 
yang penting 
fungsinya. 

Kepuasan itu, kan, 
bukan kepuasan 
akan materi. Ke¬ 
puasan karena or¬ 
ang bahagia, ke¬ 
puasan di republik 
ini walaupun hanya 
sebutir pasir/' kata¬ 
nya lagi. 

Selama karirnya, 

Susno telah berke¬ 
liling ke-90 negara 
lebih untuk belajar 
menguak korup¬ 
si. Memerangi ko¬ 
rupsi, itulah yang 
kini menjadi priori¬ 
tasnya sebagai 
aparat penegak 
hukum. "Bagai¬ 
mana kita sebagai 
aparat hukum bisa 
memberantas korupsi kalau kita 
sendiri korupsi. Karena itu, sebagai 
tahap awal, saya bersihkan dulu di 
dalam, baru membersihkan yang di 
luar. Bagaimana saya mau menang¬ 
kap bupati, direktur, dan lainlain, 
kalau di dalamnya belum bersih dari 
korupsi? Kalau aparatnya korupsi, 
tamatlah republik ini. Kenapa harus 
dimulai dari saya? Karena saya pim¬ 
pinan tertinggi di Polda Jabar ini. 
Ingat, memberantas korupsi bukan 
dimulai dari polisi yang bertugas di 
jalan raya. Kalau di pemerintah, 
bukan dari tukang ketik, atau 
petugas kecamatan yang melayani 
pembuatan akte kelahiran. Akan 
tetapi, dimulai dari pimpinan ter¬ 
tinggi di kantor itu. Artinya, saya 
sebagai pimpinan jangan korupsi. 
Bentuknya macam-macam, seperti 
mendapat setoran dari bawahan, 
setoran dari pengusaha-pengu¬ 
saha, mengambil jatah bensin 
bawahan, atau mengambil angga¬ 
ran anggota saya. Karena itu, saya 
tidak akan minta duit dari dirlantas, 
direskrim, atau kapolwil. Tidak juga 


mengambil anggaran mereka, atau 
uang bensin mereka. Jadi kalau di 
provinsi, misalnya, ada korupsi, 
yang salah bukan karyawannya, 
tetapi gubernurnya. Memberan¬ 
tasnya bagaimana? Mudah saja. 
Tinggal copot saja orang tertinggi 
di instansi itu," ujarnya tegas 
(Pikiran Rakyat, 10-2-2008). 

Dalam suatu rapat dengan anak 
buahnya, Susno berkata lugas: 


"Tidak perlu ada lagi setoran-seto¬ 
ran. Tidak perlu ingin kaya. Dari gaji 
sudah cukup. Kalau ingin kaya 
jangan jadi polisi, tetapi pengusa¬ 
ha. Ingat, kita ini pelayan masya¬ 
rakat. Bukan sebaliknya, malah 
ingin dilayani," ujar pria kelahiran 
Pagaralam, Sumatera Selatan, ini. 
Untuk itu ia meminta seluruh per¬ 
wira Satlantas di wilayah Jabar me¬ 
nandatangani pakta kesepakatan 
bersama, yang intinya bertujuan 
meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat secara tepat waktu, 
tepat mutu, dan tepat biaya. 

Sosok kedua adalah Urip Tri 
Gunawan. Ia mengingatkan saya 
akan sosok Jenderal Urip Sumo- 
hardjo, seorang pahlawan nasional, 
yang pernah menjadi wakil Pang¬ 
lima Besar Jenderal Sudirman di 
zaman Revolusi Kemerdekaan. Se¬ 
waktu kecil, karena sering sakit- 
sakitan, maka namanya pun diganti. 
Urip, itulah nama barunya, yang 
bermakna "hidup". Sejak itu, ia 
sehat terus hingga akhir hidupnya, 
hingga menerima penghormatan 


luar biasa dari negara. Selain dima¬ 
kamkan di Taman Makan Pahlawan 
Semaki, Yogyakarta, namanya pun 
diabadikan menjadi nama jalan di 
dua kota besar: Jakarta dan 
Yogyakarta. 

Apa yang mirip antara Urip 
pertama dan Urip kedua? Mungkin 
cuma namanya. Karena sebenar¬ 
nya, keduanya justru berbeda. 
Sebab, Urip pertama, hidupnya kini 
ternoda, karena 
perbuatannya 
sendiri. Sebagai 
Ketua Tim Jaksa 
yang menangani 
kasus Bantuan 
Likuiditas Bank 
Indonesia 
(BLBI), Urip Tri 
Gunawan 
dianggap telah 
mencoreng pe¬ 
negakan hu¬ 
kum, khususnya 
pemberantasan 
korupsi terkait 
debitur Sjamsul 
Nursalim (pemilik 
Bank Dagang 
Negara Indone¬ 
sia dan Grup 
G a d j a h 
Tunggal). 

Minggu sore (2- 
3-2008), Urip tertangkap tangan 
oleh KPK ketika baru keluar dari 
sebuah rumah mewah di kawasan 
Simprug, Jakarta Selatan, tak jauh 
dari rumah Sjamsul Nursalim. Dari 
tangannya, KPK menyita uang 
senilai 660.000 dolar AS (sekitar 
Rp 6 miliar), yang diduga uang 
suap, dari seorang perempuan 
bernama Artalita Suryani — kerabat 
Sjamsul. 

Yang menarik, Urip selama ini 
dikenal sebagai jaksa yang baik. 
Mantan Kepala Kejaksaan Negeri 
Bali ini pernah menjadi salah satu 
jaksa yang menangani kasus Bom 
Bali I dengan terdakwa Amrozi dkk. 
Suatu kali, ia memberikan sepasang 
sepatu kepada Amrozi - karena si 
teroris berwajah senyum-sumri- 
ngah itu selalu memakai sandal saat 
di persidangan. Tak disangka, Am¬ 
rozi menolak pemberian sepatu 
itu. Alasannya, ia khawatir sepatu 
tersebut dibeli dari uang korupsi 
Pak Jaksa. Lha, kok, sekarang 
kekhawatiran Amrozi terbukti ya, 
bahwa jaksa yang baik itu korup? 


Tapi, belum, Urip baru berstatus 
tersangka. Uang miliaran yang ia 
terima itu, katanya, adalah uang 
jual-beli permata. "Sejak lama saya 
mempunyai usaha sampingan jual 
permata. Untuk uang ini pun ada 
bukti tanda terimanya, tidak ada 
kaitannya dengan perkara. Saya 
jamin 100 persen," katanya ber¬ 
dalih. Ketika ditanya apakah uang 
tersebut terkait penghentian kasus 
BLBI, Urip membantah. "Kalau 
penghentian kasus BLBI, itu bukan 
saya yang menentukan." 

Memang, ada yang aneh, ketika 
beberapa hari sebelumnya Kejak¬ 
saan Agung mengumumkan peng¬ 
hentian pengusutan semua kasus 
BLBI — termasuk kasus Sjamsul. 
Wajar jika petugas KPK menduga 
uang yang ditemukan dalam peng¬ 
gerebekan itu sebagai suap atas 
kasus yang ditangani Urip. 

Yang jelas, penangkapan Urip 
menunjukkan bahwa Antasari Az- 
har, yang mantan jaksa, tak pan¬ 
dang bulu dalam memberantas ko¬ 
rupsi. Awalnya memang, KPK pe¬ 
riode 2007-2011 ini diragukan 
banyak pihak. Tapi, Antasari berha¬ 
sil menepis keraguan itu dengan 
unjuk kinerja. Tahun silam, ia be¬ 
rani menangkap tersangka korup¬ 
tor dari kalangan kepolisian, yakni 
Rusdihardjo, yang juga mantan 
Duta Besar RI untuk Malaysia. Kali 
ini giliran orang kejaksaan sendiri 
yang ia gerebek. 

Antasari, sosok ketiga itu, kira¬ 
nya tak berhenti sampai di situ. Ma¬ 
sih banyak kasus korupsi lain yang 
melibatkan pejabat publik, misalnya 
kasus kucuran dana BI ke kalangan 
anggota DPR. Seperti juga instansi 
penegak hukum, parlemen terma¬ 
suk lembaga terkorup. Sejauh ini 
baru ada dua tersangka dari Sena- 
yan (Anthony Zeidra dan Hamka 
Yamdu). Mudah-mudahan nanti 
lembaga yang dipimpinnya berani 
menyeret lebih banyak wakil rakyat 
yang kecipratan dana BI. 

Susno dan Antasari adalah dua 
sosok luar biasa di negara yang se¬ 
lalu juara korupsi dari tahun ke tahun 
ini. Keduanya pantas menjadi panu¬ 
tan kita semua - pun bagi para pe¬ 
ngikut Kristus, yang mestinya 
bertanya: kapankah aparat penegak 
hukum yang layak diteladani seperti 
keduanya muncul dari gereja? 



Urip (kiri) dan Arlita (kanan). Suap-menyuap kasus BLBI. 
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Manajemen Kita 



Ciri-Ciri Pengikut yang Efektif 


Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


S EPERTI sudah dibicarakan 
sebelumnya, menurut Rob 
ert E. Kelley ( The Power of 
Followership, 1992) seperti dikutip 
dalam buku Anthony D'Souza 
(2001) yang berjudul Empower- 
ing Leadership dua dimensi yang 
penting ketika kita melihat seorang 
pengikut adalah kemampuan ber¬ 
pikir yang independen dan dimensi 
kemampuan bekerja keras. 

Dua dimensi ini ternyata sangat 
alkitabiah karena 'manusia baru' 
diperintahkan untuk melakukukan 
segala hal dengan sepenuh hati 
seperti untuk Tuhan, bukan untuk 
manusia (Kolose 3:23). Sedangkan 
di sisi lain, Alkitab juga meminta kita 
untuk: "Hiduplah dengan penuh 
hikmat terhadap orang-orang luar, 
pergunakanlah waktu yang ada." 

(Kolose 4: 5). Ayat-ayat ini jelas 
meliputi apa yang kita lakukan 
ketika bekerja dalam tim dan ber¬ 
sikap sebagai bagian dari kelompok 
di bawah seorang pimpinan. 

Dari dua dimensi ini kemudian bisa 
diidentifikasikan lima tipe pengikut 
sebagai berikut: 1) 'Pasif' (pasif; 
tidak berpikir bebas, tidak kritis); 

2) 'Yes Man' (aktif; tidak berpikir 
bebas, tidak kritis); 3) 'Kritikus' 

(pasif; berpikir bebas, kritis); 4) 

'Efektif' (aktif; berpikir bebas, 
kritis); 5) 'Tanggung' (sedang- 
sedang). Kita bisa melihat berbagai 
tipe pengikut ini namun memang 
bagaimana distribusinya seperti apa 

GALERI CD 

Cinta dalam 
Menghadapi Hidup 

J ATUH Cinta, lagu 
karya Lea 

mengawali album 
ini. Lagu ini terdengar 
lembut dengan keda¬ 
laman rasa, terikat da¬ 
lam hubungan erat pe¬ 
nuh cinta. Ungkapan 
hati dari yang menik¬ 
mati arti cinta itu. Tapi 
cinta itu tertuju kepada 
Tuhan Yesus, dan itulah 
yang me-mampukannya 
meng-hadapi hidup ini. 

Lagu kedua berlanjut 
dengan karya Bobby, 

"Hari Baru" yang mung¬ 
kin menginspirasikan 
judul album ini. Syair 
yang terkesan romantis 
seperti ungkapan di an¬ 
tara kekasih. Wujud 
ekspresi dalam arti yang 
ditemui sepanjang per¬ 
jalanan hidup, yang 
memberi arti baru ber¬ 
sama Allah. 

Tak hanya itu, ikuti juga beberapa lagu yang asyik didengar, di antaranya: Ku Tak Menyerah, 
Nyata dan Besar, I Still Beiieve in Mirade, Haleluya, I am Free, Ku Percaya Mujizat, Lebih dari 
Pemenang, Dan Tinggal Sertaku, menutup album ini. Lagu lama namun tetap diakui memiliki 
arti yang dalam, akan iman dan pengharapan akan Allah yang menyertai. Suara Lea terdengar 
mendesah penuh penghayatan dalam seluruh lagu yang dibawakan. 

Akhirnya selamat menikmati album Lea dengan warna musik kontemporer, yang tetap asyik 
menuntun Anda melewati hari-hari penuh makna untuk terus memulai hari baru dalam kecintaan 
akan Yesus. &Lidya 


f, - 

Judul 

: A New Day 

- N 

Vokal 

: Lea Simanjuntak 


Eksekutif Produser 

: Harvest music 


Distributor 

v - 

: Harvest music 

- J 


terhadap lingkungannya dan memi¬ 
liki kebebasan untuk mengemuka¬ 
kan pendapatnya itu. Dia bera- 
mengambil tanggung jawab da!?^- 
pekerjaannya, berani melayani, be¬ 
rani menantang dan berani terlibat 
dalam perubahan. Keberaniannya 
disebabkan dia memiliki integritas 
yang kuat. 

Jika kita belajar dari Alkitab, 
keberhasilan yang sejati adalah 
bersifat holistik, yaitu dalam segala 
aspek penting hidup kita (lihat 
Mazmur 1: 1-3). Keutuhan dan ke¬ 
seimbangan ini biasa kita lihat dalam 
dimensi-dimensi yang berhubungan 
dengan kita pribadi, yaitu keroha¬ 
nian, kesehatan, pengetahuan, ke¬ 
luarga, sosial, pekerjaan dan 
pelayanan, keuangan dan rekreasi. 
Namun kita juga bisa melihatnya 
lebih fokus dalam peranan-peranan 
kita di berbagai komitmen kita. 

Karena itu perlu kita pikirkan, 
bagaimana kinerja kita dalam 
'semua' lingkungan di mana kita te¬ 
lah menjadi bagian, seperti keluar¬ 
ga, gereja, tempat bekerja, kelom¬ 
pok kerja, persekutuan di kantor, 
kepanitiaan dan kelompok-kelom¬ 
pok lain. Dalam hal apa kita perlu 
memperbaiki diri? Se/f-manage- 
ment, komitmen, kompeten, atau 
keberanian? Di mana khususnya kita 
masih harus memperbaiki diri? Tuhan 
menolong dan memberkati. □ 
*Penulis adalah Partner di Trisewu 
Leadership Institute 

- . Liputan 

lemaatAntiokhia 

Bina Anak dan Pemuda 

M ENYENANGKAN kalau generasi muda kita adalah generasi penerus yang dapat 
diandalkan. Mewarisi nilai-nilai sejati tentang kebenaran, mengenal diri mereka 
karena pengenalan akan Tuhan, sehingga harapan untuk kehidupan bangsa 
ini lebih baik, dapat terwujud. Hal ini yang memberikan kesadaran bagi Jemaat Antiokhia 
untuk membangun kehidupan anak hingga pemuda melalui pelayanan Sekolah Minggu, 
Tunas-Remaja, dan Pemuda. 

Setiap Sabtu, pukul 14.00 di Wisma Bersama, Salemba, Jakarta Pusat, para pemuda 
membangun kepedulian bagi anak-anak yang terpinggir. Untuk dapat belajar dan me¬ 
nikmati hal-hal baru dalam dunia pendidikan. Betapa mengharukan melihat keberadaan 
mereka, yang lusuh, pakaian seadanya, namun tersenyum gembira ketika bersama 



dan memulai pelajaran. Ternyata mereka adalah anak-anak yang berpotensi dan dapat 
berprestasi, hanya karena kesempatan yang sulit diraih oleh mereka, namun semoga 
melalui GPPB (Gerakan Pemuda Peduli Bangsa), mereka dapat meraih kesempatan 
itu, menjadi anak-anak yang cerdas, dalam pengetahuan, emosi, dan tindakan. Yang 
pastinya bisa mengabdi di mana pun mereka berada. 

Di hari yang sama, pemuda melanjutkan latihan musik dan membangun kebersamaan 
dan semangat melayani, hingga pukul 18.00-21.00, dalam kebersamaan, pemuda 
bersekutu dalam dinamika pengajaran, untuk menolong pemuda bertumbuh secara 
rohani, maupun menjadi komunitas yang berperan aktif mengerjakan panggilan gereja. 

Setiap Minggu, pukul 10.00 di Twin Plaza, Jalan S.Parman, Jakarta Barat, kita dapat 
menemukan Anak Sekolah Minggu, Tunas, dan Remaja berbakti. Minggu menjadi hari 
pertemuan setiap anak berkumpul dan dibimbing, untuk mengenal kebenaran Firman 
Tuhan, juga membuat mereka mengenal diri dan mengembangkan setiap kemampuan 
yang ada, sebagai wujud pengenalan mereka kepada Tuhan. Melalui kreativitas belajar 
di kelas masing-masing, bahkan ada kesempatan untuk berlatih paduan suara, sehingga 
mereka dapat melayani pada setiap even gereja. 

Inilah rangkaian dari keberadaan anak-anak di Jemaat Antiokhia, mungkin waktu 
hanya sekali seminggu untuk membimbing mereka menjadi anak-anak Tuhan, yang 
bisa berperan nyata dalam hidup sehari-hari, namun melalui kerja sama bersama orang 
tua, kesadaran dibangun untuk mengerjakan tanggung jawab bersama menjadikan 
anak-anak ini, generasi penerus gereja yang dapat berarti bagi bangsa Indonesia. 

* L idya W. 


di lingkungan kita, belum ada 
statistiknya. 

Kali ini kita akan melihat secara 
garis besar ciri-ciri pengikut yang 
ideal itu, yaitu yang bisa ambil ba¬ 
gian secara efektif dalam kerja tim. 
Pengikut yang efek¬ 
tif mampu berpikir 
secara indepen- 
dent, dan seorang 
yang bekerja-keras 
untuk pimpinan atau 
organisasi di mana dia 
menjadi bagian. Se¬ 
cara lebih detil bagai¬ 
mana karakteristik 
pengikut yang efek¬ 
tif ini? 

Karakteristik 
pengikut yang 
efektif 

Menurut penulis 
yang sama kualitas 
pengikut yang efek¬ 
tif adalah mereka 
yang memiliki seif-management 
yang baik; komitmen; kompeten 
dan fokus; dan keberanian. Pada 
tulisan ini kita akan melihat secara 
sepintas keempat karakteristik ter¬ 
sebut. Pada tulisan-tulisan berikut 
kita akan mendalami arti masing- 
masing. 

Se/f management memiliki ba¬ 
nyak arti tapi pada dasarnya berhu¬ 
bungan dengan disiplin atau pe¬ 
nguasaan diri. Seorang pengikut 


dengan se/f management yang baik 
mampu berpikir untuk diri sendiri. 
Dia bisa mengontrol diri dan kebeba¬ 
sannya, dan bisa bekeija tanpa 
supervisi yang ketat. Bahkan dia 
mengidentifikasikan diri sendiri 



sebagai sang pemimpin dalam men¬ 
jalankan tugasnya sehingga mampu 
memberikan yang terbaik dalam 
suatu kerja tim. 

Seorang pengikut yang efektif 
memiliki komitmen kepada sesuatu, 
berupa suatu alasan, misi, organi¬ 
sasi, gagasan di samping terhadap 
hidup dan karirnya sendiri. Dia me¬ 
lihat sang pemimpin sebagai petua¬ 
lang bersama dalam suatu usaha 
yang memiliki nilai. Dia memiliki 


loyalitas untuk memuaskan kebu¬ 
tuhan organisasi di mana dia 
menjadi bagian. 

Seorang follower yang efektif 
tidak sekadar memiliki karakter 
yang kuat tapi juga memiliki ke- 
trampilan-ketram- 
pilan yang dibu¬ 
tuhkan untuk men¬ 
jalankan tugasnya 
secara efektif. De¬ 
ngan kata lain dia 
memiliki kompe¬ 
tensi untuk menja¬ 
lankan tugasnya. 
Dia terus belajar, 
belajar sendiri 
untuk meningkat¬ 
kan ke-mampuan¬ 
nya. Seorang fol¬ 
lower yang efektif 
mau bekerja ekstra 
tapi dia menyele¬ 
saikan pekerjaan 
utamanya dengan 
baik. Dia tahu ke¬ 
kuatan dan kelemahannya, dan 
menggunakan kekuatannya dalam 
bekerja dan menutupi kelemahan¬ 
nya dengan belajar, bahkan meli¬ 
batkan orang lain jika memung¬ 
kinkan. 

Seorang pengikut yang efektif 
jelas harus bisa dipercaya dan se¬ 
orang yang berani. Dia berani ber¬ 
pikir dan mengemukakan penda¬ 
pat dan gagasan-gagasannya. Dia 
seorang yang bisa berpikir kritis 





REFORMATA 






































8 


EDISI 79 Tahun VI 16 - 31 Maret 2008 


Germas 


iRE/ORMATAj 


Yayasan Berobat dan Bertobat 


Sembuhkan Banyak 
Pecandu Narkoba 



Kegiatan Natal bersama panti YBB 


O RANG tua mana yang tidak 
susah ketika anaknya 
terjerumus dalam jerat 
narkoba. Itu juga yang dirasakan 
oleh Drs. Ev. Paian Manurung (76). 
Orang tua ini sangat kecewa, saat 
mengetahui putranya pemakai ba¬ 
rang haram tersebut. Kekecewaan 
semakin membuncah saat menge¬ 
tahui kalau anaknya menjadi pe¬ 
candu saat masih kuliah di sebuah 
perguruan tinggi swasta di Jakarta. 

"Saya tidak pernah menyangka 
kalau anak yang saya sayangi men¬ 
jadi pecandu narkoba," ujarnya 
kepada REFORMATA. 

Sebagai purnawirawan Angka¬ 
tan Bersenjata Republik Indonesia 
(ABRI), sedikit-banyak Manurung 
mengetahui perkembangan pema¬ 
kai narkoba yang terus meningkat 
secara signifikan, dan dia merasa 
prihatin akan hal itu. Dirinya makin 
sedih karena barang-barang ter¬ 
larang ini telah pula merasuki anak- 
anak usia sekolah. Bahkan ada yang 
terkesan begitu mudah membeli 
narkoba. 

Pengalaman pahit memiliki se¬ 




orang anak pemakai narkoba, akhir¬ 
nya mendorong Manurung untuk 
mendirikan sebuah panti rehabilitasi 
narkoba dan sakit jiwa yang diberi 
nama panti Yayasan Berobat dan 
Bertobat (YBB). 

Ketika mendirikan YBB, Manu¬ 
rung lebih dahulu berkonsultasi de¬ 
ngan anak-anaknya guna meminta 
saran, tentang metode yang tepat 
memberantas penggunaan nar¬ 
koba. Setelah sekian lama berem¬ 
buk, akhirnya disepakati mendirikan 
sebuah panti rehabilitasi yang khu¬ 
sus menangani para pecandu nar¬ 
koba dan orang-orang sakit jiwa. 

"Panti rehabilitasi ini, sekaligus 
menjadi sarana untuk menjaga 
anak saya yang sudah terlibat nar¬ 
koba itu," tuturnya. 

Panti rehabilitasi berobat dan 
bertobat, ternyata memiliki arti 
yang cukup mendalam. Berobat 
dan bertobat, merupakan dua kata 
tidak dapat dipisahkan, karena 
masing-masing mempunyai peran¬ 
nya tersendiri. 

Ketika seorang pecandu narkoba 
datang ke tempat rehabilitasi, dia 


tidak hanya cukup 
berobat guna 
menghilangkan 
racun candu dalam 
tubuhnya, tetapi 
harus disertai kesa¬ 
daran untuk berto¬ 
bat dan tidak me¬ 
ngulangi lagi per¬ 
buatannya itu. 

Begitu pula seba¬ 
liknya, seorang pe¬ 
candu narkoba tidak 
cukup hanya berto¬ 
bat saja melainkan 
harus ada tindakan- 
tindakan pengoba¬ 
tan agar racun di da¬ 
lam tubuhnya hi¬ 
lang. Dan si pemakai 
berangsur-angsur 
menghilangkan ke¬ 
biasaannya memakai 
narkoba. 


Metode terapi 
kesadaran 

Menariknya, panti rehabili¬ 
tasi yang berdiri pada tahun 2000 
ini tidak memakai 
metode detoksinasi 
(menghilangkan ra¬ 
cun dari dalam tu¬ 
buh). Metode ini 
biasanya dipakai be¬ 
berapa panti rehabi¬ 
litasi narkoba. Biasa¬ 
nya, pasien yang 
sudah menjadi pe¬ 
candu narkoba di¬ 
beri sedikit narkoba, 
agar mereka tidak 
lekas sakaw. 

"Pada umumnya, 
orang yang masuk ke 
panti rehabilitasi akan 
diberi sedikit narkoba 
agar mereka tidak 
kaget dan sakaw. 
Tapi ini dilakukan se¬ 
mata-mata untuk 
mencegah kematian 
akibat sakaw," ujar 
Manurung. 

Panti rehabilitasi 


YBB hanya memakai metode kesa¬ 
daran yang ditunjang dengan pe¬ 
nguatan di bidang rohani. Metode 
seperti ini dipakai agar mereka 
mempunyai kesadaran untuk ke¬ 
luar dari pengaruh buruk narkoba. 

Bagi mereka yang akan berobat 
di YBB, pihaknya mempunyai 
standar prosedur tersendiri. Biasa¬ 
nya, orang yang akan masuk terle¬ 
bih dahulu ditempatkan di ruangan 
isolasi. Di ruangan yang memiliki em¬ 
pat kamar dan satu kamar mandi 
ini, para pasien akan dimasukkan 
ke dalam bak berisi penuh air. Ini 
dilakukan untuk mencegah pera¬ 
saan sakaw pemakai. Setelah itu 
mereka istirahat di kamar. Para pe¬ 
ngasuh tidak boleh memberi nar¬ 
koba kepada mereka. 

Setelah beberapa hari dalam 
ruangan isolasi, mereka disibukkan 
dengan berbagai hal berbau ro¬ 
hani, seperti membaca Alkitab, 
berdiskusi tentang Alkitab dan 
s/ 73 / 7 / 7 ^dengan sesama pasien lain. 
Kemudian kegiatan dilanjutkan de¬ 
ngan makan siang bersama. 
Tujuannya agar terjalin persauda¬ 


raan antara sesama pasien. Dan 
mereka dapat saling menguatkan 
untuk melepaskan diri dari kebia¬ 
saan mengonsumsi narkoba. 

Agar tidak lekas stres, setiap sore 
mereka diberi kebebasan melaku¬ 
kan kreativitas masing-masing. Pa¬ 
sien yang suka kesenian, dapat 
memakai alat-alat musik yang dise¬ 
diakan panti. Begitu pula bagi me¬ 
reka yang menyukai olahraga, 
disediakan lapangan bola voli, bulu 
tangkis dan tenis meja. 

Ternyata metode kesadaran me¬ 
lalui terapi rohani ini, mempunyai 
dampak yang cukup signifikan ter¬ 
hadap para pecandu narkoba. Me¬ 
nurut Manurung, dari seratus lebih 
pasien yang dirawat, hanya sekitar 1- 
5 persen yang kembali menggu-nakan 
narkoba. Selebihnya sembuh total. 

"Faktor keberhasilan kami terle¬ 
tak pada pemberian rasa sayang 
kepada mereka. Kami harus me¬ 
miliki kasih untuk merawat mereka. 
Karena mereka terkadang suka 
berlaku kasar kepada para pembina 
rohani yang ada di sini," tutup 
Manurung. Dani e! S/a ha a n 



Kegiatan olahraga dalam panti 



Mantan Danrem Garuda Hitam, 
Lampung, Hendropriyono ternyata 
tak memenuhi panggilan Komnas 
HAM (3/3) berkait dengan penye¬ 
lidikan kasus Talangsari. Padahal 
saksi kasus Talangsari, antara lain 
Edi Arsadad, sudah tiba dari 
Lampung di Kantor Komnas HAM 
untuk menyaksikan pemanggilan 
Hendropriyono. Sejak peristiwa 
Talangsari tahun 1989, Edi yang 
ketika peristiwa itu berusia 12 tahun 
dan tinggal di Sidorejo, Lampung 
Tengah, mengatakan dirinya puluhan 
tahun tak berani bicara dan baru saat 
ini ia dan saksi mata lainnya mau 
muncul di publik. 

Bang Repot: Payah deh, baru 
dipanggil saja masak jenderal nggak 
berani. Jenderal mendukung 
tegaknya kebenaran apa nggak sih? 
Sudomo saja berani, masak Hendro 
tidak? 

Perhimpunan Dokter Hewan Indo¬ 
nesia (PDHI) memprotes pernyataan 
V__ 


Menteri Kesehatan Siti Fadilah 
Supari bahwa Tim Peneliti IPB yang 
terdiri dari para dokter hewan tak 
berhak melakukan penelitian ter¬ 
hadap susu formula dan makanan 
bayi. Pernyataan tersebut dinilai 
telah melecehkan profesi dokter 
hewan, sebab kedokteran hewan 
merupakan ilmu yang mendalami 
penyakit pada hewan hidup dan 
produk hewan yang berpotensi 
menimbulkan penyakit pada manusia. 

Bang Repot: Lha, Ibu Menkes 
sendiri keahliannya apa sih? Merasa 
lebih ngerti soal susu hewan ya 
daripada para peneliti IPB itu? 

Menkes yang notabene seorang 
dokter ahli itu ternyata kurang 
memahami ilmu kedokteran. Dia 
mengatakan bahwa susu formula 
yang mengandung berbagai macam 
bakteri itu 'boleh dikonsumsi" karena 
belum ada buktinya menyebabkan 
penyakit. Padahal, semua bakteri 
yang dite-mukan dalam susu formula 
itu adalah jenis bakteri patogen yang 
sangat berbahaya bagi manusia, 
antara lain Escheria Coli, dan Sal- 
monella. 


Bang Repot: Kasihan deh rakyat 
Indonesia, punya pemimpin kayak 
gitu. Untuk para ibu, hati-hati aja 
deh, jangan sembarangan membe¬ 
rikan anaknya susu formula yang 
dicurigai mengandung bakteri. 
Mencegah lebih baik daripada 
mengobati bukan? 

Di tengah upaya pemerintah meng¬ 
hemat anggaran, DPR justru membo¬ 
roskannya. Simak saja anggaran pem¬ 
bahasan RUU Pemilu. Karena pemba¬ 
hasan molor terus, dana yang disedot 
naik terus. Hingga proses lobi di Ho¬ 
tel Santika, awal Maret misalnya, 
anggaran yang digunakan sudah 
menembus Rp 1,3 miliar. Padahal, 
plafon anggaran untuk pembahasan 
satu UU adalah Rp 1,7 miliar. 

Bang Repot: Nah, betul kan. Bu 
Menkeu? Makanya, kalau mau ada 
anggaran negara yang dihemat, 
lebih cermat dong mi kirnya di 
sektor mana yang harus dihemat. 

Surat Edaran Menteri Keuangan 
Sri Mulyani Indarwati untuk meng¬ 
hemat 15 persen di berbagai depar¬ 
temen, termasuk anggaran pendi¬ 


dikan, yang tertuang dalam SE No. 
S-l/MK.02/2008 cukup menghen¬ 
takkan publik pendidikan. Dunia 
pendidikan kita akan disakiti lagi 
oleh pemerintah. Sehingga anggaran 
pendidikan yang kini berjumlah Rp 
49,7 triliun di APBN 2008 ini 
terancam terpotong 15 persen. 

Bang Repot: Mestinya prioritas 
anggaran yang perlu dihemat itu 
ya dari DPR dan DPRD, Bu Menkeu. 
Sebab, para wakil rakyat itu kan 
suka jalan-jalan ke luar negeri dan 
kalau bikin peraturan per undang- 
undangan juga lama banget (habis, 
ada uang sidang/rapatnya sih...). 

Bank Dunia memperingatkan bahwa 
cadangan pangan Indonesia berada 
pada titik terendah sehingga bisa 
menjadi masalah serius jika tidak 
diatasi sejak awal. Pada saat ber¬ 
samaan, Indonesia juga sedang 
mengalami krisis energi. 

Bang Repot: Kasihan banget sih 
negeri yang terkenal indah dan subur 
ini. Semua ini salah siapa ya, 
pemimpin, pengusaha, atau rakyat? 
Kayanya sih yang dua terdepan itu. 


Jaksa dalam kasus BLBI, Urip Tri 
Gunawan, tertangkap tangan meneri¬ 
ma suap senilai Rp 6 dari Artalita 
Suryani (Ayin), yang masih kerabat 
dekat konglomerat Sjamsul Nursalim. 

Bang Repot: Pertanyaannya, 
kapan si debitur kelas kakap itu 
sendiri akan ditangkap? Kita ber¬ 
harap KP K dapat menyelesaikan 
kasus ini hingga tuntas. Tangkaplah 
semua orang yang terkait dengan 
kasus BLBI, baik pengusaha, 
aparat, bahkan wakil rakyat. 

Anggota DPR di Senayan mulai 
geram melihat kondisi jalan di 
Ibukota dan daerah-daerah lainnya 
yang rusak parah akhir-akhir ini 
gara-gara banjir. Komisi V DPR yang 
membidangi masalah perhubungan ini 
meminta pemerintah segera memper¬ 
baiki jalan-jalan di Ibukota dan di 
luar kota yang membahayakan para 
pengguna jalan itu. 

Bang Repot: Supaya cepat 
diperbaiki, potong saja sebagian 
anggaran di DPR. Kan yang ditunggu 
sekarang cuma soal anggaran. 
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Kesempatan Khusus 
Gratis Layanan Antar. 

Pemesanan dapat dilakukan dengan 
mengirimkan kupon ini ke 
PO BOX 1778 Jakarta 10017 atau fax 
ke 021 -5482057 atau dengan 
menghubungi 0800-10-77777 
(Bebas Pulsa). 


Nama : --— - --- 

U mur : _ _ Status: Single/Menikah 

Alamat : __—- 

Kota : __ - Kode Pos :- 

Ponsel : . . . Tel:- 

Pesanan :_botol 

Pertanyaan ? Hubungi 0800-10-77777 (Bebas Pulsa) atau email: premium®orangtua.co.id 


ORANG Tua - Premium Wine 

a nature's gift for body refreshment. 


Polygoni multiflori caulis 


herba 
Panax ginseng 

Vitis vinifera 


Anggur Premium - ORANG TUA dibuat dari buah anggur & rempah-rempah pilihan terbaik 
yang efektif untuk menjaga kesehatan dan kesegaran tubuh, melancarkan peredaran darah 
dan menjaga metabolisme tubuh. Satu atau dua seloki Anggur Premium - ORANG TUA 
setiap hari membantu Anda untuk dapat rileks, tidur nyenyak dan bangun pagi 
lebih segar serta siap untuk beraktivitas. 


Anggur Premium - ORANG TUA, a nature’s glft for body refreshment. 
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|lRE/bRMATA| 


Drs. Jopie J.A. Rory, Sekretaris Umum MPK 

Ada Seman lakukan 
Pembangkangan Nasional 


J IKA ingin makan rendang, 
masuklah ke restoran padang. 
Ingin makan sangsang (daging 
babi: bahasa Batak), masuklah ke 
lapo (rumah makan khas Batak). 
Jangan pula ingin makan sangsang 
tetapi masuk ke restoran padang. 
Apalagi, karena tak ada menu itu, 
memaksa para kokinya memasak 
sangsang. Hal demikian itu hanya 
akan menambah kerumitan dan 
mungkin menimbulkan kekacauan. 

Begitulah kira-kira analogi yang 
dipakai tatkala menyikapi muncul¬ 
nya Peraturan Pemerintah (PP) No. 
55 Tahun 2007. PP tentang pendi¬ 
dikan agama dan keagamaan itu 
menganjurkan agar setiap peserta 
didik diberi mata pelajaran agama 
sesuai dengan agamanya, yang 
diajarkan oleh guru yang seagama 
dengannya. Karena PP ini telah 
disahkan oleh pemerintah, sebagai 
warga negara yang taat, mau tidak 
mau, suka atau tidak suka, penye¬ 
lenggara pendidikan wajib tunduk 
kepada peraturan perundang- 
undangan tersebut. 

Menurut Sekretaris Umum Majelis 
Pendidikan Kristen (MPK), Drs. 
Jopie Joosef Anton Rory, lahirnya 
PP No. 55 Tahun 2007, kemungki¬ 
nan akan melahirkan ketentuan 
baru. Pria kelahiran Manado, Maret 
1962 ini melanjutkan bahwa akan 
ada pengaturan langsung di lapa¬ 
ngan yang mengubah ketentuan, 
khususnya, mengenai pendidikan 
agama di sekolah. Lebih-lebih di 
sekolah umum yang berciri khas 
agama. Seperti apakah PP ini sebe¬ 
narnya? Ikuti penuturan Ketua I 
Yayasan Pendidikan Kristen Gereja 
Protestan Indonesia Bagian Barat 
(GPIB) dan tercatat sebagai je¬ 
maat GPIB Sion Kota, Jakarta. 

Ihwal munculnya PP No. 55 
Tahun 2007? 

PP ini merupakan turunan dari 
Undang-Undang (UU) No.20 


Tahun 2003 tentang Sistem Pen¬ 
didikan Nasional. UU ini mengama¬ 
natkan 37 PP yang mesti disusun 
oleh pemerintah. Salah satunya 
adalah PP No. 55 Tahun 2007 ten¬ 
tang Pendidikan Agama dan Ke¬ 
agamaan. UU No. 20 ini, kita keta¬ 
hui bersama, sejak rancangan awal 
hingga diundangkannya, 
telah menimbulkan kon¬ 
troversi dan penolakan, 
khususnya mengenai 
pendidikan agama dan 
keagamaan. Mengapa? 

Karena sifatnya kurang 
dapat diterima oleh se¬ 
mua pihak. Meskipun de¬ 
mikian UU ini pun disah¬ 
kan dan diberlakukan 
hingga kini. 

Dalam penyusunan 
PP ini apakah MPK 
dilibatkan? 

Tidak. Saya tegaskan 
bahwa sejak PP ini dike¬ 
luarkan pada 2007, itu 
berarti masih dalam ke- 
pengurusan kami, MPK 
tidak pernah mendapat 
undangan apa pun 
terkait penyusunan PP 
tersebut. 

Dampak lahirnya PP 
tersebut? 

Dengan lahirnya PP itu, 
kemungkinan akan mela¬ 
hirkan ketentuan baru. 

Yakni, adanya pengaturan lang¬ 
sung di lapangan yang akan meng¬ 
ubah ketentuan, khususnya, me¬ 
ngenai pendidikan agama di seko¬ 
lah. Terlebih lagi di sekolah umum 
yang berciri khas agama. 

Ketentuan pasal yang 
dimaksud? 

Contohnya, pasal 3 ayat (1). Di 
situ dikatakan bahwa setiap pen¬ 
didikan, pada semua jalur, jenjang 


dan jenis pendidikan, wajib menye¬ 
lenggarakan pendidikan agama. 
Pasal ini memang tidak disertai kali¬ 
mat lanjutan, misalnya, "...sesuai 
dengan agama peserta didik". 

Lalu, pasal 4 ayat (2) berbunyi, 
"Setiap peserta didik pada satuan 
pendidikan di semua jalur, jenjang 



dan jenis pendidikan berhak men¬ 
dapat pendidikan agama sesuai 
yang dianutnya dengan diajar oleh 
pendidik yang seagama". Isi pasal 
ini sama dengan pasal 12 ayat (1) 
butir a UU No.20 Tahun 2003 ten¬ 
tang Sisdiknas. 

Pasal lainnya? 

Pasal 6 ayat (2) disebutkan me¬ 
ngenai pendidik pendidikan agama. Di 
situ dinyatakan bahwa pendidik 


pendidikan agama pada satuan pen¬ 
didikan yang diselenggarakan oleh ma¬ 
syarakat, disediakan oleh satuan pen¬ 
didikan yang bersangkutan. 

Sementara pasal 6 ayat (3) me¬ 
nyebutkan jika satuan pendidikan tidak 
dapat menyediakan pendidik maka 
pemerintah dan/atau pemerintah 
daerah wajib menyediakan¬ 
nya sesuai kebutuhan satuan 
pendidikan. 

Adakah sanksi dite¬ 
tapkan? 

Nah, perihal sanksi itu 
terdapat pada Pasal 7. Pa¬ 
sal itu mengatur tentang 
sanksi bagi satuan pendi¬ 
dikan yang menyelengga¬ 
rakan pendidikan agama. 
Apabila tidak sesuai de¬ 
ngan ketentuan pasal 
yang telah disebutkan di 
atas, maka akan dikena¬ 
kan sanksi administratif 
berupa peringatan hingga 
penutupan. Penutupan 
ini, tentunya, setelah dia¬ 
dakan pembinaan atau 
pembimbingan oleh pe¬ 
merintah dan/atau peme¬ 
rintah daerah. 

Sikap MPK atas UU 
itu? 

Terkait lahirnya PP ter¬ 
sebut, MPK menyikapi hal- 
hal tersebut dengan be¬ 
berapa pertanyaan yang 
perlu dikaji. Pertama, Apakah 
sekolah Kristen tetap hanya mem¬ 
berikan pendidikan agama Kristen 
kepada semua peserta didik sesuai 
dengan ciri khasnya seperti yang 
berjalan selama ini di tengah ber¬ 
bagai macam tekanan dan tuntu¬ 
tan? Kedua, Bagaimana gereja- 
gereja (umat Kristen) menuntut 
hak pendidikan agama Kristen bagi 
peserta didik yang beragama 
Kristen yang berse-kolah atau 


Peluang 


belajar di sekolah-sekolah negeri 
yang tidak mendapat pendidikan 
agama Kristen? Ketiga, bagaimana 
pula dengan adanya peluang men¬ 
dirikan lembaga pendidikan ke¬ 
agamaan Kristen dari jenjang dasar, 
menengah dan tinggi? 

Terkait PP tersebut, tampak¬ 
nya pemerintah sudah masuk 
dalam domain yang tidak 
semestinya? 

Ya. Seharusnya pemerintah ja¬ 
ngan mengatur hal-hal yang terkait 
dengan keumatan. Biarlah masing- 
masing lembaga keumatan agama 
mengatur pendidikan agama dan 
keagamaannya. Dan tugas peme¬ 
rintah adalah menjamin dan melin¬ 
dungi hak dan kewajiban tiap-tiap 
warga negaranya. 

Apa rencana MPK ke depan? 

Beberapa waktu lalu di Jakarta 
kami telah mengkaji PP tersebut 
melalui diskusi terbatas. Forum 
diskusi yang dihadiri oleh pimpinan 
lembaga pendidikan Kristen itu 
sepakat menolak PP itu. Sementara 
itu, kami akan melakukan kajian 
lebih lanjut dengan lembaga- 
lembaga terkait lainnya. Pun kami 
sedang melakukan sosialisasi perihal 
lahirnya PP ini kepada 306 anggota 
MPK yang tersebar di seluruh In¬ 
donesia. 

Jika PP ini harus dilaksana¬ 
kan, apakah akan diadakan 
demo besar-besaran seperti 
saat penolakan UU Sisdiknas 
tahun 2003 lalu? 

Dalam forum diskusi terbatas 
yang telah kami laksanakan, muncul 
seruan untuk melakukan semacam 
aksi "pembangkangan nasional" 
apabila nuansa PP ini tidak memiliki 
keterwakilan dan tidak memberi 
ruang gerak bagi pendidikan 
Kristen di Tanah Air. 

ms Victor Ragu a! 


Yandi Manzanares, Pimpinan PT CMI 

Security Selalu Dibutuhkan 


F AKTOR keamanan menjadi 
salah satu bagian penting 
dalam kehidupan. Badan usa¬ 
ha misalnya, pasti memprioritaskan 
faktor tersebut demi kelangsungan 
roda perusahaan. Bahkan manaje¬ 
men tidak ragu mengeluarkan dana 
besar demi memenuhi faktor kea¬ 
manan ini. 

Kebutuhan akan faktor keamanan 
ini di lain pihak memunculkan perusa¬ 
haan-perusahaan yang bergerak 
dalam jasa pengamanan ( security 
guard). Salah satunya adalah PT Ca¬ 
krawala Mandiri Indonesia (CMI). 
Perusahaan ini bergerak dalam bi¬ 
dang penyediaan jasa penyalur pe¬ 
ngamanan, baik perorangan mau¬ 
pun perusahaan. 

Bagaimana Yandi Manzanares, 
pimpinan PT CMI, memulai bisnis jasa 
pengamanan ini pada 2004 lalu, 
menarik untuk diketahui. Pada awal¬ 
nya, tidak pernah terbesit dalam 
pikiran Yandi untuk merintis usaha 

REFORMATA 


di bidang jasa tersebut, karena ia 
masih bekerja sebagai tenaga mar- 
keting pada perusahaan Nestle 
Distribusi Indonesia. 

Saat ngobrol-ngobrol dengan te¬ 
man tentang prospek bisnis di bi¬ 
dang jasa pengamanan, Yandi me¬ 
rasa tertarik menekuni bisnis terse¬ 
but. Bersama empat rekan, akhirnya 
mereka sepakat untuk mendirikan 
usaha yang berorientasi pada pem¬ 
berian rasa aman kepada orang 
maupun perusahaan. 

Mendirikan perusahaan jasa 
pengamanan ternyata butuh modal 
yang cukup besar. Untuk itu pria 
kelahiran Jakarta 23 Januari 1967 
ini harus mengeluarkan investasi 
sekitar Rp 76 juta. Uang tersebut 
digunakan untuk membeli berbagai 
macam peralatan keamanan, seperti 
borgol, tongkat, pakaian seragam 
dan sepatu. Di samping itu, ia juga 
harus membeli sebidang tanah guna 
tempat pelatihan para calon petu¬ 


gas keamanan. 

Usaha jasa pengamanan ini me¬ 
mang relatif masih baru. Untuk men¬ 
dirikan perusahaan ini, ada satu ken¬ 
dala yakni sulitnya mendapatkan ijin 
sertifikat dari Mabes Polri. 

"Sekarang klien sangat selektif 
untuk memilih jasa pengamanan. 
Biasanya perusahaan meminta untuk 
menyerahkan sertifikat dari Mabes 
Polri. Untuk memperoleh sertifikat 
tersebut administrasinya berbelit- 
belit," kata Yandi. 

Perekrutan 

Pria yang hobi olahraga ini menje¬ 
laskan, PT CMI mempunyai cara 
sendiri dalam melakukan perekrutan 
terhadap para calon satuan penga¬ 
manan (satpam). Pertama mereka 
harus melalui berbagai proses pela¬ 
tihan baik secara fisik maupun men¬ 
tal. Seperti baris-berbaris, ketangka¬ 
san dalam menggunakan borgol 
maupun tongkat dan bela diri. 



Pihaknya memakai para instruktur 
dari berbagai macam angkatan ber¬ 
senjata dan kepolisian. Hal ini dila¬ 
kukan agar mereka memiliki profe¬ 
sionalisme tinggi, berdedikasi dan 
bertanggung jawab dalam melaksa¬ 
nakan tugas. 

Dalam menjalankan operasional, 
lanjut Yandi, perusahaannya mem¬ 
punyai standar prosedur tetap, digu¬ 
nakan untuk menunjang kinerja 
guna mencapai hasil yang maksimal. 

Misalnya, mereka yang diterima 
harus memenuhi standar, seperti 
umur tidak lebih dari 35 tahun untuk 
pria dan 28 tahun untuk wanita, 
mempunyai tinggi badan 170 cm, 
tidak terdapat tato di badannya, 


Latihan baris-berbaris calon security 


berkelakuan baik dan mempunyai 
sertifikat satpam. 

Setelah dianggap lengkap dalam 
administrasi dan dinyatakan lolos 
seleksi, selanjutnya calon personil 
securiti ini akan diberikan bekal be¬ 
rupa pendalaman materi. Materi ter¬ 
sebut antara lain, sikap, ketangga- 
pan, ketelitian, kewaspadaan, teori 
ancaman kebakaran dan ancaman 
bom. 

Mereka yang diterima langsung 
menandatangani kontrak dengan 
masa percobaan tiga bulan. Anggota 
yang telah ditempatkan wajib 
menaati perjanjian dalam kontrak 
kerja. 

■er Dan/e/ Siahaan 
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Sekilas tentang 

Pdt. Mangapul Sagala, D.Th 

(www.mangapulsagala.com) 


Inklusivisme 


I NKLUSIVISME adalah sebuah 
pandangan yang mengakui 
bahwa Yesus adalah satu- 
satunya jalan keselamatan. Clark H. 
Pinnock, dalam artikelnya yang 
menjelaskan posisi inklusivisme, 
menulis: "Kami mengakui bahwa 
tidak ada nama lain dari pada nama 
Yesus yang memiliki makna yang 
bersifat universal serta yang dapat 
memberikan hidup dan penghara¬ 
pan kepada semua bangsa." w 
Jika demikian halnya, bagaimana 
inklusivisme melihat agama lain? 
Untuk menjawab pertanyaan ter¬ 
sebut, mari kita lihat tiga hal yang 
ditegaskan oleh Pinnock. Pertama, 
jika ada orang dari agama lain yang 
diselamatkan, itu terjadi karena jasa 
Yesus Kristus, yaitu karena pengor¬ 
banan dan kematian-Nya di kayu 
salib. Kedua, Pinnock tidak setuju 
bahwa agama lain menawarkan 
keselamatan sebagaimana ditemu¬ 
kan di dalam Kristen. Ketiga, na¬ 
mun demikian, sesuai dengan 
nama yang diberikan kepadanya, 
keselamatan yang ditawarkan Al¬ 
lah sedemikian luas dan besar. Ka¬ 
rena itu, banyak orang yang tidak 
secara eksplisit percaya kepada 
Yesus, juga termasuk (include) un¬ 
tuk menerima keselamatan. Clarck 
H. Pinnock, salah satu tokoh pen¬ 
ting dari inklusivisme menulis: 
"Kelompok inklusif percaya bahwa 
karena Allah hadir di dalam dunia 
ini (premis), maka anugerah Allah 
juga bekerja dengan cara tertentu 
di dalam semua orang, bahkan 
mungkin juga di dalam wilayah ke¬ 
hidupan beragama (inferens)". 

Bagaimana kelompok inklusif ter¬ 
sebut di atas melihat agama lain 
dalam hubungannya dengan ke- 
kristenan? Inklusivisme menyetujui 
adanya keunikan ajaran Kristen, 
tetapi tidak menolak adanya pre- 
venient grace yang bekerja dalam 


di dalam agama-agama yang dianut 
oleh manusia. Pinnock melihat ada¬ 
nya persamaan dan perbedaan an¬ 
tara kekristenan dengan agama- 
agama lain. (3 > Kelihatannya, panda¬ 
ngan tersebut sejalan dengan pan¬ 
dangan C.S. Lewis yang menegas¬ 


kan bahwa ada orang-orang di da¬ 
lam agama lain yang dipimpin oleh Allah 
tanpa disadarinya, yang sebenarnya 
memiliki persamaan dengan ajaran 
Kristen tanpa diketahuinya. w 
Apakah dasar Alkitab dari panda¬ 
ngan inklusivisme tersebut? Perta¬ 
ma, berdasarkan surat Yohanes 
bahwa penebusan adalah untuk 
semua orang (lYoh.2: 2). Kedua, 
di dalam Injil Matius ditemukan 
perumpamaan yang memberi 
menunjukkan kasih Allah kepada 
semua orang (Mat. 20: 15-16). Hal 


itu dinyatakan secara eksplisit di da¬ 
lam Injil Yohanes (3: 16). Ketiga, 
penegasan Rasul Paulus akan jang¬ 
kauan kasih Allah yang sedemikian 
luas (Ef. 3: 18). Kelompok inklusif 
menegaskan adanya the rainbow 
of hope (pelangi pengharapan) di 


sekitar takhta Allah (Why. 4: 3; 22: 
2; Ro. 11: 32; ITim. : 4; Kis. 10: 
35). Berdasarkan ayat-ayat di atas, 
Pinnock memiliki keyakinan yang 
kuat akan pandangannya dan me¬ 
nulis: "Christian theology must 
speak of universality and of inclu- 
sion". 151 

Tampaknya Alkitabiah? 

Setelah melihat pandangan 
tersebut di atas yang kelihatannya 
memiliki dasar Alkitab yang cukup 
meyakinkan, 'wajarlah' jika cukup 


banyak orang yang menganut 
pandangan tersebut. Namun de¬ 
mikian, secara jujur saya mengakui 
persetujuan saya kepada Alister 
McGrath dan Ronald H. Nash yang 
menyatakan penolakannya kepada 
inklusivisme tersebut. [6) Nash bah¬ 


kan berpendapat bahwa pluralisme 
dan inklusivisme adalah ancaman 
bagi kekristenan. w Kesulitan ter¬ 
utama muncul jika dibandingkan 
dengan penegasan Yesus pada 
Yoh. 14: 6: "Akulah jalan dan kebe¬ 
naran dan hidup. Tidak ada 
seorang pun yang datang kepada 
Bapa, kalau tidak melalui Aku". Dari 
ayat tersebut dapat kita simpulkan 
pernyataan Tuhan Yesus yang sa¬ 
ngat jelas dan tegas, baik dari segi 
positif, maupun negatif. Dari segi 
positif, Yesus menegaskan bahwa 
Dialah satu-satunya jalan kepada 
keselamatan. Kata "jalan" dalam 
bahasa Yunani menggunakan kata 
sandang (artikel) "he hodos", yang 
dalam bahasa Inggris diterjemah¬ 
kan dengan "the way". Dengan 
perkataan lain, Tuhan Yesus tidak 
sedang berbicara tentang jalan se¬ 
cara umum, tetapi bicara tentang 
"dirinya jalan itu sendiri", yang ada¬ 
lah Yesus sendiri. Sedangkan dari 
segi negatif, Dia menyatakan bah¬ 
wa tidak ada seorang pun yang da¬ 
tang kepada Allah (YHWH) tanpa 
melalui Dia. 

Saya menyetujui bahwa Allah 
mengasihi semua orang, dan Dia 
memiliki kedaulatan penuh untuk 
menyelamatkan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Namun demi¬ 
kian, hal itu tidak dapat dilepaskan 
dari sikap percaya dan menerima- 
Nya. Dengan perkataan lain, kese¬ 
lamatan tidak terjadi secara oto¬ 
matis. Hal itu sangat jelas ditegas¬ 
kan oleh Yohanes, bahkan sejak 
pasal pertama: "... tetapi setiap 
orang yang menerimaNya" (Yoh. 
1: 12; band. Yoh. 3: 16) ). 
Selanjutnya, saya juga menyetujui 
kemungkinan bahwa Allah dapat 
bekerja di dalam agama lain. Na¬ 
mun demikian, perlu diketahui bah¬ 
wa adanya kemungkinan masih te¬ 
tap merupakan kemungkinan, tidak 
sama dengan kepastian. Dengan 
perkataan lain, apa yang dianggap 
sebagai kemungkinan tidak men¬ 
jamin adanya kenyataan. 

Bicara soal kesungguhan bera¬ 


gama. Rasul Paulus juga menyaksi¬ 
kan bahwa orang-orang Yahudi 
sebenarnya sungguh-sungguh 
giat untuk Allah: "Sebab aku dapat 
memberi kesaksian tentang me¬ 
reka, bahwa mereka sungguh- 
sungguh giat untuk Allah (Ro. 10: 

2). Dalam bahasa Yunani, istilah 
tersebut ditulis: zelon Theou 
ekhousin. Tapi sikap "sungguh- 
sungguh" saja tidak cukup, karena 
kemudian Rasul Paulus menyata¬ 
kan inti masalah yang dihadapi oleh 
orang-orang Yahudi tersebut. "... 
tetapi tanpa pengertian yang be¬ 
nar" (Ro. 10: 2). Giat, tetapi tan¬ 
pa pengertian yang benar. Apa 
yang terjadi selanjutnya? Sungguh 
menyedihkan! Rasul Paulus menulis 
adanya mata rantai yang membuat 
orang-orang Yahudi semakin buruk 
keadaannya. Hal itulah yang kita 
lihat dalam pernyataan Rasul 
Paulus berikut: "Sebab oleh kare¬ 
na mereka tidak mengenal kebe¬ 
naran Allah dan oleh karena me¬ 
reka berusaha untuk mendirikan 
kebenaran mereka sendiri, maka 
mereka tidak takluk kepada kebe¬ 
naran Allah" (Ro. 10: 3). Tampak¬ 
nya, masalah seperti hal di atas, 
juga terjadi di sekitar kita. 

Bagaimanakah respons Rasul 
Paulus terhadap kenyataan terse¬ 
but di atas? Apakah rasul Paulus 
diam saja dan membiarkan orang- 
orang seperti itu 'mengalami' kese¬ 
lamatan dengan dalih bahwa Al¬ 
lah memiliki cara tersendiri kepada 
mereka? Tidak! Dia menyerukan: 
"... keinginan hatiku dan doaku ke¬ 
pada Tuhan ialah supaya mereka 
diselamatkan" (Ro. 10: 1). Untuk 
itulah dia berjuang dengan sekuat 
tenaga, bahkan rela menderita de¬ 
mi memberitakan kabar baik ke¬ 
pada orang-orang tersebut. Dalam 
konteks seperti itulah Rasul Paulus 
menegaskan satu pernyataannya 
yang sangat terkenal itu: "Sebab 
jika kamu mengaku dengan 
mulutmu, bahwa Yesus adalah Tu¬ 
han, dan percaya dalam hatimu, 
bahwa Allah telah membangkitkan 
Dia (Yesus) dari antara orang mati, 
maka kamu akan diselamatkan." 
(Ro. 10: 9-10). 

Akhirnya, mari kita perhatikan 
kenyataan ini: Sebenarnya, dari 
segi aktivitas kegiatan dan tuntu¬ 
tan beragama, tidak ada agama di 
dunia yang lebih fanatik dari Judais- 
me, agama orang Yahudi. Namun 
demikian. Rasul Paulus menegas¬ 
kan bahwa mereka tetap memer¬ 
lukan Tuhan Yesus. Bagaimanakah 
contoh orang-orang Yahudi yang 
sangat giat tersebut di atas meno¬ 
long kita melihat orang-orang ber¬ 
agama di zaman kita, yang barang¬ 
kali, juga memiliki kesungguhan 
dan fanatisme yang sama?Q 
Pdt Mangapul Sagala, D. Th. Staf 
Senior Perkantas Jakarta 
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Ibadah Jum’at Agung, Paskah & Kenaikan 
“Mati, Bangkit dan Menang Bersama Dia” 


• Ibadah Jum’at Agung 
Jum’at, 21 Maret 2008 
Pkl. 10:00 WI 


Pengkhotbah :Pdt. Lie Hwee Ling 

• Ibadah Paskah 
Minggu, 23 Maret 2008 
Pkl. 10:00 WIB W 

Pengkhotbah :Pdt. Yakub B. Susabda 

• Ibadah Kenaikan 
Kamis, 01 Mei 2008 
Pkl. 10:00 WIB 

Pengkhotbah :Pdt. Mangapul Sagala 

Tempat Ibadah: 

Gedung Panin Lantai 6 
Jl. Pecenongan No. 14, Jakarta Pusat 

“SELAMAT HARI PASKAH 2008 


GEREJA KRISTUS RAHMANI INDONESIA 


55 



PETRA 
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JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


16 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Mar ‘07 

21 

- 

Pdt. Lie Hwee Ling 

23 

- 

Pdt. Yakub B. Susabda 


30 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


06 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

April ‘07 

13 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Hilda Pelawi 

20 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


27 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU JEMAAT ANTIOKHIA 

Persekutuan Oikumene 
Setiap Hari Rabu, Pkl 12.00-13.00 WIB 

19 Maret 2008, Pembicara: Bpk. Harry Puspito 

Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis, Pkl 11.00-13.00 WIB 

20 Maret 2008, Libur Maulid Nabi 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu, Pkl 18.00-20.00 WIB 

22 Maret 2008, Pembicara: Ev. Riana 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

VMY* Jl - Kom P |ek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Z.J-T—T Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

16 Mar08 

07.30 

Pdt. Yakub Hosana 

KebekfianUrruTil(M^ 

10.00 

Pdt. Yakub Hosana 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

23 Mar 06 

07.30 

Pdt. Yohanes Liliek 

KebakfianUinml(Manda^hcbnesia) 

10.00 

Pdt. Yohanes Liliek 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

30 Mar 08 

07.30 

Pdt. Cornelius K. 

Keteklianllmjml(Man^ 

10.00 

Pdt. Cornelius K. 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

06 April 08 

07.30 

Pdt RendyA. Chuang 

Kebak^Urrxml(Mar^ 

10.00 

Pdt Johan Gopur 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

13 April 08 

07.30 

Pdt. Bubby Ticoalu 

Keb 0 kfimUnxml(Manda^lrrionesia) 

10.00 

Pdt Bubby Ticoalu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 


KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

MARET 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

16 Maret 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. THEOTHOMAS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CfTRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

23 Maret 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. BAMBANG SUBOWO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

30 Maret 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

HADIRILAH IBADAH JUMAT AGUNG 

JUMAT, 21 MARET 2008 JAM 10.00 WIB 

DI KELAPA GADING HYPERMAL LT.2 

PEMBICARA: EV.DRS YUDA D.MAILOOL 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 


Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

21 Mar 

Pkl 07.30 

PdtGunawan Hartono 

Ibadah Jumat Agung 
& Perjamuan Kudus 

23 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt Petrus FS (Smng) 

Ibadah Raya Paskah 

Pkl 18.00 

Pdt Petrus FS (Smrg) 

30 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt Johan Chrisdianto 


Pkl 18.00 

Pdt Johan Chrisdianto 

Ibadah Khusus Celebration 

06 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Tohap Sihotang 

Ibadah Khusus 

Pkl 18.00 

Pdt Jesse Lantang 

GIA Pegangsaan 

13 April 

Pkl 07.30 

PdtDaniel Rudy 

Ibadah Raya & 

Pkl 18.00 

PdtGunawan Hartono 

Perjamuan Kudus 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadrg 14240 (sebe^ig MAKRO) Telp.(Q21) Telp. (021) 92 75 88 63 Fax (021)45 851910 


2008 Year of Harvest 



GB! PUTERA 

Pas. Sukirno & Ailin Tarjadi 
mengundang saudara/i 
yang belum memiliki gereja tetap 
untuk menghadiri ibadah raya di 
GBI PUTERA 
Gedung Putera It 8, 

Jl. Gunung Sahari Raya no. 39 
Jakarta Pusat 

Ibadah Minggu untuk umum 
jam 10.00 - 12.00, 
bersamaan dengan Gereja Anak. 

Tema khotbah kami 
sepanjang th 2008 adalah 
"Lebih Dari Pemenang” 
yang akan membawa jemaat menerima 
dan mengalami kemenangan yang Yesus 
telah dapatkan untuk kita 
(1 Kor 15:57). 

Lokasi gereja di antara 
lampu merah Mangga Besar 
dan Pasar Baru, sebelah bank NISP, 
sebelah kiri jalan dari arah Ancol. 


Bagi Anda 


yang ingin 


memasang jadwal 


ibadah gereja Anda, 


silakan menghubungi 



Jl. Salemba Raya 24B, 


Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


mmmm 
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awulaMuda 


D I era canggih seperti 
sekarang ini, segala sesuatu 
bisa dikerjakan dengan 
lebih mudah. Hidup manusia seper¬ 
tinya telah dimanjakan oleh tekno¬ 
logi dengan berbagai kemudahan¬ 
nya. Manusia hanya tinggal mene¬ 
kan tombol, atau geser kanan-ge- 
ser kiri, sudah bisa menggerakkan 
robot atau benda canggih lain de¬ 
ngan maksimal. Lihat saja, hampir 
setiap bulan muncul handphone 
dengan seri baru. Kemajuan kom¬ 
puter pun tak kalah serunya. Pro¬ 
dusen barang-barang teknologi te¬ 
rus melakukan inovasi-inovasi sede¬ 
mikian rupa agar konsumen (kita) 
dapat terpuaskan. Nah, di jaman 
yang seperti inilah istilah-istilah aneh 
bermunculan. Di antaranya adalah, 
pria metrosexual, pria pomosexual, 
pria retrosexual, pria ubersexual, 
dan sepertinya yang terakhir muncul 
adalah istilah pria technosexual. 
Bah., istilah apa lagi itu? 

Technosexual (teknoseksual) 
adalah satu istilah yang menjelas¬ 
kan tentang seseorang yang mem¬ 


punyai "ketertarikan" dan "kecin¬ 
taan" lebih pada teknologi yang 
dapat dianalogikan seperti keterta¬ 
rikan seksual. Lalu ketertarikannya 
itu diwujudkan dalam gaya hidup 
dan kehidupan sehari-harinya. Di sini 
kebutuhan akan ICT Informa¬ 
tion and communication tech- H 
notogfl kemudian disanding- I 
kan dengan kebutuhan seksual I 
yang merupakan satu kebutu- I 
han dasar manusia itu. Hasilnya, I 
kebutuhan akan ICT kemudian I 
disamakan dengan hasrat sek- I 
suai manusia. Jadilah kata-kata I 
seksual dan technotogy men- I 
jadi satu padanan manis istilah I 
baru manusia modem. 

Bukan rahasia bahwa seka- | 
rang ini teknologi sudah men¬ 
jadi gaya hidup. Bahkan kepemili¬ 
kan suatu barang yang berhubu¬ 
ngan dengan teknologi seperti 
ponsel, PDA, komputer, dan lain- 
lain sepertinya suatu keharusan. 
Manusia jaman ini (modern), se¬ 
pertinya tidak bisa hidup tanpa ICT. 
Tanpa ICT, manusia seperti kehila¬ 


ngan sebelah nyawanya. Sungguh 
aneh memang, tapi inilah kenya¬ 
taannya. 

Entah dari mana kata ini pertama 
kali muncul. Namun ada yang ber¬ 
anggapan bahwa kata ini muncul 


produk-produk teknologi laku keras. 
Jadi istilah teknoseksual pada da¬ 
sarnya bukanlah satu lifestyle. Se¬ 
bab itu merupakan ciptaan produ¬ 
sen untuk menarik konsumen. 
Ciri-ciri pria teknoseksual sebe¬ 
narnya mudah kita kenali. Dan 

I mereka juga ada di sekitar kita 
kok. Para pria teknoseksual 
umumnya sangat senang ber¬ 
ada di tempat-tempat yang 
sifatnya privacy. Seperti cafe 
yang memiliki fasilitas hotspot, 
loby hotel, atau di taman-ta¬ 
man. Laptop, phone cell, ipod, 
wireless internet yang berge¬ 
lantungan atau menempel mirip 
aksesoris tubuh itu menjadi cirri 
khas mereka. Mungkin seperti 
itulah sekilas gambaran seorang 
pria teknoseksual. 

Pada umumnya pria teknosek¬ 
sual adalah orang yang sangat indi- 
vidualistik. Dia bisa melakukan se¬ 
galanya sendirian, sepertinya tak 
memerlukan bantuan lagi dari or¬ 
ang lain. Seorang pria teknoseksual 
juga mampu berjam-jam, bahkan 


berhari-hari dengan hanya dite¬ 
mani benda mati yang canggih tadi. 
Mendengarkan musik dari ipod, me¬ 
mainkan game lewat laptop, ber¬ 
gaul dengan teman dari seluruh 
penjuru dunia - tanpa perlu beran¬ 
jak dari rumah dengan program 
chattting-nya. Bahkan segala se¬ 
suatu yang menyangkut urusan 
bisnis pun bisa dengan mudah 
mereka kendalikan dengan hanya 
berada di depan komputer. 

Banyak pria teknoseksual ini 
hidupnya semakin menjauh dari 
lingkungan sosialnya. Tidak adanya 
sosialisasi lantaran semua dapat 
mereka lakukan di rumah masing- 
masing. Tak ada lagi sapa hangat 
ke tetangga sebelah. Tak ada lagi 
teh hangat yang dinikmati tatkala 
bersilaturahmi. Keasyikan dengan 
benda mati telah membuat me¬ 
reka terlena, lalu lupa segala-gala¬ 
nya. Kamar tidur bagaikan surga 
yang memberikan banyak kenik¬ 
matan dan kedamaian. Karena itu, 
keluar rumah pun seperti jadi 
neraka baginya. *r.S/amet/dbs 


pertama kali di tahun 2004. Sebab 
kala itu pasar barang-barang tek¬ 
nologi sudah mulai sepi. Untuk me¬ 
naikkan kembali produksi dan men¬ 
jual banyak barang teknologi, maka 
dibuatlah istilah ini. Teknoseksual 
sebenarnya sudah dijadikan sema¬ 
cam komoditas untuk membuat 


Selamat Paskah 

untuk Bpk Pdt. Erastus Sabdono dan 
Pdt. Bigman Sirait. 
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ire/ormata^ 



Bambang vs Halimah, 
Tindak Pidana? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Sebagaimana diketahui umum, goyangnya rumah tangga Bambang 
Trihatmodjo dengan Halimah disebabkan adanya pihak ketiga, dalam 
hal ini Mayangsari yang mengaku telah dinikahi (secara siri) oleh 
Bambang. Oleh karena itu ia merasa memiliki hak sebagai istri, 
termasuk untuk datang ke rumah almarhum Soeharto. Dan kita juga 
tahu pada akhirnya Bambang lebih memilih Mayang untuk menjadi 
istrinya dan menceraikan Halimah. 

Pertanyaan saya, apakah tindakan Bambang tersebut dapat 
dikategorikan sebagai tindak pidana, dan apa sebaiknya yang harus 
dilakukan Halimah? Saya percaya kasus ini tidak hanya menimpa 
Halimah, karena bukan tidak mungkin akan banyak "Halimah 
Halimah" lain yang mengalami nasib yang sama. 

Ibu Nona 
Pondok Bambu 
Jakarta Timur 


I BU Nona yang terkasih. Di 
dalam PP No. 9 tahun 1975 
tentang pelaksanaan UU No. 
1 tahun 1974 tentang Perkawi¬ 
nan, khususnya di dalam Bab IX 
Pasal 45 ayat (1) a ditentukan 
bahwa barangsiapa yang melang¬ 
gar ketentuan yang diatur dalam 
Pasal 3 (mengatur mengenai ma¬ 
salah kewajiban memberitahukan 
rencana perkawinan), Pasal 10 
ayat (3) (mengatur mengenai ma¬ 
salah tata cara perkawinan), Pasal 
40 (mengatur mengenai kewaji¬ 
ban suami untuk mengajukan per¬ 
mohonan tertulis kepada pengadi¬ 
lan untuk beristri lebih dari 


Hikayat 


seorang) PP ini dihukum dengan 
hukuman denda setinggi-tingginya 
Rp 7.500,- (tujuh ribu lima ratus 
rupiah). Dan di dalam ayat 2 dika¬ 
takan bahwa tindak pidana yang 
dimaksud dalam ayat 1 di atas me¬ 
rupakan pelanggaran. 

Dengan demikian jelas aspek 
pidana dalam UU Perkawinan be¬ 
serta peraturan pelaksanaannya 
hanyalah merupakan pelanggaran, 
dan bukan kejahatan, sehingga 
pelanggaran atasnya tidak dapat 
dituntut secara pidana. 

Keutuhan dan kerukunan rumah 
tangga yang bahagia, aman, ten¬ 
teram dan damai merupakan dam¬ 


baan setiap orang. Keutuhan dan 
kerukunan rumah tangga dapat 
terganggu jika kualitas dan pe¬ 
ngendalian diri setiap orang dalam 
lingkup rumah tangga tersebut 
tidak dapat dikontrol, yang pada 
akhirnya dapat terjadi kekerasan 
dalam rumah tangga sehingga tim¬ 
bul ketidakamanan atau 
ke-tidakadilan terhadap 
orang yang berada dalam 
lingkup rumah tangga 
tersebut. Dan untuk 
mencegah, melindungi 
korban dan menindak pe¬ 
laku dalam kekerasan ru¬ 
mah tangga, Presiden RI 
dengan persetujuan bersa¬ 
ma DPR RI telah member¬ 
lakukan UU No. 23 tahun 
2004 tentang Penghapu¬ 
san Kekerasan Dalam Ru¬ 
mah Tangga yaitu terhi¬ 
tung sejak tanggal 22 Sep¬ 
tember 2004. 

Yang dimaksud kekera¬ 
san dalam rumah tangga adalah 
setiap perbuatan terhadap sese¬ 
orang terutama perempuan, yang 
berakibat timbulnya kesengsaraan 
atau penderitaan secara fisik, sek¬ 
sual, psikologis dan/atau penelan¬ 
taran rumah tangga termasuk 
ancaman untuk melakukan perbua¬ 
tan, pemaksaan atau perampasan 
kemerdekaan secara melawan hu¬ 
kum dalam lingkup rumah tangga 


(Pasal 1 ayat 1). 

Dengan demikian setiap orang 
dilarang melakukan kekerasan ter¬ 
hadap orang dalam lingkup rumah 
tangganya dengan cara: (a) keke¬ 
rasan fisik, (b), kekerasan psikis, 
(c), kekerasan seksual, atau (d), 
penelantaran rumah tangga. 


Yang dimaksud dengan kekera¬ 
san psikis adalah perbuatan yang 
mengakibatkan ketakutan, hilang¬ 
nya rasa percaya diri, hilangnya ke¬ 
mampuan untuk bertindak, rasa 
tidak berdaya, dan/atau pende¬ 
ritaan psikis berat pada seseorang 
(Pasal 7). 

Selanjutnya dalam Pasal 45 ayat 
1 ditentukan bahwa setiap orang 
yang melakukan perbuatan keke¬ 


rasan psikis dalam lingkup rumah 
tangga sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 5 huruf b dipidana de¬ 
ngan pidana penjara paling lama 3 
(tiga) tahun atau denda paling ba¬ 
nyak Rp 9.000.000,- (sembilan 
juta rupiah). Dalam hal perbuatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilakukan oleh suami 
terhadap istri atau sebalik¬ 
nya yang tidak menimbul¬ 
kan penyakit atau halangan 
untuk menjalankan peker¬ 
jaan jabatan atau mata 
pencaharian atau kegiatan 
sehari-hari, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 
4 (empat) bulan atau den¬ 
da paling banyak Rp 3.000- 
000,- (tiga juta rupiah). 

Dengan adanya keten¬ 
tuan-ketentuan hukum 
sebagaimana diuraikan di 
atas, maka apa yang di¬ 
alami Halimah (atau Hali¬ 
mah Halimah yang lain) 
dapat dikualifikasikan sebagai kor¬ 
ban perbuatan kekerasan psikis dan 
dapat menuntut secara pidana ter¬ 
hadap pelaku tindak pidana keja¬ 
hatan tersebut. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaata 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




listrik 


I NI anekdot tentang seorang 
politikus yang sedang 
berkampanye pemilihan ke¬ 
pala daerah (pilkada) di sebuah 
daerah terpencil yang belum dialiri 
listrik. "Kalau nanti saya terpilih 
menjadi gubernur, saya akan lang¬ 
sung bekerja di hari pertama. 
Kemudian dalam waktu yang tidak 
lama, di desa ini akan saya bangun 
pembangkit litr/k," katanya ber¬ 
api-api. Dia membayangkan dirinya 
sebagai Barack Obama yang se¬ 
dang berdebat hebat dengan Hil- 
lary Clinton, dalam rangka konvensi 
calon presiden Amerika Serikat. 
Bisa jadi ketika itu sang politikus 
terlalu bersemangat atau mung¬ 
kin juga sedang keseleo lidah, se¬ 
hingga tidak bisa mengucapkan 
"listrik" dengan sempurna, sehing¬ 
ga terdengar "litrik". Masyarakat 
setempat yang memang sejak 
lama merindukan dibangunnya sa¬ 
rana penerangan di desa mereka 
menyambut janji itu dengan sorak 
sorai dan air mata haru. 

Tapi, salah seorang teman si 
politikus yang dalam setiap kam¬ 
panye selalu setia mendampingi 
dan bertindak sebagai penasihat, 
segera meralat sambil berbisik, 
"Sssst..., kamu tadi lupa menga¬ 
takan "s". Peringatan itu segera 
direspon kandidat pejabat daerah 
itu dengan teriakan lantang mem¬ 
bahana, "Betul, saudara-sau¬ 
dara...nanti saya juga akan mendi¬ 
rikan pabrik es!" Sesaat warga 

REFORMATA 


desa yang lugu-lugu itu hanya bisa 
bengong karena kurang mengerti 
untuk apa pabrik es dibangun di 
desa mereka yang beriklim dingin 
dan sepi itu. Namun akhirnya me¬ 
reka bersorak gegap gempita juga 
demi menyaksikan beberapa orang 
anggota tim sukses calon gubernur 
itu, yang "menyamar" jadi 
warga desa, bertepuk ta¬ 
ngan sambil berjingkrak- 
jingkrak bagai orang-orang 
kesurupan. 

Listrik sudah merupakan 
bagian tak terpisahkan 
dari kehidupan umat ma¬ 
nusia. Di masa sekarang ini, 
listrik bahkan sudah dapat 
digolongkan sebagai ke¬ 
butuhan primer—yang tak 
boleh tidak ada. Berkat lis¬ 
trik, pabrik-pabrik bisa ber¬ 
operasi serba lebih cepat 
dan mudah. Karena listrik, 
kantor-kantor bisa berakti¬ 
vitas dengan dinamis. De¬ 
ngan listrik, segala kegia¬ 
tan di rumah-rumah tangga pun 
dapat berlangsung dengan lancar. 
Tapi hati-hati pula dengan listrik, 
sebab dia bisa korsleting dan me¬ 
nimbulkan kebakaran hebat. Ja¬ 
ngan main-main dengan listrik, 
salah-salah kita bisa kesetrum dan 
tewas di tempat tanpa sempat 
meninggalkan wasiat. 

Sebagai negeri yang sarat de¬ 
ngan permasalahan, sekarang ini 
kita sedang bermasalah pula 


dengan listrik. Ini bukan masalah 
baru sebenarnya, karena sejak dulu 
toh sebagian masyarakat kita su¬ 
dah terbiasa jengkel dan sengsara 
dengan yang namanya pemada¬ 
man listrik secara bergilir. Alasan 
pihak yang berwenang bisa ma¬ 
cam-macam. Misalnya, pasokan 


listrik terganggu karena pembang¬ 
kit rusak, travo terbakar gara-gara 
disambar petir, aliran listrik padam 
sementara gara-gara menara kabel 
rubuh karena besi penyangga 
dicuri, dan sebagainya. 

Namun kali ini permasalahan 
yang dihadapi pengelola setrum 
negara itu tampaknya sangat 
serius sampai-sampai pemerintah 
mengimbau masyarakat supaya 
menghemat pemakaian listrik. 


Tidak tanggung-tanggung, bagi 
pelanggan yang bisa menghemat 
pemakaian listrik hingga angka 
tertentu akan diberikan insentif, 
berupa pembayaran tarif lebih 
murah. Sebaliknya bagi pelanggan 
yang dinilai boros sehingga melam¬ 
paui angka tertentu, akan dikena¬ 
kan tarif lebih tinggi yang 
mereka sebut dengan 
disinsentif. Di tengah- 
tengah kebingungan 
masyarakat akan kebija¬ 
kan yang memang aneh 
ini, para pengamat me¬ 
nilai kalau langkah yang 
ditempuh pihak berwe¬ 
nang itu tidak lain adalah 
upaya menaikkan tarif 
listrik secara terselu- 
bung. Tidak sedikit pula 
yang dengan tegas me¬ 
ngecam ide ini dan me¬ 
ngatakannya sebagai 
suatu pembodohan ter¬ 
hadap masyarakat, uta¬ 
manya rakyat kecil. 

Soal penghematan listrik, dari 
dulu rakyat kecil sudah menerap¬ 
kannya, seperti menyalakan lampu 
di tempat-tempat yang perlu saja, 
seperti ruang depan dan kamar. 
Bahkan tak sedikit yang sengaja 
memakai lampu ber-watt kecil 
sampai-sampai anak-anak mereka 
harus merapatkan mata ke buku 
saat membaca atau mengerjakan 
pe-er yang diberikan guru di seko¬ 
lah. Bagaimana pula jadinya nanti 


jika pemakaian listrik mereka 
ternyata melampaui batas "aman" 
sesuai yang ditentukan oleh para 
pembuat kebijakan yang—jangan- 
jangan pula—tidak memiliki perilaku 
bijak? Bisa-bisa banyak kepala 
keluarga yang malah membatasi 
jam belajar anak-anak mereka di 
malam hari, lalu mempercepat 
waktu tidur. Atau bukan tidak 
mungkin ada penghuni rumah 
yang dengan sadar memilih me¬ 
nyalakan lilin atau lampu teplok 
meskipun instalasi listrik di rumahnya 
baik-baik saja. Oh, serba suram 
memang gambaran hidup di sini, 
akhir-akhir ini. 

Biar adil, yang perlu disuruh 
berhemat itu justru para pemilik 
rumah besar dan mewah yang jelas 
menghambur-hamburkan penggu¬ 
naan listrik untuk hal-hal yang 
kurang perlu, seperti penerangan 
taman, kandang hewan, dan se¬ 
bagainya. Bahkan pengelola 
gedung-gedung bertingkat yang 
menyalakan lampu secara berlebi¬ 
han pun perlu dinasihati tentang 
arti penghematan ini. Kemudian 
fasilitas-fasilitas kota, seperti air 
mancur dan lampu-lampu hias 
yang jelas-jelas memakan arus listrik 
yang sangat besar, keberadaannya 
perlu ditinjau kembali. Kota pasti 
lebih indah dan segar jika taman- 
taman dengan penerangan seada- 
nya bertebaran di mana-mana. 
Setuju?Q 
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Konsultasi Teologi 



Bagaimana Kedatangan 
Yesus Kedua Kali? 



Bapak Pengasuh yang terkasih. 

Dalam Kisah Para Rasul 1: 11 tertulis: "Hai orang-orang Galilea, mengapakah kamu berdiri melihat 
ke langit? Yesus ini, yang terangkat ke sorga meninggalkan kamu, akan datang kembali dengan cara 
yang sama seperti kamu melihat Dia naik ke sorga." 

Saya ingin bertanya tentang kalimat: "Datang kembali dengan cara yang sama". 1) Apakah ini 
menunjukkan hanya berlaku untuk murid-murid atau orang Kristen di Galilea saja, atau untuk semua 
anak-anak Tuhan/Kristen di dunia termasuk kita di Indonesia? 2) Sebab ada hamba Tuhan yang mengaku 
mendapatkan rhema/petunjuk langsung dari Tuhan (dalam doa bersama kira-kira 12 orang), berkata, 
"Hanya ada satu orang si Mawar (nama samaran) yang mendapatkan kesempatan menyaksikan 
kedatangan-Nya seperti waktu kenaikan-Nya". 

Mendengar ini, semua yang hadir di antara yang 11 menjadi resah/bingung. Sayangnya tidak ada 
yang berani bertanya ke hamba Tuhan tersebut. 3) Mereka bertanya satu sama lainnya, "Apa sih 
istimewanya si Mawar sedangkan kita tahu iman Mawar tidak jauh dari kita-kita ini?" 4) Apakah Kisah 
1:11, ini berbicara mengenai akhir jaman? Apakah sama dengan kiamat besar dan kiamat kecil pada 
Islam? 

Pdt. Pau/us HartoS 

JL Krakatau, Solo 

Jawa Tengah 


kata, "Semua bangsa di bumi akan 
melihat" (catat: semua bangsa, 
tapi yang terangkat bersama Yesus 
hanya orang pilihan-Nya). Jadi, ja¬ 
ngankan si Mawar, orang kafir pun 
akan melihat, hanya sekali lagi tidak 
terpilih (Matius 34: 31). 

Fenomena hamba Tuhan model 
begini memang lagi trend, semua 
atas nama "dipenuhi Roh Kudus" 
ironi akhir jaman. Jadi, si Mawar isti¬ 
mewa? Ya musti dicek ke si hamba 
Tuhan, ada apa ya? Mungkin "isti¬ 
mewa" bagi si "hamba Tuhan". Dan, 
12 orang berdoa, wow bagaikan 
para rasul, atau memang mereka 
meyakini seperti itu, perlu penyeli¬ 
dikan tuntas. Hanya saja sangat 
disayangkan, mengapa yang 11 lagi 
tidak bertanya sesuai isi Alkitab, 
atau mereka memang tidak tahu 
apa yang dikatakan Alkitab? Tapi, 


terjawab dalam penjelasan di atas. 
Pemahaman dengan Islam soal 
akan ada kiamat, itu sama, tapi pe¬ 
maknaannya tentu saja berbeda. 
Namun sekali lagi, perlu diingatkan 
bahwa trend seperti ini akan terus 
berlanjut, dan kepalsuan akan se¬ 
makin merajalela. Patutlah Yesus 
Kristus sendiri berkata, "Sebab ba¬ 
nyak yang dipanggil, tetapi sedikit 
yang dipilih" (Matius 22: 14). 
Ucapan Yesus ini menjadi peringa¬ 
tan bagi kita, betapa banyaknya 
fenomena di akhir jaman. Di sisi 
lain, jumlah banyak, ternyata tidak 
sama dengan diberkati, melainkan 
kualitas hidup sesuai buah Roh 
(Galatia 5: 22-23), itulah ukuran 
sejati anak-anak Allah. 

Beritakanlah Injil, bukan feno¬ 
mena-fenomena yang tak lazim 
dalam ukuran Alkitab, apalagi 


R EKAN sepelayanan yang 
terkasih, pertanyaan yang 
Anda ajukan atas fenomena 
yang ada sangatlah penting sebagai 
pengetahuan dan pembelajaran 
bagi umat Kristen. Sebelum menja¬ 
wab pertanyaan Anda satu per 
satu, kita akan konsentrasi dulu 
pada maksud Kisah 1: 11. Perikop 
ini berkisah tentang kenaikan Ye¬ 
sus Kristus ke surga (Kisah 1: 6- 
11). Dilatarbelakangi pertanyaan 
para murid, apakah Yesus mau me¬ 
mulihkan kerajaan Israel di masa ini 
(ay.6). Sebuah pertanyaan yang 
merindukan kemakmuran dan keja¬ 
yaan Israel (lahiriah). Namun jawa¬ 
ban Yesus sangat jelas, bahwa uru¬ 
san pemulihan Israel (Yesus mem¬ 
beri makna rohani, bukan lahiriah), 
adalah kedaulatan Allah dan me¬ 
reka tidak perlu mengetahuinya. 
Pemulihan itu nanti, yaitu pada 
kedatangan Yesus yang kedua kali, 
yang waktunya tidak diketahui 
siapa pun (band. Matius 25: 13). 

Yang penting bagi murid-murid 
adalah menjadi saksi Yesus Kristus 
di mana pun mereka berada, dan 
kapan pun diperlukan. Sebagai sak¬ 
si Yesus Kristus maka mereka akan 
dilengkapi oleh kuasa Roh Kudus, 
bukan kekuatan diri sendiri (ay 8). 
Dan, menjadi saksi adalah panggilan 
bagi setiap orang percaya, dalam 
sepanjang jaman. Orang percaya 


di seluruh dunia dipanggil untuk 
memberitakan Injil Yesus Kristus 
(band. Matius 28: 19-20). Inilah 
yang terpenting dan menjadi urat 
nadi seorang yang beriman ke¬ 
pada Yesus Kristus. Setelah me¬ 
ngatakan apa yang akan terjadi, 
dan apa yang menjadi panggilan 
bagi murid-murid yaitu memberita¬ 
kan Injil, maka Yesus terangkat 
dan awan menutupinya. Tentu 
saja itu menciptakan kekaguman 
bagi murid-murid, mereka terpana 
menatap ke atas. Lalu tiba-tiba 
berdirilah dua orang malaikat Tu¬ 
han dan berpesan, "Hai orang Gali¬ 
lea mengapa kamu berdiri melihat 
ke langit? Yesus ini, yang terang¬ 
kat ke sorga meninggalkan kamu, 
akan datang kembali dengan cara 
yang sama seperti kamu melihat 
Dia naik ke sorga". 

Kalimat ini sangat jelas, dan mu¬ 
dah dicerna, yaitu sama seperti Dia 
naik, melintasi awan, begitu juga 
Dia datang melintasi awan. Alkitab 
sudah berulangkali mengatakan hal 
tentang awan ini (band. Matius 
24: 30, Lukas 21: 27, Markus 13: 
26, Wahyu 1: 7, 1 Tes 4: 17). Sa¬ 
ma seperti Dia naik melintas awan, 
begitulah Dia datang kelak, juga 
melintas awan. Ini menjadi petun¬ 
juk penting kenormalan kedata¬ 
ngan Tuhan yang sudah digambar¬ 
kan, sebagai mana yang telah ter¬ 


jadi dan disaksikan para rasul. Hanya 
saja, waktunya tetap misterius. 

Soal siapa yang menyaksikannya, 
Matius 24: 30, dengan jelas ber- 


jika tidak banyak tahu soal Alkitab, 
mengapa sampai doa khusus seperti 
itu, mau tahu kedatangan Tuhan. 
Untuk pertanyaan ke-4, sudah 


memelintir Alkitab. Selamat mela¬ 
yani buat Pdt. Paulus HS, semoga 
penjelasan ini juga menjadi berkat 
buat rekan-rekan lainnya di Solo.a 
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ANTIOKHIA Menggali kebenaran 

Mendapatkan kepastian 
Menghidupi kemenangan 
Dalam anugerah Tuhan 




Maret 


INVESTASI PER MATA PELAJARAN 

TGL 

WAKTU 

MATERI 

PEMBICARA 

Umum 

Rp. 100.000/orang 

22 

09.00- 10.20 

Adm Gereja 1 

Pdt. Paulus Daun 

Pasangan suamHStri 

discount 25% 


10.30-11.50 

Adm Gereja II 

Pdt. Paulus Daun 

Mahasiswa 

discount 50% 


12.30-13.50 

14.00-15.20 

Doktrin Allah III 

Doktrin Allah IV 

Pdt. Bigman Sirait 
Pdt. Bigman Sirait 

Investasi Oua mata pelajaran 

Investasi Tiga mata pelajaran 

Rp. 150.000.-/orang 

Rp. 180.000,-/orang 

29 

09.00- 10.20 

10.30-11.50 

Kisah Para Rasul III 
Kisah Para Rasul IV 

Pdt. Simon Stevi 
Pdt. Simon Stevi 

INFORMASI PENDAFTARAN 

Yayuk 021. 92686109/56963186 

Natiar 021.3924229/0815.8944093 Vien 0815.86270481 

TEMPAT PENDAFTARAN 





Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya No 24B. U2, Jakarta Pusat 

T : 021.392.4229 F : 021. 314.8543 


BIBLE 

COURSE 




JUJUR & KONSISTEN 

JAsafi jisili Jlsufi 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT s 0633 700 2022/33 
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Gelar Pameran Bersama Nlarna 


P ELUKIS cilik, Nicholas Hilman, 
memang sangat dekat dengan 
sang mama, Sasya Tranggono, 
yang adalah maestro lukis media cat air. 
Meski dekat'^ang mama, bukan berarti 
ia bersikap manja atau sering disebut 
"anak mama." Malah sebaliknya, bocah 
yang kini berusia 13 tahun ini berpres¬ 
tasi dj bidang seni lukis dengan media 
akrilik. Fakta bahwa lukisannya bernilai 
tinggi, dapat terlihat dengan adanya 
lukisannya dijual seharga USD 800. 

Ditemui REFORMATA di galeri lukisnya 
di kawasan Menteng, Jakarta Pusat bo¬ 
cah berparas lucu ini mengaku, kege¬ 
marannya melukis ia mulai sejak usia 2,5 
tahun. Dalam usia yang masih balita 
saat itu, Nicholas dimasukkan orang tua¬ 
nya ke sebuah sekolah lukis di bilangan 
Kemang, Jakarta Selatan. 

Karena bosan, Nicholas hanya berta¬ 
han di sekolah seni itu selama enam 
bulan saja. Setelah itu, tidak pernah 
sekalipun ia memainkan jemarinya di 


Pimpinan dan Para 


atas kertas untuk menggambar. Barulah 
pada saat usianya menginjak 7 tahun, 
minatnya terhadap seni lukis muncul 
kembali. 

Awalnya, bocah kelahiran Den Haag (Be¬ 
landa) pada 10 Desember 1994 ini hanya 
hobi memainkan crayon di kertas sehingga 
menjadi gambar yang cukup menarik, 
khususnya di mata anak-anak. 

"Saya menyukai seni lukis karena hobi. 
Biasanya saya senang mencoret-coret 
kertas menggunakan crayon di kertas. 
Tapi ketika saya menggambar, ternyata 
gambar-gambarnya sangat menarik," 
ujarnya bersemangat. 

Apa sih, objek yang paling disukai Nicho¬ 
las? Dengan nada polos ia berkata, bahwa 
mulanya hanya gambar-gambar berben- 
tuk manusia, wajahnya disesuaikan de¬ 
ngan selera dan fantasinya dalam melukis. 

Setelah dari crayon, lambat laun bocah 
yang hobi menonton film ini mulai melukis 
dengan cat air. Nicholas mengaku ada per¬ 
bedaan antara melukis menggunakan 


media crayon dengan cat air. Penggunaan 
media cair lebih sulit bila dibandingkan 
crayon. 

"Melukis dengan menggunakan cat air 
itu lebih sulit, bila dibandingkan dengan 
menggunakan crayon. Itu karena sifat cat 
air yang tidak bisa dihapus serta suka 
melebar ke mana-mana," jelasnya. 

Dalam perkembangannya, bocah pe¬ 
nyuka makanan Jepang ini mengubah ob¬ 
jek lukisannya. Ia kini lebih sering melukis 
bangunan gedung, pabrik dan anjungan 
minyak lepas pantai. 

Nicholas sendiri masih ingin mengem¬ 
bangkan bakatnya. Ia mau menunjukkan 
kepada setiap orang kalau dirinya punya 
kemampuan yang patut dibanggakan. 
Bahkan bocah pemenang lomba Robotik 
Competition tahun 2006 lalu ini, meng¬ 
gelar pameran lukisan bersama dengan 
mama tercinta. Pameran yang diberi tajuk 
"My Son and I" tersebut berlangsung di 
Bali, Malaysia dan Filipina. 

£< Dani e! S/ahaan 
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Pdf. Yakub B. susabda. Ph. d. EstherTjahj 

'Basic PRinciples for a famiiy 'Mfnyikapi lahiri 

COUNSUUNG and rnERAPY' Ger.-jrosi mendotong 

Kepentingon pulayonan unluk keluorgo sudoh muloi disodori. hompo kehongi 

Meskipun demikian, inasoloh mosuloh koluargo yang begitu ,rn 00' ( ° n PO d ; w< 
kompleks masih terabaikan. Konseling dan tetapi yang diloku- monusio bordodino yc 
kan tnosih sonaot awam dan bardasaikun salah menaerti. dan keluarao. Selain < 




kan mosih songot awam don bordasatkon soloh mengetti. “ on keluarg 

Cofomah ini socaro khusus diporsioplcon untuk membekali k* 01 SjgP' 


■ 


ku» utpmo 


dengon pengertian dosar dan langkah-langkah onal 






ipct diombil dalam konseling dan ihercp/ keluarga. 

'LGUNADI, ph.d. 


•KlUNIRAM KELUARGA KKISTLN: PRINSIP DAN REALITA* Pado abod i 
Seyogianya keluarga Kristen memiliki kounikon-keuhikon gome.vidco goml,... , 

tertentu yong botdompuk positif terhadop kehidupon keluorgo. usia pra sekoloh. Bonyc 

Misalnya, anugeroh yang diterima dari luhan sohotusnyo -*•- - 

mewarnai retasi suaml-istti dan orangtuo-unak pula. 


DR. DR. DWIDIO SAPUTRO. SPK|(K) 
•hubungan antara Perkembangan anak Dengan 
PERMAINAN VIDEO G 


PDT. DR. PAULUS KURNIA 

'MFNTORING FOR NEWIYWED COU!*LES* 

Dalam workshopini, para peserio akan boleier memohomi 
siluost-siluosl semacam ilu don bogoimano menolong 
pasangan yang, baru menikah dengon metode konseling 
ditoinboh dengon keterompilan melakukon ossessmenl les's 
bagi suomi-isleri. 


nurt otch'or.ok cinak sejok onak 
ig tua belum menyodori 
lerhedap perkembongon 
•.a pengaruh butuk permainan 
bada p perkembangan 


PDT. MESACH K.RISETYA, M.TH. 
aplikasi prinsip Konseling kristen dalam 
visitasi kliuarga' 

Botopo pentingnya keluorgo itu dolom mononlukon kedamaion- ‘BASIS 


psiskososial anak 
video gorne/inler . . .. 

psikososial anak? 

David Kf.N e. 

'KONSELING KR! “ 

Ihe issueof homo . . ... __ : _„ 

lopfc in our world todoy. Ii i» espcciully difficult when the issuo 
impacl* o famiiy ond u mairioge. Our seminof ,will mtludo 
diseussion of robis A couscs of homosenuolily ond it»ireotme 
in both tho counsoling ond cliurch coo!ext 


dalam masyarakat terungkap dalam ucapan Sanlo Tereso dari 
Kolkolta yang beibunyi 'If you wont peoce, starl wilh youf Own 
famiiy*. Bagaimana poikunjungan keluorgo yang baik, sesuai 

dongan konloks dilokukon, agor pembinoon koluargo meniadi 
oplimol dibicarakan dolom loka karya Ini. 

esther Susabda, ph. d. 

'Strategi Bimbingan untuk pengampunan Dalam 


ts or The Christian Family & 


. orfomo dari wujud 
rekonsiliosi, don ceramah ini secara khusus okan membohos 
mosalah pengampunan dolom keluorgo. Apokoh mokno 
pengampunun dun boguimono itu dopot diloksenakon? . 

anthony Yeo 

'COUNSELLINC COUPLES WITH MARITAL CONfllCIS' 
Porticipont» will be olfercd a proctice-oriented opproach !o 
working wilh coupies wilh demonslraiion of skills by the 
facilitotor. 

PDT. JOSHUA ONG, PH. D. 

'Family Counseling &Therapy: 

INTCGRATIVE APPROACH* 

Kehadiran psikologi don pengaruhnya yong begitu besar 
dolom setiop aspek hidup manusia motupakon realita yang 
harus dtrusponi dengon prinsip kebenaron theotogi. 
8ogaimano itu dopoi terjadi akon d.bahas dolom panel diskusi 
ini, bersama dengon Pot. Yakub B. Susabdo, Ph. D don Dr. dr. 
Dwidio Saputro, SpKJ(K). 


BU1LDING A HEAITHY CHRISTIAN FAMILY IN ASIA' 

fhoso canforenco tolk» seok lo elicit whot the prinople* orc - 
the foundotion ond pillors (the irails ond dynamics) of strong, 
hcalihy end lesling mornoges/fomitiej. i» scek* to do so from 
an integrated perspective, blendjng biblicol prmciples wilh the 
soeiol Sciences. Above oli, >1 seeks to oppiy thom in praclicol 
and rclovonl ways in our Asioh con'tul to be oble lo e.<per'onco 


DR. CHARLES E 

•DISSOCIATIVE IDSNTITY DlSORDER' 

Dalam praktek konseling tidak jorong dijumpoi fenomena yong 
seloma ini dionggop sebagai 'kesurupon/ kerosukon*. 
Sescorong tiba tiba boaibah menjadi Jua/ lebih .dcntilos/ 
kepribadian yang berbeda, setiop identitos/ kepribodion 
tersebut memiliki polo interoksi don pemohamon torhodop 
lingkungon mosing rnosing, Bogoimano konselor Kristen 
menyikopi kondisi tersebut? 

DRS. RONNY SOEDJAK DAN STEFANUS 
SUYONO 

'Diskusi Panee Pria Sejati/ Wanita Bijak' 

Apokoh fenomeno Prio Seion/Womfa Bijok ini merupokon 
karyo psikologis semoto ataukoh koryo Roh Kudus yong 
supernalurat? Lembaga yong paling fepot untuk 
menjoborkonnyo sudah tentu adalah CMN (Christian Men 
NetWork). Dn. Ronny Soedjok dan Stefanus Suyono, akon 
berdialog der.goo Pot. Poul Gunodb don Dr. Dwidjo Saputro 
tentang gerakon pemulihan ini. 
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^Bangga ‘Duet ctengcm u4bang 

B ERDUET dengan Pongki Jikustik, yang adalah abang ipar sendiri, menjadi bagian dari perjalanan karier yang tidak akan pernah bisa 
dilupakan oleh Lea Simanjuntak. Dalam album rohani berjudul "A New Day" itu, Lea dan Pongki menyanyikan lagu berjudul "Jatuh Cinta". 
Tapi, jatuh cinta yang dimaksudkan di sini bukan antara dua sejoli, atau menyangkut hubungan asmara seorang pria dan seorang wanita. 
Falling in love di sini adalah menggambarkan bagaimana kedekatan wanita Batak ini dengan Sang Pencipta. Bukan kebetulan juga, bila 
peluncuran album tersebut dilangsungkan masih dalam suasana hari Valentine . 

"Merupakan kebanggaan bagi saya dapat berduet dengan Pongki. Bagi saya ia seorang motivator dan inspirator, terutama ketika saya 



sedang bernyanyi atau 
Selain mengangkat^ 
tidak asing lagi para 
"Lagu tersebut 



membuat album baru," jelasnya. 

lagu-lagu bergenre pop dan R&B, wanita kelahiran Jakarta 7 Juli 1975 ini sengaja memasukkan lagu yang 
pecinta musik klasik yaitu lagu berjudul "Tinggal Sertaku". 

tidak hanya berwarna pop dan R&B saja, namun saya sengaja mengangkat lagu-lagu yang banyak 
terdapat dalam buku kumpulan lagu, Kidung Jemaat. Salah satunya, lagu berjudul Tinggal Sertaku," kata¬ 
nya bersemangat. 

Adik dari pemain sinetron dan presenter Sophie Navita ini, memang sudah lama berkecimpung di bidang 
tarik suara. Tidak hanya lagu-lagu rohani saja, Lea juga pernah membuat album lagu sekuler berjudul "Bangun". 
Bagaimana wanita yang bergereja di HKBP Sudirman, Jakarta, ini doyan menyanyi? Lea yang ditemui REFORMATA 
di sela-sela peluncuran album "A New Day" 





ini menuturukan bila kegemarannya dalam 
menyanyi sudah ada sejak masih kecil. 

"Sejak usia lima tahun saya sudah menyanyi. 
Saat itu, saya menjadi anggota paduan suara anak 
di suatu gereja ketika masih berdomisili di Singa¬ 
pura," ujar Lea mengenang masa kanak-kanaknya. 
Menginjak remaja, anak kedua dari pasangan suami istri Jackson 
Simanjuntak dan Rapitha Tobing ini, mencoba untuk mengikuti 
beberapa festival bernyanyi seperti Festival Tenda Prambors, Aksi 
dan Horas Indosiar. 

Meniti karir dari bawah sebagai seorang penyanyi, itulah yang 
ada dalam diri penyuka parfum Still J.L o ini. Lea awalnya hanya 
backing vocalb^^^^ penyanyj top Ibu Kota seperti, Erwin 
Gutawa, Krisdayanti dan Rio Febrian. 

Lambat laun penyuka chinesse food ini mulai berpikir untuk 
membuat album sendiri, "Aku memang sangat cinta musik, 
papaku sering bermain gitar di gereja sedangkan Mama adalah 
pelatih paduan suara, 

^Daniet Siahaan 



Makanan Khas Manado, Kue Khas Manado, Fresh Juice, 
Special Blend Coffee, Nasi Box, Nasi Tumpeng, Paket Catering 


r 



i 



Hang Lekir 

Senin-Sabtu: 08.00-21.00 WIB 
Minggu/Libur*: 08.00-20.00 WIB 


Jam Buka 


Abdul Muis 

Senin-Sabtu: 09.00-21.00 WIB 
Minggu/Libur*: 09.00-20.00 WIB 


Jakarta Selatan: 

Jl. Hang Lekir No.1, Kebayoran Baru Telp. (021) 722683, Fax. (021) 7396137 
Jakarta Pusat: 

Jl. Abdul Muis 70A. Tanah Abang Telp. (021) 3812340, Fax. (021) 3505162 
E-mail: info@beautika.net, website: www.beautika.com 



KKR JUMAT AGUNG & PERJAMUAN KUDUS 
Jumat, 21 Maret 2008, Pk. 10.00 WIB 

WIN PLAZA HOTEL 




miOTIw 

PUNCAK 7 FAKTA SSS 



UTAR SALIB 


Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 

WL : Letjie Sampingan 
Pemuji : The Gospel Voice Choir 
PS. Pemuda Antiokhia 
VG. Kidung Antiokhia 


KEBAKTIAN PASKAH, MNGGU, 24 MARET 2008 


Waktu: - Pk. 07.30 : Pdt. Arision Harlim 
- Pk. 10.00 : Pdt. Bigman Sirait 
T WIN PLAZA HOTEL 
Office Tower Lt. 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen S. Parman Kav. 93-94. Slipi Jak-Bar 


Waktu: Pk. 16.00: Pdt. Bigman Sirait 
AMBASADOR MALL 
Restoran Black Steer Lt. 3 
Jl. Dr. Satrio. Casablanca Jak-Pus 


Informasi : Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 
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Menyalami Fakta dan Keraguan 
akan Kebangkitan Yesus 



H ARI Raya Paskah memang 
tak sesemarak Hari Raya 
Natal. Sebulan menjelang 
Natal, atau semenjak awal bulan 
Desember, banyak gereja yang 
sudah mulai menghias gedungnya 
dengan pernak-pernik bernuansa 
Natal. Dan bukan cuma gereja yang 
"berhias" menyambut Natal, pusat- 
pusat bisnis seperti hotel, mal, dan 
sebagainya juga semarak dengan 
aksesoris Natal yang meriah. Ini 
sangat beda dengan momen 
Paskah yang justru tak terlalu 
menampakkan kemeriahan. 

Meskipun demikian, hal itu tidak 
membuat ibadah Paskah di gereja 
menjadi tidak khusuk. Justru ibadah 
yang penuh hikmat dan keseder¬ 
hanaan di kala Paskah begitu me¬ 
nyentuh dan reflektif. Mengapa? 
Karena pada saat itulah umat Kristen 
merefleksikan kembali penderitaan 
dan kematian Yesus Kristus di kayu 
salib. Penderitaan itu memang harus 
Dia lalui demi menebus dosa seluruh 
umat manusia. 

Dan bagi Yesus Kristus, pende¬ 
ritaan dan kematian di kayu salib 
bukanlah akhir dari segalanya. 
Sebab pada hari ketiga, kubur-Nya 
yang kosong menandakan bahwa 
Dia telah bangkit. Dia bangkit dari 
kematian. Hal ini menandakan 
bahwa bukan hanya kuasa dosa 
yang telah Dia kalahkan, kuasa 
maut pun ditaklukkan-Nya. 

Film "Passion" hingga makam 
Talpiot 

Momen penderitaan, kematian, 
kebangkitan Yesus ini menjadi 


sesuatu yang me¬ 
narik. Peristiwa 
ajaib ini bahkan sa¬ 
ngat sering di¬ 
tuangkan dalam 
bentuk film. Dan 
film merupakan 
sarana visual yang 
sangat mempe¬ 
ngaruhi setiap or¬ 
ang yang menon¬ 
tonnya. Dan film- 
film tentang Ye¬ 
sus, yakni dimulai 
dari kelahiran hing¬ 
ga Dia naik ke 
sorga telah banyak 
diproduksi. 

Namun film ten¬ 
tang Yesus yang 
cukup menarik per¬ 
hatian adalah "The Passion of 
Christ". Film yang sempat menyulut 
kontroversi ini digarap oleh aktor 
terkenal, Mei Gibson, yang 
bertindak sebagai sutradara 
sekaligus produsernya. 

"The Passion" menceritakan 
perjalanan hidup Yesus selama 12 
jam terakhir sebelum Dia disalibkan, 
seperti tertulis dalam Perjanjian 
Baru. Di kalangan kekristenan, film 
yang beredar menjelang Paskah 
2004 ini ditanggapi cukup positif. 
Banyak gereja di Jakarta 
menayangkan film ini pada setiap 
momen perayaan Paskah. Bahkan 
film ini pernah disiarkan ke seluruh 
pelosok Tanah Air oleh sebuah 
stasiun televisi swasta. 

Lain halnya bagi kalangan Yahudi. 
Film ini justru, sepertinya, menyu¬ 


dutkan mereka, karena setelah itu 
di beberapa tempat ada muncul 
sikap anti-Yahudi. Kesan yang 
timbul tatkala menonton film itu 
adalah bahwa bangsa Yahudi itu 
digambarkan sebagai pembunuh 
sadis dan bengis. 

Tak lama setelah itu, film "Da 
Vinci Code" pun muncul. Film ini 
bersumber dari cerita novel "The 
Da Vinci Code" karya Dan Brown, 
yang dicetak tahun 2003. Berbe¬ 
da dengan "The Passion", novel 
dan film "Da Vinci Code" jelas-jelas 
dianggap menggoncangkan iman 
kekristenan. Bagaimana tidak, 
berdasarkan kisah novel itu Yesus 
menikah dengan Maria Magdalena, 
dan keduanya memiliki anak. Dan 
menurut novel itu, "keturunan" 
mereka saat ini ada yang bermukim 


di Perancis. 

Pun, dalam 
"The Da Vinci 
Code" itu diper¬ 
tanyakan ten¬ 
tang ketuhanan 
Yesus. Kesim¬ 
pulan dalam 
novel ini jelas sa¬ 
ngat berbeda 
jika digali dari 
sudut pandang 
Alkitab yang se¬ 
jak ribuan tahun 
menjadi dasar 
iman umat Kris¬ 
ten. Tak heran 
jika karya ini 
ditentang oleh 
umat Kristen di 
seluruh dunia. 

Dan yang juga tak kalah 
kontroversinya adalah penemuan 
makam Talpiot di Israel, yang 
dianggap sebagai tempat mayat 
Yesus dikuburkan. Melalui sebuah 
konferensi pers di New York, pada 
tanggal 26 Februari 2007 lalu, 
penemuan ini tersebar ke seantero 
dunia. Penemuan tulang-belulang, 
yang dianggap milik Yesus, Maria 
Magdalena, Maria, Yudah dan 
Matius ini, semakin tersebar luas, 
manakala penemuan itu dijadikan 
film dokumenter, dengan tajuk 
"The Last Tomb of Jesus". Jelang 
Paskah, Discovery Channel pun 
turut ambil peran dalam 
menyiarkan film yang disutradarai 
James Cameron dan Simcha 
Jacobovici (seorang Yahudi) itu. 


Dan masih beberapa buku dan 
film lagi yang mengundang 
kontroversi di kalangan kekris¬ 
tenan, yang muncul lima tahun 
belakangan ini. Jika dilihat lebih 
jauh, maka momen kebangkitan 
Yesus, yakni pada perayaan Pas¬ 
kah, sering menjadi sorotan dan 
kontroversi. Syukurlah kontroversi- 
kontroversi yang menggoncang¬ 
kan iman itu hanya sesaat saja. 
Setelah itu redup dan akhirnya 
hilang dengan sendirinya. Pene¬ 
muan makam Talpiot yang hanya 
sebatas hipotesa itu, kini gaungnya 
hampir tak terdengar lagi. Pun 
hipotesa itu bukan kebenaran. 
Perlu pengujian lebih jauh untuk 
menjadi suatu kebenaran. 

Pertanyaannya kemudian, apa¬ 
kah munculnya buku-buku dan 
berbagai film yang sempat meng¬ 
goncangkan iman kristiani ini, 
sebagai bentuk balasan terhadap 
film "The Passion of Christ"? 
Mudah-mudahan tidak. Tapi apa 
pun motivasi si pembuat buku dan 
film yang kontroversial itu, yang 
jelas, dalam sekejap mata mereka 
telah meraup keuntungan finansial 
yang melimpah serta popularitas 
hebat. 

Terlepas dari itu semua, makin sadarlah 
kita bahwa momen Paskah itu begitu 
penting bagi kita. Penderitaan, 
kematian dan kebangkitan Juru Selamat 
itu harus betul-betul diselami hingga ke 
dasarnya. ts Victor Raqua! 


Dia Bangkit dalam 
Tubuh Kemuliaan 


P ERAYAAN Paskah terdapat 
dalam kitab Perjanjian Lama 
(PL) dan Perjanjian Baru 
(PB). Dan perayaan Paskah 
tersebut (dalam PL maupun PB) 
memiliki makna sendiri-sendiri. 

Inawati Teddy, Th.M, dosen 
Perjanjian Lama pada Sekolah 
Tinggi Reformed Injili Indonesia 
(STRII), menjelaskan, perayaan 
Paskah kala itu berlangsung di 
Mesir, pada waktu terjadi 
kesepuluh tulah. Sebelum bangsa 
Israel keluar dari Mesir, Tuhan 
menyuruh Musa dan seluruh 
bangsa Israel untuk menyembelih 
seekor anak domba. Dan darahnya 
itu dilumurkan di ambang pintu. 
Maksudnya, agar malaikat maut, 
yang nantinya Allah utus untuk 
membinasakan anak-anak sulung 
bangsa Mesir, tidak menimpa 
bangsa Israel. Jadi, paskah artinya 
berlalu. Maut dan kematian itu 
berlalu dari orang-orang Israel. Lalu 
anak domba paskah itu dimakan. 
Saat itulah, perayaan paskah yang 
pertama berlangsung. Tujuan 
tulah itu, lanjut master teologi 
(Th.M) lulusan Reformed Teology, 
Jackson Missisippi, Amerika ini, mau 
memberikan hukuman kepada 
allah-allah Mesir. 

Perjanjian Baru 

Sementara itu dosen Perjanjian 
Baru pada Sekolah Tinggi Teologi 
Jakarta (STTJ), Pdt. Dr. Samuel B. 
Hakh menjelaskan Paskah itu 
dikenakan kepada pengorbanan 


Kristus. Jadi, Kristus yang tersalib 
itu, darah-Nya menjadi tebusan 
bagi dosa manusia. Sehingga 
manusia dibebaskan dari kutuk dan 
hukuman Allah. 

Paskah atau berlalunya maut itu, 
lanjut Direktur Program Pasca-sar- 
jana STTJ ini, terutama dikaitkan 
dengan kebangkitan Yesus. Sebab 
dengan kebangkitan-Nya, berarti 
kematian itu berlalu. Kematian 
tidak lagi menjadi ancaman bagi 
kehidupan manusia. Karena Kristus 
memberikan suatu pengharapan 
dan masa depan yang baru bagi 
umat manusia. "Nah, dalam 
perjalanan gereja, peristiwa Paskah 
merupakan peristiwa yang 
menentukan berdirinya gereja. 
Artinya, dengan kebangkitan-Nya, 
Yesus bukan sekadar dipandang 
sebagai seorang nabi atau guru, 
tetapi Dia diyakini sebagai Tuhan," 
kata doktor teologi dari STTJ 
lulusan tahun 1996 ini. 

Kubur kosong, ditemukan 
pertama kali oleh Maria Magdalena 
dan Maria yang lain, pada hari 
Minggu. Lalu, para perempuan itu 
memberitahukan kepada murid- 
murid-Nya. Petrus bersama para 
murid lainnya, kemudian bergegas 
ke kuburan. Ternyata, memang 
mayat Yesus tak ditemukan dalam 
kuburan itu. 

Murid-murid Yesus, pada awal¬ 
nya, selalu berkumpul pada hari di 
mana Kristus bangkit seminggu se¬ 
kali. Minggu pertama, setelah 
Yesus bangkit, Dia menampakkan 
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diri kepada murid-murid-Nya dalam 
ruangan tertutup. Minggu beri¬ 
kutnya, hal serupa pun dilakukan 
oleh para murid-Nya. Setiap 
minggu itu, kemudian, menjadi 
rutinitas pertemuan para murid- 
Nya. "Nah, itulah yang diwarisi oleh 
gereja hingga kini dengan perayaan 
hari Minggu, yang artinya Hari 
Tuhan (dari kata Dominggo)," kata 
pria kelahiran Rote, Nusa Tenggara 
Timur (NTT) tahun 1952 ini. 

Pun, momen kebangkitan itu 
memungkinkan para murid, yang 
tadinya lari meninggalkan Yesus 
karena disalibkan, berkumpul 
kembali. Yesus menghimpun 
kembali murid-murid-Nya yang 
tercerai-berai. Yesus berjumpa 
dengan para murid di tempat 
yang tertutup. Dan Dia 
memberkati mereka. 

Kontroversi 

Masa itu, kontroversi kebang¬ 
kitan Yesus menjadi persoalan, 
bukan saja di antara para murid, 
tapi juga di antara para pemimpin 
Yahudi. Misalnya, kontroversi 
terjadi ketika perjumpaan pertama 
Yesus dengan para murid, Tho- 
mas tidak ada. Namun, akhirnya, 
Thomas percaya manakala Yesus 
menampakkan diri kepadanya. 
Kala itu, Yesus menyuruh Thomas 
untuk mencucukkan tangannya 
ke bekas lubang paku di tangan 
dan lambung-Nya. Proses perjum¬ 
paan itu, akhirnya, membuat Tho¬ 
mas percaya dan mengungkapkan 



pengakuan imannya, 

"Ya Aliahku, Ya Tuhan¬ 
ku". Lalu, Yesus ka¬ 
takan saat itu, "Berba¬ 
hagialah orang yang 
tidak melihat namun 
dia percaya". 

Di pihak lain kontro¬ 
versi itu ada di pihak 
para pimpinan Yahudi. 

Mereka, menurut ke¬ 
saksian injil-injil, justru 
menyogok para ten¬ 
tara (penjaga kubur) 
untuk mengatakan 
bahwa para murid 
telah mencuri mayat 
Yesus. "Jika para mu¬ 
rid yang mencuri 
mayat Yesus, menga¬ 
pa mereka juga yang 
memberitakan bahwa 
Yesus telah bangkit?" 
tanya Ketua Sinode 
Umum Gereja Protes¬ 
tan di Indonesia. Itu 
kan tak logis, lanjut 
dia. Bahkan demi 
memberitakan kebe¬ 
naran, para murid rela 
disiksa, dibunuh dan 
menjadi martir karena 
mempersaksikan ten¬ 
tang kebangkitan Yesus ini. "Siapa 
yang rela mati demi kebohongan? 
Itu kan sesuatu yang tidak masuk 
akal," tambah ayah empat anak ini. 

Terkait kebangkitan Yesus, 
Paulus pun mengatakan bahwa 
Yesus bangkit dalam wujud tubuh 
kemuliaan. Maksudnya, tubuh 
kebangkitan itu bukan tubuh 
seperti manusia biasa. Namun, 
tubuh yang tidak lagi dibatasi oleh 
ruang dan waktu. Artinya, tidak 
bisa kita katakan bahwa Yesus ada 
dalam ruangan ini, karena itu maka 
Dia tidak ada di tempat lain karena 
Dia berada di ruangan ini. Tubuh 
kemuliaan adalah tubuh yang hadir 
di mana saja. Inilah yang kadang- 


Pdt. Dr. Samuel B. Hakh 

kadang disalahpahami. Atau bisa 
juga dikatakan tubuh yang bisa 
masuk ke sebuah ruangan ketika 
semua ruangan terkunci. Semisal, 
manakala Yesus bisa masuk ke 
ruang terkunci di mana para murid 
berkumpul. 

"Jadi kontroversi kebangkitan 
Yesus itu dilihat dari suatu pen¬ 
dekatan yang berbeda terhadap 
kebangkitan itu sendiri. Artinya, bagi 
umat Kristen, dari sisi iman, 
menggunakan pendekatan yang 
meyakini bahwa Yesus bangkit. Tapi 
ada orang lain yang mendekati dari 
sisi mereka, suatu pra-anggapan 
bahwa Yesus tidak bangkit," 
tandasnya. ^ Victor Raqua/ 
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Pdt Robert Siahaan M.Div, 


Gereja Ada Karena 
Kebangkitan Kristus 


P ADA 26 Februari 2007 lalu, 
atau menjelang Paskah, di 
New York, Amerika Serikat, 
digelar konferensi pers terkait 
penemuan makam Talpiot di Israel. 
Menurut penemu makam, di 
situlah dulu Yesus dan beberapa 
anggota keluarganya dikuburkan. 
Dalam konferensi itu juga dipamer¬ 
kan osuari tulang-tulang yang di¬ 
anggap milik Yesus, Maria Mag- 
dalena, Maria, Yudah dan Matius. 

Menyinggung soal penemuan 
makam Talpiot, Pdt. Dr. Samuel B. 
Hakh berpendapat bahwa temuan 
penelitian itu baru sebatas 
hipotesa. Karena itu sifatnya 
sementara dan belum sungguh 
terbukti kebenarannya. Pdt. 
Samuel melanjutkan, tulisan dalam 
bahasa Ibrani Yosua atau Yesus itu 
bukan satu-satunya nama di Israel. 
Tetapi nama Yosua itu banyak di 
sana. Begitu juga nama Maria. 

Menurut penelitian DNA bahwa 
orang yang diberi nama Yesus 
memiliki DNA yang sama dengan 
orang yang diberi nama Yusuf. 
Tetapi berbeda dengan orang 
yang diberi nama Maria. Sehingga, 
khalayak menganggap bahwa 
Yesus pernah menikah. "Nah, 


menurut saya, hipotesa seperti 
ini, sekali lagi saya katakan, harus 
diuji dulu kebenarannya. Jangan 
jadikan penemuan ilmiah ini 
dijadikan dasar untuk memba¬ 
talkan iman itu sendiri," kata dia. 
Terlalu cepat jika iman kita diukur 
hanya berdasarkan hipotesa. 

Munculnya film "The Passion of 
Christ/', kemudian novel dan film 
"Da Vinci Code", film dokumenter 
"Lost Tomb of Jesus" dan lain-lain, 
di mata Pdt. Samuel bukanlah 
suatu serangan balik terhadap 
kekristenan. Yang pasti ada 
motivasi lain, yaitu uang. Karena 
sesuatu yang kontroversial pasti 
laku di pasaran. Hanya, isi buku 
dan film yang sarat kontroversi itu 
jangan dianggap suatu 
kebenaran. Sebab isinya bisa saja 
bersifat hipotesa, artinya masih 
bisa diperdebatkan. Jadi kita harus 
waspada juga. 

Pondasi gereja 

Apalagi, lanjut dia, kebangkitan 
Kristus itu adalah pondasi gereja. 
"Gereja ada dan berdiri karena 
kebangkitan-Nya," katanya. 
Sebab jika Yesus tidak bangkit, 
sama saja dengan manusia lain. 


Mati dan selesai juga. Jadi, tak 
hanya karena ajaran-Nya atau 
mukjizat-Nya, tetapi lebih daripada 
itu, kebangkitan-Nya menjadi 
sangat penting. 

Seperti Paulus katakan di 
Korintus ketika ada orang yang 
tidak percaya akan kebangkitan 
Kristus, "Jika Yesus tidak 
dibangkitkan maka sia-sialah 
imanmu dan pemberitaan kami." 
Jadi, ungkap dia, kebangkitan 
Yesus merupakan pondasi gereja 
yang tidak mungkin disingkirkan 
begitu saja. 

Perjumpaan dengan Yesus 

Fakta-fakta kebangkitan itu 
adalah suatu peristiwa yang sangat 
misteri. Dalam arti, waktu Yesus 
bangkit, tidak ada orang melihat 
dengan mata kepala sendiri. Dalam 
kitab Perjanjian Baru diceritakan 
bahwa para perempuanlah yang 
pertama kali menemukan bahwa 
kubur Yesus telah terbuka. Lalu 
ada seseorang datang kepada para 
perempuan itu dan bertanya, 
"Engkau mencari siapa?" Jawab 
para perempuan itu, "Kami mencari 
Yesus, apakah ada orang yang 
memindahkan mayat-Nya?" Orang 
itu pun menegur para perempuan 
itu, "Mengapa kamu mencari Dia 
yang hidup di antara orang mati? 
Dia tak ada di sini. Dia telah 
bangkit." Ini merupakan suatu 
ungkapan bahwa Yesus itu adalah 
Tuhan yang hidup. 


Kemudian Yesus menjumpai para 
murid-Nya. Perjumpaan ini 
merupakan suatu bukti bahwa 
Yesus sudah bangkit. Pun, 
perjumpaan itu mampu mengubah 
sikap hidup dan cara pandang 
mereka. Contoh, Thomas yang 
semula tidak pecaya, akhirnya, 
percaya bahwa Yesus bangkit. Juga 
Paulus. Dia yang dulunya seorang 
penganiaya pengikut Kristus 
berbalik menegaskan bahwa Kristus 
telah bangkit. "Nah, perjumpaan 
dengan Yesus yang bangkit itu 
mengubah kehidupan dan mampu 
mengenal siapakah sesungguhnya 
Yesus itu. Saya kira itu sesuatu yang 
harus dipegang," ungkap 
Pdt.Samuel. 

Jaminan untuk ke surga 

Sementara itu Pdt. Robert 
Siahaan M.Div, dosen Sekolah Tinggi 
Teologi Reformed Injili Indonesia 
mengatakan bahwa kebangkitan itu 
adalah bukti bahwa Yesus itu Tuhan. 
Dan kebangkitan itu juga adalah 
jaminan bagi kita untuk ke surga. 
Hari raya Paskah, lanjut dia, adalah 
hari kemenangan, di mana Yesus 
telah mengalahkan maut dan dosa. 
"Nah, spirit kemenangan ini perlu 
dirayakan," cetusnya. 

Menyikapi munculnya penemuan 
baru seperti Makam Talpiot, 
pendeta Gereja Santapan Rohani, 
Jakarta ini mengatakan bahwa or¬ 
ang Kristen, sebenarnya, harus 
mengenal Alkitab. Semakin kita 


mengenal Alkitab itu secara utuh 
maka pengertian kita juga makin 
kokoh dan kaya. Sayangnya, ketika 
orang yang tidak memahami Alkitab 
sepenuhnya, dia langsung 
terkesima dan tertarik jika tiba-tiba 
ada isu kontroversial seperti ini. 

Selanjutnya pria kelahiran 
Pematang Siantar, Sumatera Utara, 
pada Januari 1968 ini menan¬ 
daskan, jika isu-isu kontroversial itu 
ingin dilihat hanya sebatas 
pengetahuan, maka harus dikaji 
dulu apakah pengetahuan itu 
netral atau tidak. Jika pengetahuan 
itu ternyata bertolak belakang 
dengan kebenaran Tuhan, maka 
kita harus menolaknya, dan 
menganggap ajaran itu salah. Kita 
harus obyektif memandangnya. 

Begitu juga manakala ada orang 
Kristen yang tidak peduli apakah 
ada fakta Yesus itu bangkit atau 
tidak, yang penting percaya saja, 
itu adalah iman yang kosong, cuma 
sekadar perasaan. Sebab karya 
penebusan itu nyata. Jika tidak, 
berarti hanya sebatas ide saja. 
Berarti iman kita nanti iman ide saja 
dan kemenangan Paskah itu hanya 
ide saja. "Karena itu, faktor percaya 
akan kebangkitan itu, sebetulnya, 
tidak datang dari manusia. 
Sekalipun fakta sudah ada, 
potensinya harus datang dari 
Tuhan. Fakta sejarah dari Alkitab 
itu mestinya lebih mempengaruhi 
kita," urai Pdt Robert. 

Victor Ragu a! 


Perjumpaan dengan Yesus 



B UKU dan film yang nadanya 
menggugat Yesus Kristus 
telah banyak beredar. Jika 
pembaca adalah orang Kristen 
yang memiliki pemahaman Alkitab 
utuh, mungkin buku dan film itu 
hanya dianggap sebatas sensasi 
saja. Lalu, bagaimana pula dengan 
para jemaat yang belum memiliki 
pemahaman yang utuh tentang 
Alkitab? Bisa dibayangkan apa yang 
terjadi. Yang jelas dia akan 
mengalami pergumulan pemikiran 
yang hebat di sana. 

Ke depan, bukan tidak mungkin 
buku-buku dan film-film sejenis 
akan bermunculan. Lalu, strategi 
apa yang harus dilakukan oleh 
jemaat dan gereja untuk 
membuat semacam benteng? 
Menurut Pdt. Dr. Samuel B. Hakh, 
strategi yang perlu dilakukan 
adalah gereja harus terbuka dan 
bijaksana dalam melakukan 
pembinaan-pembinaan bagi 
warganya. Yakni mempersiapkan 
warga gereja untuk menghadapi 
pertanyaan-pertanyaan di balik 
tulisan yang berkembang di 
lingkungan sekitar kita. Misalnya Da 
Vinci Code, Injil Yudas, makam 
Talpiot dan lain-lain. 

Jadi seluruh jemaat harus 
dibekali pemahaman Alkitab yang 
utuh. Sehingga, manakala anak- 
anak mereka bertanya perihal 
munculnya tulisan-tulisan itu, 
maka bisa dijawab. Jadi anak-anak 


tidak lagi mencari 
jawaban di tempat 
lain. Pun, tidak 
boleh gegabah 
mengatakan hal 
tersebut dilarang. 

Sebab dunia se¬ 
makin mengglobal, 
akses informasi 
dengan mudah 
didapat dengan 
mudah. 

Orang tua juga 
perlu dalam waktu 
tertentu bercakap- 
cakap dengan me¬ 
reka terkait per¬ 
kembangan ajaran 
yang berada di 
sekitar. Sebab ini 
tidak hanya tugas 
gereja tetapi juga 
adalah orang tua dalam membina 
anak-anaknya. 

Kelak, jika muncul tulisan-tulisan 
yang berisi keraguan akan 
kebangkitan itu, kita tidak perlu 
reaktif. Sebab jika bereaksi secara 
emosional, nalar tidak jalan. 
Baiklah kita pertimbangkan dulu 
atas pemunculan keraguan akan 
kebangkitan atau ajaran baru. Kita 
harus arif memahami apa yang 
sesungguhnya yang ada di balik 
semua itu. 

Begitu juga teolog-teolog juga 
tidak boleh berdiam diri. Mereka 
harus juga memberikan masukan- 


masukan bagi warga jemaat dan 
gereja mengenai perkembangan 
ajaran-ajaran yang muncul itu. 
Tinggal dilihat apakah mau belajar 
atau merendahkan diri, belajar satu 
dengan lain. 

Makna Paskah 

Perayaan Paskah sudah dirayakan 
selama ratusan atau ribuan kali oleh 
umat Kristen. Dan setiap orang 
Kristen selama hidupnya pasti 
merayakan Paskah. Pertanyaan 
adalah apakah setiap kali merayakan 
Paskah sudah berjumpa dengan 
Kristus yang bangkit, atau justru 


tenggelam dalam 
ibadah seremonial 
atau hura-hura atau 
sekadar kehadirin 
formalitas dalam 
ibadah. "Merayakan 
paskah berarti harus 
mampu berjumpa 
dengan Yesus Kristus 
yang bangkit itu. 
Selama tidak ada 
perjumpaan, selama 
itu pula kehidupan 
tidak bisa diubahkan. 
Kehidupan kekris¬ 
tenan kita hanya KTP 
saja barangkali," kata 
Pdt. Samuel di akhir 
wawancara. 

Pesan Paskah 
PGI 

Dalam pesan Paskah 2008 ini, 
Persekutuan Gereja-gereja di Indo¬ 
nesia (PGI) mengajak serta umat 
Kristen turut mewujudkan 
semangat paskah. Pertama, 
semangat Paskah hendaknya benar- 
benar makin memotivasi setiap 
warga gereja untuk mewujudkan 
kehidupan yang berakar dan 
dibangun di dalam Kristus. Sehingga 
warga gereja tetap beriman teguh 
dalam menjawab tantangan global. 

Kedua, semangat paskah 
hendaknya mampu meneguhkan 
komitmen untuk menjadi gereja 
Yesus Kristus yang bangkit, yang 


bersaksi dan melayani dengan 
paradigma baru, yang di dalamnya 
seluruh potensi warga gereja 
didayagunakan, keutuhan gereja 
dipertahankan, kemajemukan 
denominasi dan masyarakat 
diapresiasi, demi terwujudnya 
damai sejahtera Allah di bumi. 

Ketiga, semangat Paskah 
hendaknya menjadi sumber 
inspirasi untuk merajut relasi 
linatas agama yang makin 
bermutu, dan menjadi modal 
utama dalam perjuangan bersama 
bagi terwujudnya masyarakat 
majemuk Indonesia yang cerdas, 
berkeadaban, inklusif, adil dan 
demokratis dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 

Dan tema pesan Paskah kali ini: 
"Berakarlah di Dalam Dia dan 
Dibangun di Atas Dia". Dalam 
pandangan kristiani, lanjut pesan 
Paskah itu, kebangkitan Kristus 
merupakan antisipasi dari 
kebangkitan orang-orang beriman 
di masa depan. Sebab itu, Paskah 
memiliki keterkaitan dengan 
manusia kini dan di sini, yang 
sedang berjuang di tengah 
kekinian sejarah. Spirit kebang¬ 
kitan Kristus harus sungguh- 
sungguh menjadi jiwa dari gereja- 
gereja di Indonesia. Menjadi nafas 
dari seluruh gerak langkah umat 
kristiani dan tidak boleh terjebak 
menjadi sebuah kata-kata tanpa 
makna. Victor Ragual 
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Orias Petrus Moedak 


Tak Terpaku pada 

Kaca Spion 


masa depan. Ke 
depan saya percaya 
bahwa Dia akan 
menolong saya ka¬ 
rena saya sudah 
pernah merasakan 
campur tangan-Nya 
di masa-masa yang 
lalu/' jelas suami 
dari Junita Lubis ini. 


M engibaratkan hidupnya 

dengan kendaraan yang 
sedang melaju, Orias 
Petrus Moedak selalu berusaha 
untuk tak terpaku pada kaca 
spion, sebaliknya selalu melihat ke 
kaca depan. "Kalau ada masalah, 
saya memang tidak mau terpaku 
pada masa lalu, mencari-cari 
kesalahan masa lampau, tapi 
melihat apa yang ada di depan, apa 
yang bisa kita buat agar dapat terus 
maju," jelas Managing Director PT. 
Danareksa Sekuritas, jabatan yang 
dipangkunya sejak Juni 2003 ini. 

"Kaca spion" atau masa lampau 
perlu ditengok sebagai sesuatu 
yang mendorong orang untuk 
memasuki masa depan. "Kita 
melihat pengalaman penyertaan 
dan pertolongan Tuhan di masa 
lalu. Dan itu harusnya membuat 
kita tidak takut untuk memasuki 


Peijalanan kariernya 
juga menggambarkan kedua cara 
memandang itu. Saat masih sebagai 
akuntan dan auditor, ia mengaku 
sangat terpaku pada "kaca spion" 
yang meneliti transaksi yang telah 
lalu. Tetapi sebagai investment 
bankers, ia mengaku harus benar- 
benar memandang kaca depan. 
"Saya harus memberikan rekomen¬ 
dasi bagaimana perusahaan A ke 
depan," katanya. 

Bea siswa 

Perjalanan hidupnya, barangkali, 
tidak akan secemerlang kini, bila dia 
tidak hijrah dari Kupang, NTT, ke 
Pulau Jawa. Saat itu, usianya 
memang masih belia, baru kelas 1 
SNA. Kebetulan Pemerintah DKI 
Jakarta meluncurkan program bea¬ 
siswa bagi anak-anak dari daerah 
untuk sekolah di Pulau Jawa. 
Syaratnya, selain pintar, juga harus 


melanjutkan kuliah setelah 
menyelesaikan pendidikan SMA. 
Jadilah Orias, anak seorang 
pejabat di kantor pos Kota 
Kupang ini berangkat ke Pulau 
Jawa. "Di Kupang kita boleh saja 
pintar, tapi karena tidak banyak 
fasilitas pendukung, kita tetap 
tertinggal. Karena itu saya sangat 
bersyukur bisa sekolah ke luar 
pulau," ujarnya. 

Tempat belajar yang disediakan 
hanya dua yaitu di Bogor dan 
Bandung. Dan Orias mendapat 
kesempatan belajar di Garut, Jawa 
Barat. Tahun 1984 itu, dia masuk 
SMA di Garut dan tinggal sementara 
di rumah kepala sekolah dan setelah 
itu pindah ke rumah pendeta. 
"Karena saya Kristen, mereka 
menempatkan saya di rumah 
pendeta," begitu alasannya. Lulus 
SMA tahun 1986, ia melanjut ke Uni¬ 
versitas Padjadjaran (Unpad) 
Bandung, bidang akuntansi. 

Tak lama setelah menyandang 
gelar sarjana akuntansi dia 
langsung bekerja di Ernst 8i 
Young, Januari 1991 di bidang 
akunting. Tahun 1994 ia pindah 
ke PT. Bahana, baik di Bahana 
Securities dan Bahana Artha 
Ventura. Tahun 2003, ia pindah 
ke PT. Danareksa Sekuritas 
dengan posisi sebagai managing 


director, khusus bidang investment 
banking. 

"Nasi" sendiri 

Dalam kariernya, ia sering terlibat 
dalam berbagai transaksi privatisasi 
dan berpengalaman dalam kegiatan 
modal ventura pada usaha kecil dan 
menengah serta mengaudit 
beberapa perusahaan minyak dan 
gas bumi seperti Stanvac Indone¬ 
sia, Badak NGL, Lasmo Oil dan lain- 
lain. Ia juga berperanan aktif dalam 
proses konsultasi dan restruk¬ 
turisasi serta sebagai penasihat 
keuangan. 

Dalam perjalanan panjang 
kariernya, ia mengaku sering 
menghadapi pengalaman-penga¬ 
laman yang bisa membelokkan dia 
dari janjinya untuk setia pada tugas 
yang dipercayakan dan nuraninya. 
Saat terlibat di BPPN (Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional) 
dari tahun 1998 hingga 2000 
misalnya, beberapa kali dia diajak 
untuk berkhianat pada keper¬ 
cayaan yang diberikan dengan 
iming-iming hadiah. Tapi itu semua 
ditepisnya. "Prinsipnya, kita tidak 
ikut-ikutan korupsi," tegasnya. 

Kesempatan untuk mengingkari 
nurani itu, menurut dia, sangat 
banyak. Ada yang datang padanya 
dan ingin memberikan uang "terima 


kasih" padanya. "Saya bilang saya 
hanya mau makan roti yang 
menjadi bagian saya. Nasi yang 
sudah menjadi bagian saya, itu 
yang saya makan. Yang 
merupakan bagian Bapak, bayarlah 
dengan benar ke kas negara. 
Jangan bayar saya, tapi bayarlah 
ke negara," katanya selalu. 

Semua bidang 

Pria yang sangat percaya akan 
campur tangan Tuhan dalam 
setiap langkah hidupnya ini 
sungguh menyadari bahwa bidang 
tugasnya sangat luas dan untuk 
memenuhi tuntutan pekerjaan¬ 
nya, ia selalu berusaha mem¬ 
perkaya diri dengan banyak 
membaca. "Sebagai investment 
banker, kita harus kuasai banyak 
bidang. Karena perusahaan yang 
kita bantu itu bergerak dalam 
macam-macam bidang," katanya. 

Menjadi atasan bagi lebih dari 25 
profesional yang sebagian besar 
lulusan luar negeri tidak 
membuatnya minder. "Yang 
penting itu pengalaman," katanya 
sembari menambahkan bahwa 
semua profesional yang bekerja 
bersamanya sudah tahu bidang 
tugasnya dan mampu menyele¬ 
saikan tugas-tugas mereka dengan 
baik. "Saya hanya mengkoordinir 
dan memberikan arah," kata pria 
yang suka bermain golf ini. Golf, 
bagi dia, menjadi sarana olahraga 
sekaligus menjalin relasi. 

Ada satu prinsip lain yang 
dipegangnya sebagai pimpinan, 
yaitu tidak mau membiarkan 
sebuah kesalahan berlangsung 
terus. "Jika ada yang salah, kita 
selesaikan sesegera mungkin. Kita 
tidak mau menjadi lebih parah atau 
menggangu proses-proses 
lainnya," katanya. 

sPau! Makugoru 
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Konsultasi Keluarga 



Stres Urus Anak dan 
Suami yang Sibuk 


Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Bu, saya heran dan kesal setengah mati pada suami. Tampaknya dia 
kurang peduli dengan anak kami (kelas 3 SD dan kelas 1 SD). Saya 
capek sendirian mengurus anak-anak. Apalagi tampaknya mereka tidak 
mau langsung menuruti kata saya. Saya capek tiap hari harus 
mengingatkan mereka bangun, makan, bikin PR, dan lain-lain. Saya 
sudah bilang pada suami bahwa anak-anak juga butuh perhatiannya. 
Suami saya hamba Tuhan, liburnya hari Senin. Tapi Senin pun dia sering 
pergi dengan teman-temannya. Kalau ditanya, dia bilang dia juga butuh 
hiburan. Saya menyadari mungkin dia jenuh dengan rutinitas pelayanan. 

Saya tahu dia pasti sayang anak-anak, tapi dia sibuk sekali. Gereja 
kami cukup besar, banyak kegiatannya, belum lagi rapat dan mengurus 
jemaat. Kadang dia keluar kota. Dia tidak bisa menolak kalau diminta 
bantuan atau pelayanan. Mau tidak mau keluargalah yang mengalah. 
Saya sendiri tidak bekerja. Saya mengurus rumah sendiri karena tidak 
ada pembantu. Saya lebih senang mengurus sendiri. Sekarang saya 
sering marah-marah pada anak dan suami. Rasanya sulit mengendalikan 
emosi, juga sering ingin menangis. Saya juga sulit tidur. Mungkinkah 
saya stres? Saya harus bagaimana, Bu? 

Berta 
, Jakarta 



BU Berta, tampaknya Ibu 
mengalami keletihan secara emosi. 
Beban mengurusi anak dan rumah 
sendirian tanpa pembantu dan juga 
bantuan suami yang dirasa sangat 
minim, rupanya lama-kelaman 
menguras emosi. Ibu makin sulit 
mengendalikan emosi, sering marah, 
ingin menangis dan sulit tidur, adalah 
tanda-tanda dari keletihan emosi. 
Ya, Ibu mengalami stres. 

Biasanya, ibu rumah tangga yang 
tidak bekerja fokus utamanya dan 
mungkin satu-satunya adalah anak 
dan suami. Kalau suami sibuk di luar 
rumah, akhirnya fokus utama hanya 
pada anak. Sehingga disadari atau 
tidak maka hal-hal yang kecil-kecil 
pada anak diurusi dan dapat 
dipermasalahkan. Padahal tidak 
perlu selalu begitu, karena anak 
juga butuh 'ruang' di mana mereka 
bebas bergerak tanpa selalu ada or¬ 
ang tua yang ikut campur. Dengan 
begitu mereka punya kesempatan 
untuk mengatasi masalah sendiri. 
Mereka bahkan bisa lebih kreatif dan 
mandiri jika punya 'ruang' cukup 
untuk mengekspresikan diri. 

Menyinggung tentang suami Bu 


Berta, memang hamba Tuhan 
seringkali terjebak untuk 
memenuhi harapan jemaat 
melayani 24 jam sehingga sulit 
menolak. Selain itu, sikap sulit 
menolak bisa juga berkaitan 
dengan faktor kebutuhan yang 
berlebihan dari orang tsb, misalnya 
ingin selalu dinilai baik dengan cara 
selalu menyenangkan orang lain, 
sehingga rela mengorbankan 
kemauannya dan kepentingan 
keluarga. Tentu saja ini kebutuhan 
yang tidak sehat. Memang Firman 
Tuhan mengajarkan kita untuk rela 
berkorban dan mengutamakan 
kepentingan orang lain (Filipi 2: 3), 
tapi bukan dengan "merampok" 
diri sendiri apalagi sering 
mengorbankan kepentingan 
keluarga. Kecuali untuk masalah 
yang mendesak, seperti jemaat 
meninggal dunia, memang 
kepentingan keluarga boleh 
mengalah dulu. Di sisi lain, ketika 
suami tiba di rumah ternyata dia 
juga berhadapan dengan harapan 
dan tuntutan sebagai suami dan 
ayah. Hal ini dapat menimbulkan 
tekanan tersendiri. Itu sebabnya 


tidak heran ketika hari libur suami 
pergi dengan teman. Selain mencari 
hiburan, mungkin juga itu sebagai 
sikap menghindar dari rumah. 

Ibu juga menyinggung sengaja 
tidak ada pembantu karena lebih 
senang mengurus rumah sendiri. 
Memang jika kita tidak dapat 
pembantu yang tepat, justru malah 
menjengkelkan. Namun di pihak lain, 
mungkinkah sikap Ibu itu karena Ibu 
termasuk orang dengan kebutuhan 
ingin mengontrol/mengendalikan 
yang cukup tinggi? Biasanya 
seseorang yang demikian lebih 
senang mengurus segala hal sendiri 
sampai yang kecil-kecil, sulit toleransi 
dengan kesalahan orang lain dan 
sering tidak puas dengan kerja or¬ 
ang lain. Kehadiran pembantu dirasa 
mengganggu karena berharap 
banyak hal harus berjalan sesuai 
dengan standar/ukurannya sendiri. 
Terhadap anak-anak juga cenderung 
ingin selalu mengatur dan terlalu 
melindungi {over protective ). Pada 
batas tertentu sikap mengontrol 
memang dapat memuaskan, namun 
lama-kelamaan ia akan menjadi 
sangat lelah karena pada 
kenyataannya ada hal-hal di dunia 
ini yang memang tidak bisa dikontrol 
atau dikendalikannya. 

Di bawah ini ada beberapa 
masukan yang mungkin bisa Ibu 
lakukan: 

1) Menurunkan keinginan untuk 
mengontrol/mengendalikan situasi 
dengan sikap merelakan sebagian 
pekerjaan di rumah dilakukan 


pembantu. Ibu juga bisa mencoba 
untuk lebih toleransi dengan hasil 
kerja pembantu (ibaratnya 'tutup 
sebelah mata'). Selain itu, tidak 
selalu ikut campur dengan 
permasalahan anak. Jadi Ibu 
cukup mengawasi saja dari jauh, 
kecuali kalau perilaku anak tampak 
membahayakan jiwa baru Ibu ikut 
campur, atau jika anak berkata 
kotor. Tentang mendisiplin anak, 
Ibu bisa mengajak anak berembuk 
tentang jadual mereka, lalu tulis 
dan tempel jadual itu di dinding. 
Ibu tinggal mengingatkan tanpa 
marah-marah. Dengan begitu 
anak belajar bertanggung jawab 
dan tidak hanya menurut kalau 
sudah dimarahi. Lakukan itu 
dengan tegas dan konsisten. 
Jangan lupa beri pujian jika anak 
melakukannya. 

2) Keletihan emosi dapat 
membuat sukacita sebagai ibu dan 
isteri semakin menurun sehingga 
malah dapat merugikan Ibu dan 
keluarga. Jadi ada baiknya Ibu 
mencari kesibukan lain di luar 
rumah, misalnya ikut kegiatan 
sosial, pelayanan, kerja part-time 
jika mungkin, mengikuti kursus. 
Jadi prinsipnya, mencari kegiatan 
yang dirasakan berarti bagi Ibu 
sebagai individu yang berharga di 
mata Tuhan, dan bukan hanya 
sebagai istri atau ibu. Dengan 
begitu, Ibu pun dapat lebih 
mengembangkan diri dengan 
karunia yang Tuhan sudah 
berikan. Hal ini dapat 


meningkatkan juga sukacita 
dalam diri Ibu. 

3) Mempunyai teman sesama 
anak Tuhan yang dapat Ibu 
percaya untuk curhat atau saling 
berbagi. Ibu juga bisa bersantai 
bersamanya atau refreshing 
sejenak untuk mengembalikan 
kesegaran emosi (hati yg gembira 
adalah obat, semangat yg patah 
keringkan tulang). Dengan begitu 
Ibu akan lebih siap menghadapi 
kembali anak-anak. Ingatlah, anak 
membutuhkan senyum Ibu lebih 
banyak daripada omelan Ibu. 

4) Menciptakan komunikasi 
yang jujur dan terbuka dengan 
suami dalam suasana yang rileks. 
Ibu bisa bertanya pada suami 
apakah sikapnya itu karena ada 
sikap Ibu yang dirasakannya tidak 
nyaman? Dengarkanlah alasannya 
tanpa perlu membela diri. 
Kemudian Ibu bisa katakan bahwa 
Ibu akan lebih bahagia jika suami 
pun membagi waktu dengan 
seimbang antara temannya dan 
keluarga. Ajak suami membuat 
rencana bersama kegiatan apa 
yang bisa dilakukan dengan anak. 
Kalau perlu, biarkanlah suami yang 
memberi ide dan lakukan ide itu. 
Jadi suami diberi kebebasan untuk 
menjadi ayah dengan cara dan 
kemampuannya sendiri yang unik. 

5) Ingatlah selalu bahwa Tuhan 
Yesus adalah sahabat sejati Ibu. 
Curahkan unek-unek Ibu dengan 
jujur dan terbuka. Seringkah 
dengan bicara pada-Nya, kita 
mendapat cara pandang/ 
prespektif baru dalam melihat 
situasi sehingga kita dapat 
mengambil sikap yang lebih tepat. 

Ibu Berta, mudah-mudahan 
sukacita Ibu menjadi seorang ibu 
dan isteri dapat Ibu rasakan 
kembali dengan penghiburan dan 
kekuatan dari Tuhan Yesus.□ 
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DPCBMDS 

Isu Gereja Bertarif Rp 20 Juta 



Pembicara, pengurus DPC BMDS dan undangan berpose bersama 


K etidaknyamanan dalam 
beribadah semakin terasa 
bagi umat minoritas di wilayah 
Bekasi, Jawa Barat. Keberadaan 
gereja di sana kerap menjadi 
sasaran teror dan dipaksa tutup 
oleh sekelompok massa dari 
agama tertentu yang giat 
berkampanye agar Kota Bekasi 
"bersih" dari label salib. Hingga kini 
puluhan gereja telah banyak 
menjadi korban. Keinginan warga 
gereja mengalihkan ibadah ke 
rumah pun tidak diijinkan. 

Kondisi tersebut terungkap saat 
beberapa hamba Tuhan mengu¬ 
tarakan keluhannya dalam dialog 
interaktif bertema "Sosialisi Perber" 
yang digagas Dewan Pimpinan 
Cabang Barisan Muda Damai Se¬ 
jahtera (DPC BMDS) Kota Bekasi, 
di ruang Gereja Bethel Indonesia 
(GBI) Sentika, Jalan Jend.A.Yani, 
Bekasi, Kamis (21/2). 

Ketua Departemen Gereja dan 
Masyarakat Badan Pengurus 
Harian Gereja Bethel Indonesia 
(Gemas BPH GBI) Pdt. Drs. Djoko 
P. Mintorahardjo, M.Min. selaku 
narasumber berusaha menjawab 


keluhan itu, namun tampaknya 
belum bisa memberikan solusi. 

Dalam diskusi yang dipimpin salah 
satu Ketua DPP BMDS Marulitua 
Silaban, para peserta mengungkap¬ 
kan isu baru bahwa untuk mendiri¬ 
kan gereja sementara di Bekasi mes¬ 
ti membayar Rp 20 juta untuk dua 
tahun. 

Menyikapi maraknya penutupan 
gereja, beberapa pendeta mengu¬ 
sulkan secepatnya menggelar de¬ 
mo ke DPR RI sebagai solusi akhir. 
Namun usul tersebut dimentahkan 
salah satu pendeta GBI, William 
Doko. "Lihat saja sikap mereka 
(DPR) terhadap persoalan lumpur 
Lapindo. Jadi tidak ada yang beres 
sekarang. Kita mau demo kepada 
siapa lagi?" cetus William. 

Sementara, Ketua DPC BMDS 
Jessy Sarapi, S.Th, mengimbau 
gereja untuk mematuhi aturan 
pemerintah yang tercantum dalam 
Perber itu. "Dengan melihat aturan 
Perber, gereja mestinya sadar 
bahwa pemerintah mau 
membangun hubungan," kata 
Jessy. 

■rr Herbert Aritonang 


Partai Kasih 

Koalisi Hanya 
Kepentingan Sesaat 


HKBP Cipete, Jakarta 

Tanamkan Kepedulian 
Anak Sekolah Minggu 



H KBP Kebayoran 
Selatan, Cipete, 

Jakarta Selatan, meng¬ 
gelar parheheon seko¬ 
lah Minggu dan para 
remaja, Minggu (2/3). 
Parheheon (bangkit) 
atau lebih umum dike¬ 
nal hari ulang tahun 
merupakan acara rutin 
tahunan yang me¬ 
ngusung tema berbeda 
namun berkesinam¬ 
bungan dengan tema 
yang sudah ditetapkan 
oleh kelender besar 
HKBP. 

Pada 2006, tema soal "Tahun 
Seni dan Kreativitas", sedangkan 
pada 2007 tentang "Tahun 
Pelayanan dan Kepedulian Sosial". 
Sementara pada parheheon 
tahun ini bertema "Tahun 
Lingkungan Hidup". Tema 
tersebut sangat relevan di mana 
berkaitan dengan isu global 
warming atau pemanasan global 
yang sedang marak dikampa¬ 
nyekan dunia. Hal ini penting 
untuk melatih kepedulian anak 
sekolah minggu sejak dini untuk 
memelihara kelestarian lingkung¬ 
an. Ketidakseragaman tema 
setiap tahun itu bertolak dari 
dinaminasi dunia anak. Dalam 
melakukan pelayanan rohani bagi 
anak sekolah minggu minimal 
memasukkan tiga unsur yakni 
kreatif, inovatif, dan responsif. 
Mengacu pada unsur tersebut 
maka dalam tiga tahun terakhir 
Seksi Sekolah Minggu mencoba 
menetapkan tema-tema 
pelayanan yang berkorelasi 
dengan ketiga unsur tersebut 


agar fokus pelayanan menjadi 
lebih terarah. 

"Khusus untuk tema ini meru¬ 
pakan respon seksi sekolah 
minggu terhadap kondisi ling¬ 
kungan hidup yang semakin 
mengkhawatirkan. Lingkungan 
dalam hal ini bukan hanya ling¬ 
kungan yang dikaitkan dengan 
tumbuhan dan hewan saja, 
namun juga lingkungan sesama 
manusia, termasuk di dalamnya 
lingkungan keluarga anak-anak 
sekolah minggu," kata Ketua 
Sekolah Minggu HKBP Kebayoran 
Selatan, Simon Simanjuntak, ST. 

Bahkan, menurut Simon, se- 
ruan tema tersebut mengandung 
arti lebih luas lagi karena terma¬ 
suk di dalamnya untuk meles¬ 
tarikan lingkungan adat Batak. 
Oleh karenanya, "Parheheon 
Sekolah Minggu dilaksanakan 
dengan menggunakan nuansa 
Batak yang kental. Hal ini dita¬ 
namkan kepada anak-anak agar 
tidak melupakan akar budaya dan 
belajar mencintai adat istiadat 
Batak sejak dini," tutur Simon. 


Sementara, Pembina 
Sekolah Minggu HKBP 
Kebayoran Selatan, Dra. 
Loli Sianipar mengatakan, 
anak-anak sekolah minggu 
pada dasarnya merupakan 
kader-kader masa depan. 
Mereka pasti menghadapi 
dunia yang lebih berat di 
masa mendatang. Hal ini 
dilandasi pemikiran mengi¬ 
ngat semakin berkem¬ 
bangnya jaman, maka 
semakin besar tantangan 
yang mau tidak mau harus 
dihadapi. "Dalam kaitan¬ 
nya dengan Tahun Marturia HKBP 
diharapkan anak-anak sekolah 
minggu, sebagai orang Batak, 
mampu mengatasi tantangan 
besar tersebut dan tetap dapat 
menjadi saksi Kristus dengan 
menghasilkan "buah-buah" yang 
baik bagi dirinya sendiri dan 
lingkungan sekitarnya melalui 
kehidupan mereka sehari-hari. 

Serangkaian program telah 
digulirkan dalam mendukung tema 
tersebut. Di antaranya, pembagian 
bibit tanaman untuk dirawat di 
rumah (Minggu 2/2), gotong royong 
membersihkan gereja (7/2), dan 
lomba melukis dan mewarnai (24/ 
2). Pada puncaknya, acara 
parheheon diisi dengan kebaktian 
dengan prosesi Batak dengan 
membawa hasil-hasil alam disertai 
tortor (tarian) sebagai simbol dan 
diserahkan kepada majelis gereja. 
Selanjutnya, penyematan bunga, 
tortor penutup prosesi kebaktian, 
penjualan bibit tanaman, penjualan 
makanan, berikut pengumuman 
pemenang lomba melukis dan 
mewarnai, & Herbert Aritonang 


Paskah Nasional 



M enjelang Pemilu 2009 , partai 
politik atau parpol berna¬ 
faskan Kristen bermunculan bak 
jamur di musim hujan. Beberapa 
muka lama kembali tampil dengan 
pembaruan nama dan gambar 
partai. Salah satunya adalah Partai 
Kasih. Partai berlambang rosario 
dengan salib tergantung ke dalam 
lingkaran ini merupakan jelmaan 
Partai Katolik yang pernah berdiri 
12 Desember 1949 silam. 

Saat menggelar konferensi pers 
dengan sejumlah media cetak dan 
televisi di Gunung Sahari Raya 97, 
Senen, Jakarta Pusat, Jumat (7/ 
3), Ketua Umum Partai Kasih Paul 
Fatruan mengaku optimis partainya 
akan ikut pemilu. "Partai ini pasti 
lolos dalam verifikasi KPU nanti," 
katanya yang langsung disambut 
aplaus para pengurus. 

Jika harapan itu tercapai, 
dipastikan terjadi persaingan dan 
pergulatan hebat dengan partai- 
partai Kristen lain, salah satunya 
Partai Damai Sejahtera (PDS) yang 
telah resmi lolos verifikasi KPU dan 
maju bertarung pada Pemilu 2009. 
Bagi Paul, lolosnya PDS bukan 


dianggap suatu ketakutan, tapi 
justru suatu keuntungan besar bagi 
Partai Kasih. Mengapa? "Konstituen 
telah melihat siapa yang pantas dan 
siapa yang tidak pantas didukung," 
ujarnya dengan senyum lebar. 

Kecenderungan bertambahnya 
jumlah parpol Kristen yang ikut 
bertarung pada pemilu nanti jelas 
merupakan kerugian besar bagi 
parpol itu sendiri mengingat aspirasi 
politik umat Kristen tergolong 
sedikit. Tanpa ada niat berkoalisi, 
maka hak suara umat akan 
mengerucut ke setiap parpol Kristen 
dan berakibat tidak adanya 
keterwakilan di DPR dan DPRD 
lantaran tidak mencapai maksimal 
dalam perolehan suara. Namun, 
Partai Kasih ogah seperti itu. 

"Partai Kasih tidak kenal koalisi karena 
koalisi itu awal dari pada perpecahan. 
Itu harus jelas. Di mana-mana orang 
berkoalisi hanya kepentingan sesaat. 
Setelah itu lalu bubar tanpa pernah jelas 
nantinya ke mana. Coba kamu lihat, 
partai berkoalisi ada yang bertahan 
enggak7' Paul mengajukan pertanyaan 
retoris kepada REFORMATA. 

*r Herbert Aritonang 


Akan Dihadiri Ratusan Ribu Umat 



M enteri 
Kebudayaan 
dan Pariwisata Ir. Jero 
Wacik, SE, dalam sam¬ 
butannya yang dibacakan 
Sekretaris Jenderal 
Departemen Kebu¬ 
dayaan dan Pariwisata RI 
Dr. Sapta Wirnanda 
menyambut baik dan 
menyatakan peng¬ 
hargaan atas penyeleng¬ 
garaan acara pra-Paskah 
bertajuk "Malam Persau¬ 
daraan Bangsa-bangsa 
dan Pencanangan Duta 
Wisata Rohani" di ba¬ 
lairung Sapta Pesona, Depbudpar, 
Jakarta Pusat, Jumat (29/2). 

"Inilah salah satu bukti pluralisme 
yang tumbuh dan kuat bagi upaya 
menyejahterakan masyarakat. Itu 
sebabnya, saya sangat mendu¬ 
kung dan mendorong kegiatan ini, 
karena keberagaman yang 
mewarnai dinamika masyarakat 
merupakan jati diri yang harus 
dijaga dan dilestarikan," demikian 
antara lain bunyi sambutan yang 
dibacakan di depan ratusan 
undangan yang didominasi warga 
asing. 

Kegiatan ini, demikian Menteri, 
dapat menciptakan harmoni di 
mana dilakukan secara tertib, 
sopan dan menjunjung tinggi 
norma-norma budaya ketimuran, 
nyata dapat mewujudkan 


persatuan yang berlandaskan 
keragaman dan dapat menjadi 
modal untuk terciptanya jalinan 
nasionalisme. "Pluralisme dan 
kemajemukan ini selayaknya kita 
jadikan daya tarik kunjungan 
wisatawan asing ke Indonesia. 
Kegiatan ini juga diharapkan akan 
semakin memperkaya dimensi 
kehidupan budaya Indonesia dalam 
kiprahnya di tengah-tengah 
persahabatan dan pergaulan 
bangsa-bangsa," pintanya. Usai 
memberikan sambutan, Sekjen 
Depbudpar menobatkan duta 
wisata rohani 2008 kepada Dharma 
Orat Mangun (pekerja seni), Nafa 
Urbah (artis), Pdt Afaat (roha¬ 
niwan), dan Pdt Sheppard Supit. 

Acara pra-Paskah ini merupakan 
bagian dari rangkaian kegiatan 


menjelang perayaan 
Paskah Nasional yang 
akan diadakan pada 26 
April 2008 di lapangan 
Monumen Nasional (Mo¬ 
nas), Jakarta. Diren¬ 
canakan, Paskah Na¬ 
sional itu akan diramai¬ 
kan pula dengan festival 
paduan suara dan vocal 
group di GPIB Paulus 
Menteng dan Graha 
Bethel serta parade 
mobil hias dan pawai 
keliling pejalan kaki. 
Diperkirakan, Paskah 
Nasional nanti akan 
dibanjiri ratusan ribu umat dari 
Jakarta dan sekitarnya. 

Koordinator Paskah Nasional Pdt. 
Sheppard Supit mengungkapkan, 
sudah empat kali kegiatan yang 
sama diselenggarakan dan 
sambutan masyarakat semakin luar 
biasa. Menurut Sheppard, alasan 
diselenggarakannya Paskah 
Nasional karena kematian dan 
kebangkitan Yesus diamanatkan 
oleh Alkitab untuk diperingati, 
karena itulah puncak kemenangan 
iman setiap orang yang percaya 
kepada Dia. "Paskah bukan milik or¬ 
ang Kristen saja, tapi kematian dan 
kebangkitan-Nya untuk seluruh 
kaum, bangsa dan bahasa," tegas 
gembala jemaat gereja rakyat ini. 

Herbert Aritonang 
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Liputan 


GKRI Karmei, Permata Hijau, Jakarta Diskusi Diakonia PGI 

Riak Kita Kembali ke Gereja Mula-mula Utamakan Kecerdasan Bangsa 



Pdt. Ronny Mandang (kedua dari kanan) bersama majelis 


B ACK to natural 
church atau 
kembali pada gereja 
mula-mula, menjadi 
pesan krusial bagi 
Gereja Kristen Rah- 
mani Indonesia (GK¬ 
RI) Karmei, Grand ITC 
Permata Hijau, Jalan 
Arteri Permata Hijau, 

Jakarta, pada pera¬ 
yaan HUT ke-12 GKRI 
Karmei, Rabu (5/3). 

Pasalnya, kini banyak 
gereja terkesan su¬ 
dah keluar dari 
"rel"nya karena lebih memilih 
untuk sibuk membangun diri 
sendiri hingga lupa dengan 
tanggung jawab dan tugas 
panggilan Allah menyatakan sha- 
lom atau mewartakan Injil 
tentang Kabar Baik itu. 

"Itu sebabnya saya menca¬ 
nangkan Back to Natural 
Church atau gereja yang hidup, 
gereja yang kelihatan dan ge¬ 
reja yang tidak kelihatan. 
Melihat kembali kepada gereja 
awal yang dibangun oleh para 
rasul setelah Kristus naik ke sur¬ 
ga. Gereja ini kelihatan menjadi 
gereja harmonis, menjadi 


contoh yang didambakan," kata 
Gembala Sidang GKRI Karmei 
Pdt. Ronny Mandang di depan 
ratusan jemaat dan undangan. 

Ronny mengamati dan prihatin 
melihat kekuatan penginjilan 
telah menjadi lemah karena 
gereja lebih asyik berorientasi 
pada urusan internalnya. 
"Mestinya kita sadar bahwa 
gereja dipanggil tidak hanya 
sekadar menyembah atau 
mengatakan Yesus adalah juru 
selamat, tapi gereja hadir ke 
dalam dunia dan mengubah 
dunia yang semakin rusak secara 
moral dan jauh dari Tuhan. Dunia 


ini harus dikalahkan 
dengan iman," tutur 
hamba Tuhan yang 
pada malam itu juga 
merayakan tahun 
kelahirannya yang 
ke-52. 

Gereja yang benar, 
menurut Ronny, 
adalah gereja yang 
memperdengarkan 
suara Allah kepada 
umat, dan umat 
mendengar suara- 
Nya. Umat Tuhan 
tidak boleh mende¬ 
ngar suara-suara yang lain tapi 
mendengar suara dari warta Fir¬ 
man itu. Firman itu disampaikan 
tanpa kompromi, tanpa ditambah 
dan dikurangi. Gereja harus kuat 
di dalam pengajaran. Gereja tidak 
boleh kehilangan integritas Fir¬ 
man sehingga setiap orang da¬ 
tang ke gereja bukan mengul¬ 
tuskan manusia atau figur pen¬ 
deta atau percaya kepada ke¬ 
mampuan-kemampuan manusia. 
"Sehebat-hebatnya seorang ma¬ 
nusia dia tidak boleh meng- 
kudeta Kristus sebagai Pewarta 
Agung di dalam ibadah," tegas 
Ronny. *s Herbert Aritonang 


B IDANG Diakonia Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI) menggelar diskusi bertajuk 
"Partisipasi Masyarakat dan 
Regulasi di Bidang Pendidikan" di 
Jakarta, Jumat (15/2). Diskusi dua 
sesi itu untuk memahami peta 
persoalan seputar pendidikan 
nasional dan perguruan Kristen, 
serta merumuskan masukan 
kepada pemerintah dan DPR 
tentang Implementasi UU 
Sisdiknas dan UU Guru dan Dosen, 
RUU-BHP, PP No.76 dan No.77 
Tahun 2007, PP No.55 Tahun 
2007 dan Partisipasi Masyarakat di 
Bidang Pendidikan. 

Sesi kedua membahas "Telaah 
Kritis tentang Regulasi Perundang- 
undangan di Bidang Pendidikan dan 
Implementasinya". Pembicara 
adalah Dr. John Pieris, SH, MH 
(Ketua Program Magister Ilmu 
Hukum Universitas Kristen Indone¬ 
sia), M.R. Siahaan, SH (Ketua Pokja 
Pengkajian BNPS Pusat), Prof. Dr. 
Thomas Suyatno (Ketua Asosiasi 
Badan Penyelenggara Perguruan 
Tinggi Swasta) dan Prof. Dr. Gayus 
T.Lumbuun (DPR RI). 

Dalam kesempatan itu, Thomas 
antara lain mengatakan, masyarakat 
pendidikan Indonesia harus sama- 


sama menyadarkan pemerintah 
agar dalam menyikapi globalisasi dan 
perdagangan bebas, Indonesia 
memerhatikan kepentingan dan 
tujuan pendidikan nasional untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Terkait dengan regulasi 
perundang-undangan, M. R. Siahaan 
mengatakan, pendidikan Kristen 
pada hakekatnya merupakan 
mandat yang diterima gereja dan 
merupakan bagian tugas panggilan 
gereja dalam rangka turut 
berpartisipasi dalam mencerdaskan 
bangsa. "Yang menjadi masalah, 
akhir-akhir ini politik, hukum dan 
HAM dalam upaya-upaya kebijakan 
dan penyelenggaraan pendidikan 
dengan lahirnya dan terbitnya 
produk-produk perundang- 
undangan antara lain UU Sisdiknas 
cenderung tidak lagi 
mengakomodasi pendidikan Kristen 
dalam mengembangkan ciri khas 
dan identitasnya," kata Siahaan. 

Dalam hal inilah, Siahaan 
mengimbau kita agar lebih mampu 
menyiasati secara cerdik dan tulus 
produk-produk hukum yang sudah 
ada dan akan terbit, di samping 
perlu pemikiran ulang terhadap 
makna ciri pendidikan Kristen. 

& Herbert Aritonang 


Jemaat Jtutiokhia 


Bimbing Jemaat Mengerti Firman 
Tuhan Sentuhnya 



Jemaat Antiokhia di Restoran Black Steer, Mal Ambasador 


S ATU tahun sudah 
Jemaat Antiokhia 
berbakti di Twin Plaza Ho¬ 
tel, Slipi Jakarta Barat. 

Gereja yang didirikan Pdt. 

Bigman Sirait ini, sejak 25 
Pebruari 2007 lalu 
memindahkan tempat 
ibadah dari Gedung LPMI 
di Jalan Penataran ke 
Twin Plaza, lantai 2. Di 
tempat yang jauh lebih 
besar dan berfasilitas 
sangat baik inilah, jemaat 
dihimpun untuk memuji 
Tuhan, belajar kebenaran 
Firman Tuhan, berdoa 
dan ikut terlibat langsung 
dalam pelayanan. 

Dalam pelayanannya di Twin 
Plaza ini, Jemaat Antiokhia menca¬ 
nangkan Gerakan Kebangunan 
dengan 3 komitmen. Pertama, 
komitmen spiritual yang mendo¬ 
rong jemaat bertumbuh dalam 
iman, doa dan saat teduh pribadi. 
Kedua, komitmen personal, di 
mana jemaat dimotivasi untuk tiap 
Minggu hadir dalam ibadah de¬ 
ngan membawa jiwa baru. Dan 
ketiga, komitmen komunal, yang 
mengajak jemaat untuk saling 
memperhatikan dan mengingat¬ 
kan di dalam kebersamaan sebagai 
tubuh Kristus. Demikian penjelas¬ 
an Pdt. Bigman Sirait selaku 


koordinator gembala sidang. 

Kebaktian Minggu sudah disusun 
di dalam tema-tema berkesinam¬ 
bungan, yang merupakan pemba¬ 
hasan ekspositori. Tiap minggu 
pertama sampai ketiga, jemaat 
akan dibimbing untuk mengerti 
Firman Tuhan seutuhnya, dengan 
digali secara konteks dan makna 
sejatinya. Saat ini sedang dibahas 
Injil Yohanes. Sedangkan Minggu 
ke-4, adalah Minggu Seminar, yaitu 
pembahasan firman Tuhan dengan 
tema yang sedang "in" di masya¬ 
rakat dan dianggap perlu untuk 
dibahas. Usai khotbah, jemaat 
diberi kesempatan bertanya. Bila 
ada minggu kelima, maka diadakan 


kebaktian kebangunan 
rohani (KKR) dan penye¬ 
garan iman. Di sini 
diharapkan jemaat akan 
lebih serius mengajak jiwa 
baru. 

Mulai tanggal 20 Januari 
2008 lalu, Jemaat Antiok¬ 
hia punya lagi 1 tempat 
ibadah baru di Mal Amba¬ 
sador, Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan, tepatnya 
di Restoran Black Steer, 
Mali Ambasador lantai 3. 
Ibadah Minggu di sini mulai 
pukul 16.00 (pukul 4 
sore). 

Dalam rangka Jumat 
Agung, mulai 10 Februari 2008 lalu, 
Pdt. Bigman Sirait tiap Minggu, 
membahas tema-tema dari '7 Fakta 
Seputar Salib", merupakan 
kelanjutan dari tahun lalu. Tahun 
lalu dibahas '7 Perkataan Yesus di 
Kayu Salib". Puncaknya akan 
diadakan hari Jumat 21 Maret 2008 
pukul 10.00 dalam Kebaktian 
Jumat Agung gabungan di Ballroom 
Twin Plaza Hotel, lantai dasar. 

Untuk memberikan perlengkapan 
yang memadai bagi jemaat, 
diselenggarakan Antiokhia Bible 
Course (ABC), kursus Alkitab bagi 
awam, setiap Sabtu di Salemba 
Raya 24B. Kursus ini juga terbuka 
bagi umum. & YS 


Kasus Kekerasan atas 
Perempuan Meningkat 


M ENJELANG Hari Perempuan 
Internasional yang jatuh pada 
8 Maret, Komisi Nasional Perempuan 
atau Komnas Perempuan menga¬ 
dakan siaran pers bertajuk "10 
Tahun Reformasi: Kemajuan dan 
Kemunduran Perjuangan Melawan 
Kekerasan dan Diskriminasi Berbasis 
Jender" di gedung Komnas Perem¬ 
puan, Jalan Latuharhari 4B, Men¬ 
teng, Jakarta Pusat, Kamis (7/3). 

Peluncuran catatan tahunan ke¬ 
kerasan terhadap perempuan meru¬ 
pakan kegiatan rutin Komnas Pe¬ 
rempuan. Tahun ini memiliki arti 
khusus karena merupakan pemak¬ 
naan terhadap 10 tahun reformasi. 
Dalam catatan Komnas yang diba¬ 
cakan Koordinator Divisi Informasi, 
Dokumentasi dan Partisipasi Mas¬ 
yarakat Ratna Fitriani, dikatakan 
dalam 10 tahun ini tercatat lima isu 
besar kekerasan terhadap perem¬ 
puan yakni, kekerasan dalam rumah 
tangga, pemiskinan dan migrasi 
tenaga kerja, politisasi identitas dan 
hak-hak konstitusional, konflik dan 
pengungsian serta penegakan HAM 
dan perempuan. 

"Dalam lima tahun terakhir 
tercatat bahwa kekerasan dalam 
rumah tangga merupakan bentuk 
kekerasan yang terbanyak dialami 
perempuan dari tahun ke tahun. 
Sejak pengesahan Undang-undang 
P-KDRT pada 2004, jumlah kasus 


yang ditangani melonjak sampai 
hampir 4 kali lipat. Dari 7.787 kasus 
yang ditangani pada 2003 menjadi 
25.522 kasus pada 2007, yang 
ditangani oleh 215 lembaga," kata 
Ratna. 

Lanjut Ratna, tantangan terbesar 
bagi perempuan di Indonesia saat 
ini dalam hal kekerasan terhadap 
perempuan berasal dari 27 kebijakan 
daerah yang diskriminatif terhadap 
perempuan,baik melalui kriminalisasi 
perempuan (17 kebijakan) maupun 
pengendalian tubuh perempuan oleh 
negara (10 kebijakan). Ke-27 
kebijakan diskriminatif ini merupakan 
bagian tak terpisahkan dari 88 
kebijakan beberapa daerah tertentu 
berupa perda yang menggunakan 
agama dan moralitas sebagai 
landasan. 

Keprihatinan itu mendorong 
Komnas Perempuan mengajukan 12 
rekomendasi umum untuk 
penanganan dan penghapusan 
kekerasan terhadap perempuan, 
salah satunya mencakup: perlunya 
pemerintah melengkapi berbagai 
peraturan perundangan di tingkat 
nasional, daerah dan regional ASEAN, 
serta menciptakan mekanisme yang 
efektif bagi pencabutan dan 
pencegahan lahirnya berbagai 
kebijakan nasional dan daerah yang 
diskriminatif terhadap perempuan. 

Herbert Aritonang 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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Kesehatan 



Narkoba, HIV, Berakhir 
dengan Kematian 


Bersama dr. Irwan Silaban 


Dokter yang baik. 

Mengapa para pecandu narkoba mengalami akibat berbeda-beda 
karena penggunaan narkoba? Contohnya anak saya. Ia berbeda dengan 
teman-temannya (sesama pemakai). Dan mengapa walaupun sudah 
sekian lama dan berkali-kali direhabilitasi, anak saya tidak berhenti sebagai 
pemakai. Terakhir satu bulan selesai direhab, anak saya meninggal dunia! 
Oleh karena kompilasi dari akibat penggunaan narkobanya yang telah 
cukup lama diindapnya, yaitu HIV. Mohon penjelasannya dan terima 
kasih, kiranya pengalaman saya ini dapat menjadi perhatian bagi orang 
tua yang lain untuk lebih memperhatikan anak-anaknya supaya jangan 
sampai terlibat penggunaan narkoba. 

Chintya, Jakarta 


Ibu Chintya. 

Salah satu masalah paling krusial di 
kalangan remaja dan pemuda dekade 
ini, yang biasa disebut dengan "gate- 
ways to dangef, antara lain: narkoba, 
seks bebas, okultisme. Berkaitan dengan 
penyalahgunaan narkoba dengan semua 
aspek yang ditimbulkannya. 

Sebenarnya sudah sejak sekitar 
tahun 70-an, masalah seperti ini sudah 
ada di kalangan remaja dan pemuda, 
tapi hanya terbatas pada kalangan 


tertentu dan profesi. Jenis 
narkobanya pun hanya terbatas pada 
ganja dan morphin. Saat itu pecandu 
dikenal dengan istilah "morphinis". 

Seiring dengan berjalannya waktu 
perkembangan terus berjalan sampai 
pada tahun 1995 ada berita mengenai 
tertangkapnya seorang membawa 
ekstasi, dan mulai dari saat itu sampai 
sekarang ini berita-berita penggunaan 
narkoba, baik jenis maupun jumlah 
pecandunya disertai akibat-akibat yang 


ditimbulkannya semakin hari semakin 
meningkat. 

Ada pun perbedaan yang dialami 
pecandu, seperti dikeluhkan Ibu 
Chintya, itu dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain: 

1. Jenis narkoba yang dikonsumsinya 

2. Cara menggunakannya 

3. Banyaknya jumlah narkoba yang 
dikonsumsi sekali pakai 

4. Lamanya waktu mengkonsumsi 
narkoba 

5. Keadaan orangnya 

Ke-5 hal tersebut diatas sangat 
berpengaruh terhadap akibat dan 
komplikasi yang akan dialami oleh para 
pecandu narkoba. Misalnya seorang 
pecandu yang mengkonsumsi 
golongan opiat/opium dalam hal ini 
adalah putau/heroin yang biasanya 
digunakan dengan dua cara: 

1. Dihirup melalui mulut bukan 
hidung ( ngedrugs ) dengan menggu¬ 
nakan kertas aluminium foeie dan 
korek api gas untuk membakar zatnya, 
kemudian dihirup dengan mengguna¬ 
kan 'bong' sebuah alat hisap dari lembar 
uang kertas atau yang semipermanen 
terbuat dari kaca dengan 2 buah 
sedotan yang dipergunakan untuk 
menghisapnya. 

2. Cucau, yaitu mengkonsumsi 
putau dengan menggunakan jarum 


suntik langsung ke pembuluh darahnya. 
Dan akibatnya paling buruk karena 
langsung ke sistem peredaran darah 
secara general. 

Diperberat lagi si anak ini pasti sudah 
cukup lama menjadi pecandu, bahkan 
mungkin dengan dosis yang cukup besar 
untuk sekali pakai. Ini ditandai dengan 
sudah berulang-ulang keluar masuk pusat 
rehabilitasi dan bahkan sudah tertular HIV. 
Tertular HIV bisa terjadi ketika 
menggunakan jarum suntik secara 
bergantian sehingga terjadi penularan di 
antara sesama pemakai yang kalau proses 
ini berlanjut akan menimbulkan sebuah 
sindrom yang dikenal dengan 
"Oportunistjk Infeksi", satu keadaan infeksi 
hampir di seluruh tubuh karena sistem 
pertahanan tubuh sangat rendah akibat 
dari virus HIV tadi. 

Dalam keadaan normal, jumlah angka 
kekebalannya dihitung dengan CD4 
yang jumlah normalnya antara 5001200, 
sedangkan pada kasus ini mungkin sudah 
di bawah 50, sehingga sudah masuk 
dalam kategorial AIDS yaitu suatu 
keadaan yang didapat bukan keturunan 
oleh karena sistem kekebalan yang 
rendah. CD4 di bawah 50 akibat virus 
HIV sehingga menimbulkan kematian. 

Jadi kesimpulan dari semua ini adalah: 

Yang membedakan akibat dari 
kecanduan narkoba adalah ke-5 hal tadi, 
rehabTitasi diperlukan untuk para pecandu 


yang sudah tidak dapat mengatur 
dirinya lagi atau sudah dalam tahap yang 
namanya "drugs abuser”. Tujuannya 
untuk mengeliminasi/memisahkan 
dengan zat yang biasa digunakannya 
kemudian mendapatkan pengawasan 
medis serta pembinaan rohani dan 
pendekatan-pendekatan yang lain 
secara psikologis, sosial maupun rekreasi. 
Tetapi periu diingat bahwa rehabilitasi 
adalah tahap awal dari kesembuhan dari 
pecandu yang harus dilanjutkan 
dengan pendekatan rohani. Sebab 
yang membuat mereka sembuh adalah 
karena ada kemauan yang kuat untuk 
sembuh dan mendekatkan diri dengan 
Tuhan dalam persekutuan yang intim 
(Yohanes 15: 5, Markus 1: 35). 

Saya kira yang menyebabkan 
kematian adalah karena proses 
komplikasinya berjalan terus sehingga 
terjadi opportunistik infeksi yang gen¬ 
eral yang ditandai dengan HIV + yang 
sudah cukup lama dan tetap pakai 
narkoba. 

Narkoba dan seks bebas sudah 
merupakan satu gejala yang sepertinya 
menjadi gaya serta mudah untuk 
didapat oleh para remaja dan pemuda 
pada jaman ini, jadi perlu ada perhatian 
yang cukup serius dari 2 lembaga yang 
punya pengaruh sangat kuat yaitu: 
gereja dan sekolah. Sebagai sumber 
informasi yang benar dan kuat serta 
mengajarkan harmonisasi hubungan 
horizontal dalm keluarga serta 
persekutuan yang intim secara vertikal 
dengan Tuhan.O 


dr. Irwan Silaban 
Pemerhati Kesehatan Keluarga Pusat 
Rehabilitasi Narkoba-Stres/Kejiwaan 
dan Kenakalan Remaja "Bethesda 
Baru" (021) 6400455, 6400456 
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Resensi Buku 


Kepemimpinan Unik, 

OF Sesuai Anugerah Tuhan 

Judul Buku : A Fish Out Of Water 
(9 strategi untuk memaksimalkan potensi 
kepemimpinan yang Tuhan berikan kepada anda) 

Penulis : George Barna 

Penerjemah : Sri Wandaningsih 

Penerbit : Immanuel Publishing House 

Cetakan : ke-2 Tahun 2006 


K EPEMIMPINAN itu unik, dan 
terjadi di sepanjang waktu, 
berbagai tempat, dalam 
berbagai bentuk, oleh orang berbeda. 
Namun menjadi seorang pemimpin itu 
tak mudah. Menjadi seorang pemimpin 
bukan hanya karena keinginan. Ada 
ketentuan-ketentuan khusus orang 


bisa dikatakan sebagai pemimpin. Tak 
sekadar mengerti panggilan Tuhan, 
tapi juga mampu memahami kepemim¬ 
pinan; memiliki sifat yang mampu 
menggerakkan orang; menunjukkan 
kompetensi; dan yang penting juga 
harus bertanggung jawab. 

Di sisi lain sering juga kita temui 
banyak pemimpin yang justru 
meragukan kemampuannya, metode- 


metodenya dan efektivitasnya. Banyak 
pemimpin hanya terjebak pada satu 
atau dua teori dan metode kepemimpin¬ 
an yang acap kali tak selaras dengan 
konteks kebutuhan orang yang dipim¬ 
pin. Inilah yang mengusik George Bama, 
untuk menuangkan segala pergumulan¬ 
nya dalam buku ”A Fish Out Of Water" 
ini. Dengan sembilan strategi untuk me¬ 
maksimalkan kepemimpinan yang 


diuraikannya, Barna tak bermaksud 
mempropagandakan, atau memberi 
motivasi muluk-muluk. Uraiannya yang 
komunikatif ini justru dimaksudkan 
menolong pembaca agar dapat 
menemukan potensi diri dan gaya 
kepemimpinan unik itu. Sampai akhirnya 
kita dapat menjadi pemimpin yang efektif, 
sesuai panggilan Allah. 

Kesembilan strategi itu dia awali dengan 
uraian tentang kritik terhadap organisasi 
yang menurutnya seringkah masih 
mengambang, seakan-akan tanpa tujuan. 
Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan 
tentang pengenalan perbedaan antara 
kepemimpinan berdasarkan situasi dan 
kepemimpinan berdasarkan kebiasaan 
(bab 2). Lalu di bab 3, Barnas mengajak 
pembaca untuk kembali kepada dasar 
sebuah kepemimpinan, yaitu bersandar 
sepenuhnya pada kekuatan dan kebesaran 
Tuhan dan juga tak lupa untuk bekerja 
sama dengan orang sekitar yang juga 
memiliki keunikan dan kelebihan lainnya. 

Menurutnya, ada satu bahaya besar 
tatkala pemimpin tak paham betul 
dengan visi yang diberikan Tuhan. 


Karena itu pasti sulit memahami 
kehendak Tuhan dalam setiap aktivitas 
kepemimpinan (bagian ke-4). Selanjut¬ 
nya, Bama sangat menekankan karakter 
seorang pemimpin adalah satu hal yang 
sangat penting. Pemimpin harus me¬ 
miliki etika yang baik. Pada bab ke-6, 
Bama mengajak pembaca untuk men¬ 
jadi pemimpin yang berwibawa, sehing¬ 
ga mampu membimbing anak buah 
menjadi pengikut yang baik dan efektif. 

Dia juga mengingatkan setiap 
pemimpin agar tak mudah putus asa, 
apalagi kecewa tatkala ada masalah 
atau konflik. Kadangkala "konflik" itu 
harus didptakan demi pertumbuhan dan 
kemajuan (bab 7). Pada bab 8, Barna 
mewanti-wanti pemimpin tak sekali-kali 
meninggalkan hal-hal spiritual. Sebab 
kekuatan dari Tuhan itu mutlak 
dibutuhkan dalam kepemimpinan. Di bab 
terakhir, Barna memberi satu motivasi 
tentang pilihan kepemimpinan model 
apa yang akan kita temui nantinya - 
tentunya yang selaras dan sesuai 
dengan panggilan kita. 

js S/amet W 



Memuliakan Tuhan 
Lewat Berkat 


Judul Buku : Prinsip-prinsip Alkitabiah dalam 

Mengelola Perbendaharaan Uang Anda 
(Mendapatkan Kemurahan Hati Tuhan dalam Dunia Bisnis dan Pribadi Anda) 

Penulis : Frank Damazio dan Rich Brott 

Penerjemah : Sri Meilyana 

Penerbit : Metanoia Publishing 

Cetakan : ke-1, April 2008 


A dalah satu hal yang 
mengerikan tatakala orang 
sudah terikat pada harta. 
Sebab mereka akan menganggap 
kepemilikan benda-benda itu 


sebagai hal yang terutama. 
Bahkan posisi Tuhan sebagai 
entitas tertinggi yang patut 
disembah itu pun dapat 
dengan mudah digeser 
dengan harta tadi. Akibat¬ 
nya, segala sesuatu akan 
diukur dengan materi. 

Harta adalah anugerah Allah. 
Tapi ada maksud di balik pemberian 
itu. Jika Anda ingin mengerti 
maksud Tuhan dengan harta Anda, 
buku ini adalah jawabannya. Buku 


yang berisi prinsip-prinsip alkitabiah 
mengelola perbendaharaan uang ini 
akan menolong, mengarahkan, 
memberikan informasi serta pilihan 
yang tepat pada kita untuk 
mengambil sikap yang benar dalam 
hubungannya dengan harta. Frank 
Damazio dan Rich Brott, penulis 
buku ini membawakan uraiannya 
tentang harta dengan bahasa 
lugas, namun sangat komunikatif 
dan yang paling penting dengan 
sistematika yang sangat jelas. 


Buku ini berisi "7 kunci membuka 
surga". Kunci pertama menjelas¬ 
kan secara gamblang maksud 
tersembunyi di balik berkat Tuhan, 
tentang bagaimana Tuhan harus 
dimuliakan dalam setiap berkat yang 
kita miliki; Kunci kedua diulas 
beberapa prinsip-prinsip kesesuaian 
rohani, tentang bagaimana mem¬ 
beri dengan benar, jujur dan selaras 
dengan yang Tuhan inginkan. Dan 
tak lupa penjelasan tentang per¬ 
puluhan; Sedangkan pada kunci 
selanjutnya (3 sampai 6), diuraikan 
secara lengkap dan sistematik 
tentang persiapan pribadi, iman 
dan mental baik dalam hal mene¬ 
rima berkat, sampai dengan 
bagaimana menyikapi dan 
memosisikan berkat tersebut. 

Dalam ketiga kunci ini kita 
diingatkan kembali tentang prinsip 
tabur-tuai. Bagaimana orientasi 
kita tak sekadar mau menerima ber¬ 
kat, tapi juga bagaimana memberi 
dengan benar. Memberi sebagai 
satu ekspresi dari iman. Dan secara 
khusus pada kunci keenam 
diceritakan tokoh-tokoh yang layak 
diteladani dalam kehidupan 


persembahan serta kedermawan¬ 
an mereka. 

Pada kuna yang terakhir (7) terdapat 
17 rahasia mengenai perbendaharaan 
adikodrati. Kita akan dibimbing untuk 
mengetahui dengan jelas perbedaan 
perbendaharaan pribadi dan 
perbendaharaan Allah. Juga diulas 
dengan gamblang tentang bagaimana 
perekonomian Allah, apa saja yang periu 
diketahui dan periu dipraktekkan dalam 
hidup, berjalan bersama dan menikmati 
berkat Allah. 

Buku ini layak dibaca oleh siapa saja 
yang merindukan hidup benar dalam 
menikmati berkat Allah. Dengan 
perpaduan pengalaman kedua 
penulis sebagai hamba Tuhan dan 
CEO dari beberapa bisnis ini, 
membuat buku ini tak sekadar berisi 
teori dan prinsip saja, tapi juga 
mendarat, dalam artian sesuai 
dengan kebutuhan kekinian. Buku 
ini sangat penting dibaca oleh para 
hamba Tuhan dan pengajar-pengajar 
kristiani untuk memberikan satu 
prinsip yang benar agar diberitakan 
kepada jemaat, murid atau para 
pembelajar lainya. 

Slamet Wiyono 
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SRE/ ORMATA 


Wesley Panjaitan, Ahli Pemeriksa Pajak 

‘Yesus Tabib Agung, 

Dia yang Sembuhkan Saya 


S ABTU, 13 November 1999 
sore, Wesley Panjaitan 
merasa kondisinya baik-baik 
saja. Begitu tiba di rumah, Jl Puri 
Anjosmoro, Semarang, Jawa 
Tengah, dia naik ke lantai dua 
untuk membuat konsep kata 
sambutan yang akan dia sampaikan 
besok, pada acara ulang tahun 
gereja. Setelah selesai dan di- 
print, dia ke lantai satu, bergabung 
dengan istri dan anak-anak 
menonton televisi. Saat membaca 
konsep, pria kelahiran Balige, 
Sumatera Utara (1954) itu tiba- 
tiba pusing dan berkeringat dingin. 

Istri dan anak-anak memban¬ 
tunya berbaring di sofa. Setelah 
Wesley merasa baikan, istri dan 
anak-anak pergi ke toko membeli 
alat-alat sekolah. Tak lama 
kemudian Wesley merasa gerah, 
lalu mandi. Usai mandi perasaannya 
segar-bugar, lalu melangkah ke 
kamar. Di kamar, tiba-tiba tubuhnya 
terhempas seperti pohon dite¬ 
bang. Kepalanya membentur kursi 
plastik hingga kursi itu terpe¬ 
lanting. Kejadian yang belum 
pernah dialami itu membuatnya 
heran dan khawatir. 

Setelah agak tenang dia 
mencoba bangkit dan berhasil. 
Tapi begitu melangkah, dia kem¬ 
bali terhempas. Kepalanya mem¬ 
bentur lemari pakaian sebelum 
tubuhnya terjerembap ke lantai. 
Dia tergeletak namun masih sadar 
walau sangat lemah. Setelah te¬ 
nang, dia berusaha bangkit namun 
hanya mampu duduk. Tangan kiri 
dan jarinya kaku dan lemah. Per¬ 
lahan dia bergeser mendekati 
tempat tidur dan berusaha naik. Di 
tempat tidur, Wesley mulai menyadari 
bahwa dirinya sedang mengalami 
sesuatu yang sangat serius! 

Tak lama berselang, istri dan 
ketiga anaknya datang. Wesley 
minta dipanggilkan dokter yang 


tinggal di dekat rumah. Dokter yang 
tiba sepuluh menit kemudian 
mengatakan bahwa Wesley harus 
segera dibawa ke rumah sakit. 
Dokter itu menelpon rumah sakit 
minta ambulan. Kira-kira setengah 
jam, ambulan tiba. Saat ambulan 
meluncur menuju rumah sakit, 
Wesley tidak ingat apa-apa lagi. 

Koma tiga hari 

Tiga hari kemudian, Selasa pagi 16 
November 1999, Wesley siuman. 
Meski matanya terpejam, dia merasa 
segar layaknya orang baru bangun 
tidur. Karena merasa sesak nafas dan 
bersin-bersin, secara refleks tangan 
kanannya mencabut slang makanan 
dan oksigen dari hidung. Tidak lama 
kemudian dokter dan perawat masuk 
memeriksa kondisinya. Dokter tidak 
mampu menyembunyikan rasa heran 
dan bergumam, "Lho, kok bisa nor¬ 
mal, ya..."Diperiksa berkali-kali, hasilnya 
tetap sama: kondisi Wesley normal. 

Wesley yang belum mengerti apa 
yang terjadi cuma bisa bertanya- 
tanya dalam hati. Mata tidak bisa dia 
buka, sebagian tubuhnya lumpuh. 
Namun dua hari kemudian dia 
merasakan pemulihan yang sangat 
luar biasa. Dia bisa membuka mata 
dan mengenali orang-orang yang 
membesuk. Pemulihan selanjutnya 
berlangsung pesat, dalam beberapa 
hari dia sudah bisa makan dan ke 
kamar mandi tanpa dibantu 
perawat. Ini tentu karena didorong 
semangatnya yang besar untuk 
sembuh. Dalam doanya, sarjana 
ekonomi manajemen lulusan Univer¬ 
sitas Mulawarman, Samarinda, 
Kalimantan Timur (1985) ini bahkan 
seperti memaksa Tuhan agar 
memulihkan kesehatannya. Dua 
minggu kemudian, terhitung 
semenjak sadar dari koma, dia minta 
pulang dan dikabulkan dokter. 

Di rumah, sang istri yang bernama 
Sosoria Hutagaol tersebut 


PP 


menceritakan kembali kejadian dua 
minggu lalu itu, ketika Wesley tidak 
sadarkan diri... 

Begitu ambulan tiba di rumah 
sakit, Wesley dibawa ke ruang scan- 
ning. Tangan dan kakinya dipegang 
kuat oleh beberapa perawat karena 
terus meronta. Hasil scanning 
menunjukkan, terjadi pendarahan 
serius dalam otak karena pembuluh 
darah pecah. Menurut tim dokter, 
tindakan terbaik adalah operasi 
sebelum lewat 24 jam, walau 
tingkat keberhasilan hanya 30%. 
Sosoria yang tak bisa memutuskan, 
bergumul dalam doa sambil 
menunggu Paniel, abang Wesley, 
dari Jakarta. Sementara Christian, 
anak sulung mereka, tak kalah 
dahsyat pergumulannya. Selama 
ayahnya koma, siswa kelas 2 SMA 
itu terus berdoa di sisi ayahnya, tak 
peduli haus dan lapar. 

Setelah Paniel dan istri tiba, 
mereka setuju operasi. "Itulah jalan 
terbaik, daripada tidak dioperasi sama 
saja membiarkan dia mati begitu 
saja," ujar Paniel saat itu. Tapi Chris¬ 
tian memprotes dan menolak 
operasi. Dia masih menunggu 
mukjizat, karena percaya Tuhan 
Yesus mau melakukannya. Namun 
keluarga sudah setuju operasi. Saat 
tim dokter mempersiapkan operasi, 
Sosoria dan Christian bergumul terus 
dalam doa. Para pengurus Majelis 
Perwakilan Yayasan Pekabaran 
Persekutuan Injil Indonesia (YPPII) 
Semarang, di mana Wesley salah 
satu pengurus, mengadakan doa 
berantai tiap satu jam. Para staf MPK 
YPPII di Jakarta pun memanjatkan 
doa. Sekolah Tinggi Teologi Institut 
Injil Indonesia (STT 1-3) Batu, Jawa 
Timur, yang menaungi YPPII juga 
mengadakan doa. 

Di saat menegangkan itu, tiba- 
tiba Sosoria dihampiri seorang pria 
yang mengaku sebagai seorang dari 
tim dokter, dan memintanya untuk 



Wesley (kiri) dan keluarga tahun 2004. Christian (kedua 


Suara Pinggiran 


mempertimbangkan kembali 
operasi. Soalnya, peluang berhasil 
hanya 30% dan dapat berakibat 
fatal. Lagi pula, Wesley masih sadar 
atau belum sepenuhnya koma. 
"Usai operasi nanti, suami Ibu akan 
masuk ICU dan tidak dapat 
dipastikan kapan sadar kembali," 
kata orang itu, membuat Sosoria 
makin cemas. Dia bingung karena 
salah seorang dokter mementahkan 
keputusan tim. Sosoria memang 
tidak kenal orang itu, apalagi dia 
tidak pakai baju dokter. Dan dia tidak 
terlihat di antara para dokter ketika 
keputusan operasi ditandatangani. 
Belakangan, Sosoria yakin kalau 
"dokter misterius" itu adalah 
malaikat Tuhan. 

Sosoria akhirnya melaporkan hal itu 
ke Paniel yang juga ikut bingung dan 
sedih. Istri Paniel yang merasa kesal, 
minta operasi dibatalkan saja karena 
tim dokter tidak kompak. Akhirnya 
keluarga membatalkan operasi. Tapi 
besoknya, Minggu, sekitar pukul 
12.00, suasana kembali tegang ketika 
dokter menelepon Sosoria, minta 
operasi dilaksanakan saja, karena itulah 
jalan terbaik. Bila tidak, maka dalam 
24 jam pasien tidak tertolong. Sosoria 
kembali bingung dan sedih. Paniel 
meraih gagang telepon dan 
menegaskan operasi dibatalkan! 

Suasana kembali mencekam. 
Sementara Christian tidak beranjak 
dari samping papanya, dan tak 
putus-putus berdoa. Kepada seluruh 
keluarga, Sosoria mengatakan tidak 
ada lagi yang bisa diperbuat selain 
mengharap mukjizat Tuhan. Dalam 
suasana yang sangat mencekam itu, 
doa-doa tiada henti dinaikkan orang- 


orang yang mengasihi Wesley. 
Akhirnya, seperti telah dibeberkan di 
atas, Selasa 16 November 1999 pagi, 
Tuhan mengabulkan doa-doa itu: 
Wesley siuman setelah koma tiga hari. 

Keajaiban benar-benar terjadi. 
Darah yang menggenangi otak 
Wesley lenyap tak berbekas. Ketika 
Wesley menanyakan hal itu kepada 
dokter neurologi yang merawat, 
sang dokter menjawab sambil 
menunjuk ke atas, "Itu berkat 
adanya campur tangan Tuhan". 
Dokter itu menambahkan, banyak 
pasien yang diselamatkan namun 
umumnya mengalami cacat paling 
tidak pada salah satu anggota tubuh. 
Sementara Wesley normal-normal 
saja. Dan ini luar biasa. Mengenai 
genangan darah dalam otak, seorang 
dokter spesialis saraf, menjelaskan 
bahwa secara teoritis medis, apabila 
darah tersebut belum sempat 
mengering, suntikan-suntikan dapat 
menyedot kembali darah itu. "Namun 
dalam kenyataannya hal itu belum 
pernah terjadi, dan barangkali baru 
kali ini terjadi," demikian dokter 
spesialis saraf itu. 

Mendengar itu semua, jiwa Wesley 
bersorak mengucap syukur dan 
memuji kebesaran-Nya. "Kini saya 
tidak ragu lagi bahwa Tuhan Yesus 
adalah tabib yang agung dan ajaib. 
Dialah yang menyembuhkan saya," 
ujar Wesley yang empat tahun 
kemudian (2004) lulus program S-2 
Christian Leadership dari STT Harvest 
International. Sejak 2007, dia 
ditugaskan di Kantor Pemeriksaan 
dan Penyidikan Pajak, Jakarta Selatan, 
sebagai Ahli Pemeriksa Pajak Madya- 
IV B. & HansP.Tan 



• Puji utami, Penjual Kelapa Parut 

Batal Kontrakkan 

Rumah 


M ESIN pemarut kelapa 
milik Puji Utami (34), 
telah menjadi "magnet" 
bagi warga sekitar yang ingin 
membeli kelapa. Sejak adanya 
pemarut itu empat bulan lalu, ru¬ 
mahnya tidak pernah sepi. 
Puluhan ibu datang membeli ke¬ 
lapa parut dagangannya. "Dari¬ 
pada jauh-jauh ke pasar, lebih 
baik beli di sini saja. Lagi pula 
harganya lebih murah," kata 
seorang ibu yang mengaku telah 
menjadi langganan Puji. 

Wajar jika kelapa parutnya 
diminati banyak orang. Selain 
lebih murah, parutannya lebih 


halus dibanding yang dijual 
di pasar. Diperkirakan 
usahanya akan terus 
berkembang mengingat 
banyak warga telah jatuh 
hati. Bahkan, pembeli pun dilayani 
sampai larut malam. "Mereka tinggal 
ketuk rumah saja, pasti kami layani," 
kata perempuan yang lahir di 
Jakarta 23 Mei 1974 ini. 

Empat bulan dari situ, usahanya 
bertambah yakni jualan sayur- 
sayuran di rumah. Puji selalu 
merasa berterimakasih kepada or¬ 
ang yang pernah ingin mengontrak 
rumahnya itu. Orang tersebut 
memberitahu kalau dirinya ingin 
menjual kelapa parut di rumah itu. 
Rencana orang itu benar-benar 
menggelitik minat Puji. Rumahnya 
akhirnya tidak dia kontrakkan, 
malah dia lalu membeli mesin 


pemarut dan puluhan butir 
kelapa. Dan ternyata bisnis kelapa 
parut itu lumayan bagus. Kondisi 
ekonomi keluarga Puji pun 
membaik. 

Rumahnya di Jl Maduratna, 
Plumpang, Jakarta Utara itu, 
beberapa bulan kosong. Selama 
ini Puji sekeluarga tinggal di rumah 
mertua lalu mengontrakkan rumah 
itu demi uang. Ketika ada orang 
yang ingin mengontrak untuk 
menjadikan rumah itu tempat 
usaha kelapa parut, Puji justru 
berpikir untuk menjalankan bisnis 
tersebut. Akhirnya rumah tak jadi 
dikontrakkan. 

"Kenapa bukan kita saja yang jual 
kelapa parut di sini," kata Puji 
kepada suaminya waktu itu, dan 
langsung direstui. Tanpa menunggu 
lama, mereka menempati rumah 


itu dan membeli mesin parutan, 
kelapa, dan sebagainya. 

Awalnya tetangga sempat 
bertanya mengapa tidak menjual 
kelapa parut di pasar saja. "Di pasar 
kan banyak saingan. Kalau kita 
dagang di rumah, warga pasti lebih 
memilih beli di sini karena dekat 
dan harganya kita buat lebih 
murah. Lagi pula pasar jaraknya 
agak jauh," jawab Puji. 
Keuntungan lain, dirinya bisa 
mengawasi keempat anaknya 
sambil menjalankan usahanya itu. 

Dalam sehari Puji bisa menjual 
puluhan butir kelapa. 
Pelanggannya makin banyak. 
Wajar, letak rumahnya memang 
strategis dan padat pemukiman. 
Pada hari-hari raya, pembeli lebih 
ramai. "Lebaran dan Natal tahun 
lalu kita dapat keuntungan besar. 
Setiap hari ratusan butir kelapa bisa 
kita jual. Malah, kita sampai 
kehabisan stok," kenang istri 
Binahar Sianturi ini. 


Disuruh bungkus tangan 

Ada yang menjengkelkan dan 
menggelikan. Misalnya, kendati harga 
kelapa parutnya tergolong murah, tidak 
sedikit warga yang ngutang. Hal lain, 
ketika istri seorang tokoh agama 
setempat membeli kelapa, dia menyuruh 
Puji membungkus tangannya dengan 
plastik saat memasukkan parutan kelapa 
itu ke dalam plastik. Katanya dia khawatir 
kelapa itu terkontaminasi minyak babi. 

Sebelum berbisnis kelapa, 
perekonomian keluarga Puji tergolong 
sulit, mengingat penghasilan suami 
sebagai supir taksi malam kurang 
memadai untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga dan sekolah anak-anak. Puji 
sering berpikir bagaimana mencari 
tambahan uang melalui bisnis kedl-kedlan. 
Dia prihatin melihat suami yang lelah 
mencari uang namun pendapatannya 
sering tidak mencukupi. Malah tidak 
jarang dia mengeluartran uang untuk 
bayar setoran karena pendapatan 
taksinya tidak mencapai target 

Untunglah, berkat ide orang yang 
pernah ingin mengontrak rumahnya itu, 
Puji menjalankan usaha kelapa parut 
dan sukses. "Menghidupi keluarga tidak 
hanya tugas suami saja. Istri pun harus 
membantu mencari nafkah," kata 
jemaat Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Walang, Jakarta Utara ini. 

^ Herbert Aritonang 
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Cinta Kasih 
dalam Penghukuman 


D ALAM Kejadian 3: 15 Allah 
mengatakan, "Aku akan 
mengadakan permusuhan 
antara engkau dan perempuan ini, 
antara keturunanmu dan ketu¬ 
runannya; keturunannya akan me¬ 
remukkan kepalamu, dan engkau 
akan meremukkan tumitnya 
Apa yang terjadi di masa kita, 
menjadi sebuah fakta yang tidak 
terbantahkan bagaimana cinta 
kasih Allah dinyatakan dalam hidup 
manusia. Seluruhnya menjadi 
aktual, tampak nyata, luar biasa 
indah. Itulah keselamatan yang 
bernilai sangat tinggi itu, kita 
syukuri lebih dari apa pun. Sangat 
menarik bahwa berita keselamatan 
atau Injil itu dikumandangkan 
justru dalam kondisi ketika manusia 
jatuh ke dalam dosa. Tuhan marah 
untuk perlawanan dan ketidaktaat- 
an manusia. Tetapi dalam kemarah¬ 
an atau murka yang berapi-api itu 
Tuhan tak kehilangan kendali. Tu¬ 
han memang menghukum tetapi 
cinta kasih pun ada dalam diri-Nya. 
Dia murka tetapi pengampunan 
mengikutinya. 

Di tengah murka Allah itu muncul 
pengharapan yang tak terbilang. 
Sungguh luar biasa kasih Allah, 
kasih yang dinyatakan ketika 
manusia belum meminta. Kasih 
yang dinyatakan ketika manusia 
belum memikirkannya. Kasih yang 


dinyatakan mendahului kesadaran 
manusia akan kebutuhan kasih itu 
sendiri. Ketika manusia terpuruk 
akibat dosa, Allah sudah menya¬ 
takan kasih-Nya. Bukankah ini luar 
biasa? Tetapi sayang, kita tak 
banyak menjelajah untuk mene¬ 
mukan kesejatian cinta kasih. Tak 
banyak kita menjelajah untuk 
menemukan momentum pembe¬ 
rian itu, sehingga akhirnya kita 
sering kurang menghargai makna 
pengampunan yang dikerjakan 
Tuhan, penebusan dosa dengan 
darah yang tertumpah. Kita tak 
lagi mampu menikmati kasih di balik 
segala yang sudah dilakukan-Nya. 
Kasih yang melampaui akal dan 
pikiran, kasih yang melampaui 
logika, kasih yang tak terbatas itu. 

Jadi, janji Allah akan keselamat¬ 
an dinyatakan bukan karena 
manusia menyadari dosa. Janji 
keselamatan tidak dinyatakan 
ketika kita berkata, "Tuhan 
ampuni aku". Justru janji itu 
dinyatakan bersamaan dengan 
penghukuman yang diberikan 
kepada manusia. Maka janji dan 
hukuman datang bersamaan. Or¬ 
ang menyebutkan berkat dan 
kasih tak bisa diabaikan dalam 
keadilan Allah. Allah yang adil akan 
memberkati, tetapi Allah yang adil 
juga akan menghukum. Ia 
memberkati orang yang taat, Ia 


menghukum orang yang salah. Itu 
tuntutan keadilan yang harus 
dipenuhi. Dan keadilan itu diwarnai 
oleh kesucian yang tak terhin¬ 
darkan. Maka kesucian Allah 
mewujudkan keadilan. Keadilan 
mendatangkan dua titik: peng¬ 
hukuman dan pengampunan. 

Menjadi hebat lagi adalah 
penghukuman diberikan ketika 
manusia itu didapati bersalah. 
Pengampunan diberikan ketika 
manusia belum menyadari apa 
yang dilakukan serta akibatnya. 
Bukankah ini sebuah paradoks yang 
sangat luar biasa di dalam tindakan 
Allah yang menghukum dan 
mengampuni? Sebuah tindakan 
luar biasa yang dikerjakan Allah bagi 
umat manusia. Jangan berpikir janji 
itu berkumandang hanya di 
Golgota. Nun jauh di sana, di 
Taman Eden, Ia sudah menya¬ 
takan janji menyelamatkan 
manusia. Itu sebab seharusnya 
manusia mampu mensyukuri apa 
yang sudah dikerjakan Allah, yaitu 
dengan memberi seluruh diri 
menjadi sebuah pengabdian yang 
aktual di dalam kehidupan sehari- 
hari. Tetapi sayang sekali, manusia 
justru kehilangan jati diri, dan 
akhirnya tak mampu menghargai 
diri. Karena itulah kalau kita berkata 
sudah menerima Tuhan Yesus dan 
janji Allah, maka seharusnyalah 


hidup kita berpadanan pada Injil itu, 
menjadi seperti apa yang 
dikehendaki-Nya. 

Oleh karena itu, belajarlah 
menghitung dosa yang tidak sedikit 
itu. Dosa kita yang ditebus itu 
melimpah dan mematikan, te-tapi 
diberi-Nya kita kehidupan oleh 
kemurahan yang luar biasa. Karena 
itu belajarlah menghargai kasih-Nya. 
Ia melewati apa yang kita bisa 
pikirkan itu dengan hidup men¬ 
syukuri anugerah-Nya, melakukan 
apa yang dikehendaki-Nya. Artinya 
kejatuhan pada dosa dan saat yang 
bersamaan ada pengharapan yang 
luar biasa Allah berikan. Seharusnya 
kejatuhan itu tak berlarut-larut 
menghancurkan kalau manusia 
takut dan taat pada perintah Tuhan. 

Hidup takut Tuhan 

Kalau saudara tidak takut Tuhan, 
jangan pernah bermimpi akan hidup 
bahagia. Karena kebahagiaan hanya 
ada dalam takut akan Allah. Kalau 
kita mengalami kesusahan, kege¬ 
tiran, mencekam menghabiskan 
hidupmu, jangan gentar dan takut. 
Kalau Dia menyelamatkan, apalagi 
melepaskan kita dari kesusahan 
hidup. 

Karena itu syukurilah pengam¬ 
punan yang diberikan. Bangunlah 
dari berbagai kesulitan. Jangan 
hitung berapa banyak kita berdoa, 


tetapi bagaimana kita melakoni hidup 
yang Tuhan ajarkan. Itulah 
pengharapan-Nya, maka kerjakan 
itu. Ia sudah memberikan. Iman itu 
muncul dari kesadaran keselamatan 
yang diberikan Tuhan, penghargaan 
terhadap anugerah keselamatan 
yang diberikan Tuhan meng¬ 
aplikasikan tindakan dalam kehidupan 
yang aktual. 

Betapa menyenangkan dan 
menggairahkan ikut Tuhan. Bangun¬ 
lah dari kesesakan dan kemarahanmu 
kepada Tuhan. Kalau kita memang 
adalah orang yang sudah diselamat¬ 
kan, pegang janji Tuhan, berjalan 
pada jalan-Nya, kita akan kuat dan 
tersenyum melewati masa-masa 
sulit Kita akan tersenyum melewati 
masa-masa kritis bahkan penyakit. 
Kita akan tersenyum jika dompet 
tipis. Kita bisa tersenyum meng¬ 
hadapi kepahitan dan kegetiran 
hidup, bukan karena hebat dan 
kuat, tetapi karena Tuhan memam¬ 
pukan. Kita mampu karena 
pertolongan Roh Kudus. 

Karena itu percayalah pada Tuhan 
dan jangan lari dari janji itu. Pegang 
janji itu dengan hidup takut akan 
Dia, bukan mengumbar hawa nafsu. 
Biarlah kiranya nama Tuhan 
dipermuliakan lewat hidup kita.G 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P. Tan) 
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Yohanes 18:1-11 


Apa saja yang kubaca? 

Bagaimana sikap Yesus 
menghadapi penyergapan yang 
dilakukan para pemimpin agama? 

Apa pesan yang kudapat? 

Sebenarnya peristiwa 

penangkapan Yesus itu apakah 
penanda kekalahan-Nya atau 
justru merupakan bagian dari 
penggenapan rencana 

keselamatan yang dirancang Allah 
Bapa? 

Apa responsku? 

Bagaimana seharusnya sikap kita 
sebagai murid-murid-Nya dalam 
menelusuri minggu sengsara ini 
yang memuncak sebentar lagi 
pada penyaliban dan kebangkitan? 

(pertanyaan ditulis oleh Hans 
Wuysang) 


Silakan membandingkan 
jawaban Anda dengan renungan 
yang diambil dari Santapan Harian 
Edisi 17 Maret 2008 di bawah ini: 

Penggenapan Panggilan Yesus 

Waktu-Nya sudah tiba. Peristiwa 
penyaliban Yesus sudah di depan 
mata. Detik-detik penderitaan 
yang Dia tanggung sebagai akibat 
dosa manusia, segera dimulai. 

Permulaan drama itu 
berlangsung di suatu taman (1). 
Dengan disertai orang-orang yang 
dipersenjatai (3), para pemimpin 
agama Yahudi mempersiapkan diri 
untuk menghadapi kemungkinan 
terburuk. Mereka tentu mengira 
bahwa Yesus akan melawan atau 
melarikan diri. Oleh karena itu 
mereka tidak mau gagal. Namun 
dugaan mereka salah. Ia bahkan 
tidak menyembunyikan diri dari or¬ 


ang-orang yang bermaksud 
menangkap Dia (4). Jika mereka 
berharap tidak gagal menangkap 
Yesus, maka harapan mereka 
terwujud. Akan tetapi, itu terjadi 
bukan karena mereka telah 
merancang suatu strategi 
penangkapan yang brilian. Bukan 
juga karena jumlah orang-orang 
yang dipersiapkan untuk 
menangkap Yesus begitu banyak. 
Semua itu terjadi karena memang 
itulah waktu-Nya Tuhan. 

Kisah penangkapan Yesus 
memperlihatkan bahwa Dia 


sepenuhnya memegang kendali atas 
situasi yang terjadi saat itu. Bukan 
tentara Roma, bukan pemimpin agama 
Yahudi, bukan Yudas, dan tentu saja 
bukan para murid. Yesus bukanlah 
korban situasi atau ketidakadilan. Hidup- 
Nya bukan dirampas dari-Nya, melainkan 
Ia sendiri yang menyerahkannya. Jelas 
bahwa penyerahan diri-Nya ke tangan 
musuh bukan merupakan kekalahan, 
melainkan ketaatan untuk melak¬ 
sanakan kehendak Bapa (11). Ia 
bersedia tunduk meski sebelumnya 
meminta agar Allah melewatkan cawan 
derita itu (Mat. 26:39; Mrk. 14:36; Luk. 


22:42). 

Ketaatan dan kerelaan Kristus 
mereguk cawan derita membuat 
manusia berdosa dapat menikmati 
anugerah keselamatan kekal. 
Bagaimana seharusnya sikap kita 
sebagai pengikut Dia? Yang jelas 
jangan seperti Petrus, yang ingin 
"membela" Tuhan tetapi tidak 
menyadari bahwa tindakannya tidak 
sejalan dengan rencana Allah. Petrus 
malah ingin menyingkirkan cawan 
yang harus Yesus minum. 

(renungan ditulis oleh: Andri 
Wahyudi ) 
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ANTARA NUBUATAN 
DAN BUAT BUATAN 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


S ANGATLAH menyenangkan 
menelusuri dan menggali tiap 
sisi Alkitab, semakin hari kita 
semakin diperkaya oleh kebe¬ 
naran, sekaligus penelanjangan 
terhadap kepalsuan. Kebahayaan 
penyesatan semakin menggila, 
karena kita mengabaikan peng¬ 
galian dan penyelidikan isi Alkitab. 
Padahal, Alkitab dengan jelas 
memperingatkan umat agar tak 
sekadar menerima apa yang dika¬ 
takan pengkhotbah, atau nu- 
buatannya, tapi juga harus me¬ 
ngujinya (1 Tesalonika 5: 19-22). 

Ada terlalu banyak ajaran sesat, 
begitu juga nubuatan palsu. 
Nubuatan atau "buat-buatan", 
adalah istilah dalam mengugat 
nubuatan palsu. Nubuatan demi 
nubuatan, yang menampilkan 
banyak pengkhotbah lebih mirip 
peramal ketimbang penyampai 
kebenaran. Mereka tak lagi 
menggali kebenaran Alkitab, tapi 
bergantung pada suara, yang 
distempel sebagai suara Allah. 
Ironisnya, tak sedikit dari nubuat 
yang terucap justru bertolak 
belakang dengan semangat 
Alkitab. Kini, di kegendengan 
jaman ini, pendeta lebih dipercaya 
daripada Alkitab itu sendiri. Ribuan 
alasan diluncurkan, khususnya 
bersembunyi di balik kata karunia. 
Memang Pak Anu, Bu Anu, 
karunianya nubuatan atau 
penglihatan, bukan pengajaran. 

Akhirnya, jika si penubuat tak 
banyak mengerti Alkitab, umat 
tetap menerimanya. Aneh bukan? 
Hamba Allah, kok tidak menguasai 
Firman Sang Allah. Di sisi lain, 
bagaimana menguji itu benar atau 
tidak, jika tidak mengerti ajaran 
yang benar? Tapi era postmo- 
dernisme ini, perasaan menjadi 
dewa, sementara kebenaran 
tergantung pemahaman diri. Apa 
yang kau pahami, apa yang kau 
yakini, itulah yang benar, adalah 
motto postmodernisme. Kebe¬ 
naran Alkitab dipinggirkan, 
pengkhotbahnya yang ditonjolkan. 
Sungguh mengerikan, tapi itulah 
jaman edan yang harus dilawan. 


Kebenaran Alkitab harus dite¬ 
gakkan dan umat Allah harus 
menaklukkan diri pada kebenaran 
sejati, yaitu Firman Allah. 

Adalah kisah menarik dalam 
Perjanjian Lama, tentang nabi yang 
doyan "buat-buatan". Dalam 1 
Raja Raja 22, tercatat jelas peran 
nabi-nabi bayaran. Ketika Ahab 
menjadi raja Israel, di istananya, dia 
memiliki tidak kurang dari 400 nabi 
yang bernubuat baginya (1 Raja 
Raja 22: 6). Sebagai raja, Ahab 
tampak "sangat ro¬ 
hani", dengan kebe¬ 
radaan para nabi itu. 

Lihat saja jumlahnya 
yang banyak, 400 
nabi. Ahab dikisah¬ 
kan berminat mere¬ 
but Ramot Gilead 
dari tangan Raja 
Aram. Sebagai raja 
Israel, dia mengajak 
Yosafat raja Yehuda 
untuk bersatu padu 
menggempur Aram 
(waktu itu Israel 
telah terpecah men¬ 
jadi dua kerajaan, di 
selatan: Yehuda, di 
utara: Israel). Yosa¬ 
fat tak serta-merta 
mengiyakan ajakan 
Ahab, dia mau tahu 
apakah rencana ini kehendak Al¬ 
lah. 

Menarik, dan sangat rohani sekali 
bukan? Ahab ternyata telah siap 
dengan 400 nabinya yang sepakat 
bernubuat (istilah kerennya 
konfirmasi). Sudah dikonfirmasikan 
(ingat 400 nabi), Ahab akan 
menang berperang, dan mereka 
berkata, "Majulah! Tuhan akan 
menyerahkannya ke dalam tangan 
raja". Namun Raja Yosafat ternyata 
merasa masih belum merasa pasti, 
dan berharap masih ada nabi yang 
lainnya. Ternyata memang masih 
ada, yakni Mikha. Namun Mikha 
adalah nabi yang tidak disukai oleh 
Ahab sang raja, karena terkenal 
lurus, bernubuat sesuai kehendak 
Allah, bukan untuk menyenangkan 
telinga raja. 


Ya, Mikha nabi yang bernubuat, 
bukan nabi "buat-buatan". Akhir¬ 
nya, atas permintaan Yosafat maka 
Mikha pun diundang ke istana untuk 
didengarkan pendapatnya. Dasar 
raja yang mau-maunya sendiri, 
maka utusan pun dipesan agar 
menyampaikan kemauan raja 
kepada sang nabi. Dengan enteng¬ 
nya, sang utusan meminta Nabi 
Mikha ke istana agar benubuat se¬ 
suai keinginan raja. Tiba di istana, 
dengan nada mengejek Mikha 


bernubuat sesuai pesanan. Ahab 
menyadari hal ini, tersinggung dan 
menegur Mikha agar berbicara 
benar. Segera Mikha mengucapkan 
kata-kata yang benar dan keras 
kepada raja, bahwa raja akan kalah 
berperang dan pasukannya akan 
tercerai-berai. Kebenaran diung¬ 
kapkan, raja berang. Di sisi lain, 
Zedekia, nabi istana, juga tak 
kurang marahnya. Zedekia menam¬ 
par Mikha dan mengklaim diri sebagai 
yang dipenuhi Roh Allah. Aneh tapi 
nyata, dipenuhi Roh Allah, tapi 
tindakan preman. Kisah ini dengan 
segera mementaskan nabi Mikha 
yang dipenuhi Roh Allah, dan 
bernubuat dengan benar, semen¬ 
tara di sisi lain ada Zedekia nabi 
yang "buat-buatan". Zedekia ber¬ 
nubuat demi telinga raja, dan demi 


kenikmatan istana. 

Zaman terus bergerak, melahir¬ 
kan banyak perubahan, namun 
yang satu ini tetap sama, yakni 
"buat-buatan". Nabi model Zedekia 
tetap eksis, dagangannya pun 
sama, yaitu "buat-buatan". Mereka 
mengucap kata "buat-buatan" se¬ 
akan tahu apa yang akan terjadi di 
depan. Bak peramal, mereka mem¬ 
bual, tentang bencana alam, po¬ 
litik, ekonomi, dan isu lainnya. Yang 
celaka gayung bersambut, "buat- 
buatan" ternyata me¬ 
miliki banyak peminat. 
Semakin hari barisan 
semakin panjang. 
Seperti Zedekia, nabi 
"buat-buatan" yang 
berjumlah 400 orang, 
kini bukan hanya sang 
"nabi", tapi pengi¬ 
kutnya juga luar biasa 
jumlahnya. Barang 
palsu selalu lebih laku, 
dan menguntungkan, 
ternyata juga berlaku 
dalam dunia rohani. 
Mudah diterima, me¬ 
menuhi emosi, dan 
minat mistik yang 
tinggi, dengan baju 
yang rohani, maka 
semua tampak 
"sempurna". 

Nabi "buat-buatan" semakin 
merajalela, dan atas nama jumlah 
banyak, menetapkan diri sebagai 
yang diberkati. Mereka lupa ayat 
suci, banyak yang dipanggil sedikit 
yang dipilih. Kualitas diabaikan, 
kuantitas dipuji-puji. Di sisi lain, nabi 
"buat-buatan", sama seperti era 
Zedekia, dekat dengan gaya hidup 
istana dan penuh fasilitas mewah. 
Sangat berbeda dengan Mikha, 
nabi yang berjalan lurus justru 
terpojok di penjara. Yang sekarang, 
kemewahan menjadi ciri-ciri utama 
nabi "buatbuatan". Mereka seperti 
selebritis, dengan fasilitas berkelas. 
Tak terlihat sebagaimana layaknya 
gembala yang melayani, maka 
mereka selalu menuntut 
pelayanan. 

Nubuat yang "buat-buatan" 


meluncur dari mulut yang terlatih, 
semua mengalir dengan fasih. 
Tumpangan tangan tampak ringan, 
mengarah kepada mereka yang 
beruang. Sesekali orang susah 
diperhatikan, yang miskin 
dipedulikan, tapi ini tak mumi, tak 
lebih hanya iklan, yang memang 
mampu memanipulasi banyak or¬ 
ang. Di sisi lain, demonstrasi karunia 
persis seperti pesulap, pesugesti, 
peilusi, mampu menebak tanggal 
lahir, nama, bahkan isi dompet 
Anda. Gilanya, semuanya tepat, dan 
lebih gila lagi umat menikmati. 
Sekalipun tak ada ajaran, atau kasus 
para nabi, atau rasul, dengan 
semangat seperti ini, alias tak cocok 
dengan pesan Alkitab. Tapi daya 
tarik nabi "buat-buatan" memang 
fenomenal, seperti kata Alkitab, 
nabi-nabi palsu itu akan membuat 
banyak mukjizat dan menyesatkan 
banyak orang (2 Tesalonika 2: 9- 
12). Sebuah peringatan yang 
sangat jelas, tapi tetap saja ada 
umat yang terjebak pada perangkap 
mukjizat mereka. 

Iblis memang selalu sukses 
melakukan manipulasi mukjizat, 
namun tak pernah bisa menduplikasi 
kasih yang sejati. Nabi "buat- 
buatan", selalu mengklaim diri dekat 
dengan Allah, mendengar bisikan 
Allah, dan hal supranatural lainnya. 
Semua sering diucapkan sebagai 
indoktrinasi terhadap umat. Dan, 
hebatnya mereka sukses besar, lagi- 
lagi seperti kata Alkitab. Dan Alkitab 
memang benar. Walaupun dengan 
kasat mata, segera terlihat nyata, 
moral yang kurang terpuji, mata 
duitan, gila fasilitas, bahkan lengkap 
dengan tukang pukul (sekalipun 
khotbahnya selalu tentang Allah 
yang mahakuasa, pelindung yang 
luar biasa). Haruskah Anda 
terkesima dengan yang mengaku 
nabi, dan suka "buat-buatan"? 
Sehingga Anda gelap mata, dan 
mengabaikan Firman Alah yang 
sejati? Sebuah pertanyaan yang 
membutuhkan perenungan. 
Semoga Anda menemukan 
jawaban yang benar.a 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM. Pkl. 20.00-21.00WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.0046.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASAMALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SELASA8JUM4T PM. 19302030WB, tvt'JGGU FM 1300140CWB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENMSftBTUPM 103011.00WB. kf'JGGU FM 1300-14,00WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT. Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAH ERA UTARA, Radio Syallom902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10,30 WITA11 
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MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA)) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

S atkan segera buku dan kaset di toko-toko 
i Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



PAMA 


Sefurufi HasiC keuntungan 
penjuafati Bukti c£ kaset dipakai 
untu £ Biaya pefayanan 
(PJ4MA dCMIKA 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 


Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat 

memberikan kesempatan kepada Anda untuk bergabung 
bersama kami sebagai guru SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris 

Syarat-syarat: 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulustest seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

P.O. Box 2101, Jakarta 10021 atau 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 




































|ire/ormata| 


EDISI 79 Tahun VI 16-31 Maret 2008 




Suluh 



Sikkat mengangkat trophy 


NAMA Sikkat Pasaribu tentu 
tidak asing bagi penggemar 
olahraga tinju Tanah Air tahun 
2000. Ketika itu, pria asal Medan, 
Sumatera Utara ini berhasil 
merebut gelar juara dunia tinju 
versi PABA/WBA pada kelas 
menengah (72 kg). Sikkat yang 
tergabung dalam sasana tinju 
Ulos, Jakarta, berhasil memukul KO 
lawannya petinju dari Filipina Ri- 
chard Acaylar di ronde kelima. 
Dengan menjuarai PABA, secara 
otomatis nama Sikkat tertera 
dalam daftar penantang di Badan 
Tinju Dunia, WBA. 

Prestasi Sikkat di ranah tinju 
profesional tidak berhenti di situ. 
Pria berambut pendek ini juga 
sukses memenangi pertandingan 
eksibisi tinju profesional, di Busan, 
Korea Selatan. Sikkat menang 
angka mutlak atas petinju Cina, 
Tag Jie. Pertarungan di bawah 
naungan World Boxing Champion- 
ship itu hanya sepuluh ronde. 
Kemenangan ini sekaligus 
memecahkan kebuntuan yang 
selama ini dialami oleh beberapa 
petinju nasional lain. Pasalnya, 
selama kurun waktu 2002-2003, 
tak satu pun petinju negeri ini 
menang saat bertanding di luar 
negeri. 

Di Indonesia sendiri nama Sikkat 
cukup disegani di kelasnya. Dari 
32 kali bertanding, ia telah 
membukukan 15 kemenangan, 8 
di antaranya lewat TKO/KO, 7 kali 


kalah dan 2 kali seri. Selain itu, 
pengalaman bertanding melawan 
petinju mancanegara cukup 
banyak. Dia telah 12 kali 
bertanding dalam partai 
internasional, melawan petinju 
Australia, Korea, Cina, Jepang, 
Thailand, Filipina dan Selandia Baru. 

Berawal dari hobi 

Berawal dari hobi. Demikian 
sejarah pertinjuan anak ke-8 dari 
sembilan bersaudara ini. Hobi ini 
ditunjang kegemarannya 
menonton pertandingan tinju 
yang tayangkan di televisi. 

"Saya mulai hobi olahraga tinju 
saat melihat teman-teman saya 
berlatih tinju. Selain itu saya sangat 
gemar menonton tayangan tinju 
di televisi," kata Sikkat saat ditemui 
REFORMATA di Megaria, Jakarta 
Pusat, belum lama berselang. 

Sewaktu kelas 3 SMP, dia sering 
memperhatikan teman-temanya 
berlatih tinju di sasana Medan Area. 
Lama-kelamaan, pria Batak ini 
tertarik untuk menekuni cabang 
olahraga keras itu. Sikkat pun mulai 
berlatih di sasana Medan Area. Ia 
bertekad untuk menjadi petinju 
profesional. Hampir setiap hari 
sepulang dari sekolah, anak (alm) 
Aris T. Pasaribu dan Tioria Lumban 
Gaol ini menghabiskan waktu 
untuk berlatih tinju di sasana tinju 
yang kebetulan tidak jauh dari 
rumahnya. 

Kedua orang tuanya tidak setuju 


■ Sikkat Pasaribu, Mantan Petinju 


“Jangan Ada lagi PeUnlu 


Tewas di Ring” 


bila dia menjadi petinju, dan 
melarangnya ikut latiha"n gebuk- 
gebukan itu. Akhirnya Sikkat sering 
harus sembunyi-sembunyi ketika 
berlatih tinju. Kaos, sepatu dan 
sarung tinju ia masukkan ke dalam 
tas ketika akan keluar rumah. 
Dalam hal ini Sikkat cukup lihai 
"mengelabui" orang tuanya. 
Bahkan ketika dia bertanding 
sebagai petinju amatir, kedua or¬ 
ang tuanya tidak tahu. 
"Rahasia"nya baru terbongkar 
ketika orang tuanya menyaksikan 
Sikkat sedang bertanding tinju di 
televisi. 

Meski demikian, kedua orang 
tuanya hingga saat ini pun tidak 
pernah merestui anaknya itu 
menjadi petinju profesional. Bila 
pertandingannya ditayangkan di 
televisi, sang mama hanya berkata, 
"Tunggu saja di rumah lalu kita 
cium pipinya". 

Ada satu kenangan yang tidak 
pernah lekang dari benak pria yang 
hobi jalan-jalan ini. Saat mengikuti 
pertandingan tinju dalam rangka 
memeriahkan Pesta Danau Toba 
1999, Sikkat bersama keluarga 
menginap di hotel. Semua anggota 
keluarga datang ke tempat 
pertandingan, kecuali sang mama, 
yang hanya tidur-tiduran di hotel. 

"Ketika saya berbicara dengan 
mama karena kalah bertanding, ia 
hanya mengatakan, 'semua sudah 
saya ikhlaskan kepada Tuhan. 
Setiap langkah dan pekerjaan kamu 
harus landaskan dalam doa". 

Olahraga berisiko 

Tinju, yang menitikberatkan 
pada strategi dan kekuatan otot 
ini adalah salah satu olahraga 


berisiko. Hingga saat ini saja, sudah 
26 petinju Indonesia yang tewas 
di ring tinju. Sebagai seorang 
(mantan) petinju, Sikkat tidak 
menyangkal hal itu. Menurutnya 
olahraga apa pun punya risiko. 
Tinju sendiri berada dalam urutan 
ketujuh, sebagai olahraga paling 
berisiko. 

Ada beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan, menyangkut masalah 
keselamatan petinju. Pertama, 
wasit sebagai orang ketiga di atas 
ring dan dekat dengan kedua 
petinju. Ia tidak hanya harus 
menguasai dan paham tugasnya, 
tapi juga bisa terus menempatkan 
posisinya di tengah kedua petinju 
dengan membentuk segitiga. 
Tujuannya, wasit bisa melihat 
setiap gerak, sorot mata dan 
pukulan petinju. 

Faktor kedua mengenai 
minimnya peran pelatih dan 
manajer dalam menjaga nyawa 
para petinju. Sebagai pihak yang 
mengetahui kondisi petinjunya, 
mereka kurang transparan atas 
kekurangan dan kelemahan anak 
didiknya. Di masa mendatang, jika 
kematian petinju tak ingin terulang 
lagi, maka penegakan aturan harus 
dilakukan. Lisensi kepada promotor 
yang akan menggelar pertarungan 
harus benar-benar selektif. Jangan 
hanya rekomendasi selama ini. 

Setelah menggantung sarung 
tinju, bukan berarti lulusan Fakultas 
Ekonomi Universitas Krisnadwipa- 
yana, Jakarta, ini tidak punya akti¬ 
vitas sosial. Sikkat kini aktif di orga¬ 
nisasi massa, dengan menjadi ketua 
DPP Gerakan Angkatan Muda 
Kristen Indonesia (GAMKI) bidang 
bakat dan olahraga. Tidak hanya 


itu saja, ia tercatat sebagai promo¬ 
tor pertandingan Tinju Sabuk Emas 
Bang Yos. 

& D ani e! Siahaan 



Jejak 


■ Policarpus (69 -156) 

larang Jemaat Beri 

Salam kepada Penyesat 


M ENJADI pengikut Kristus 
adalah satu anugerah 
terbesar dalam hidup 
orang yang dipilih-Nya. Sebab 
mempercayai Kristus bukanlah 
satu hal yang kebetulan, atau 
karena usaha manusia sendiri 
yang mencoba mencari-cari. 
Namun, hanya karena Kristuslah 
yang membuka diri lewat 
anugerah iman yang diberikan- 
Nya secara khusus kepada umat 
yang dikasihi-Nya maka orang 
pilihan itu dapat mengenal Dia. 
Lebih daripada itu, alangkah 
teramat bahagianya jika se¬ 
seorang memperoleh kekuatan 
khusus untuk mampu bertahan 
dalam kesetian dapat membela 
imannya, bahkan rela mati demi 
iman yang diyakininya itu. Dan 
salah satu orangnya adalah 
Policarpus. 

Pria kelahiran Smirna sekitar 
tahun 69 ini lebih dikenal sebagai 
seorang yang memiliki iman yang 
teguh, namun hidupnya sangat 
sederhana. Murid Rasul Yohanes 
yang juga menjabat sebagai 
uskup di Smirna ini sangat keras 
dalam melawan berbagai ajaran 
yang menyimpang dari ajaran 
kekristenan. Hal ini dia buktikan 
dengan perjuangannya dalam 
membela ajaran gereja yang 


ortodoks serta melakukan 
perlawanan terhadap ajaran-ajaran 
sesat, secara khusus ajaran Marcion 
yang hidup saat itu. 

Sikap kerasnya terhadap aliran- 
aliran sesat tampak 
dalam suratnya kepada 
jemaat di Filipi, antara 
lain berbunyi sebagai 
berikut, "Barangsiapa 
tidak mengakui bahwa 
Kristus telah datang 
dalam daging, ia adalah 
anti-Kristus; dan ba¬ 
rangsiapa tidak menga¬ 
kui rahasia salib, ia jahat. 

Dan ia yang berpegang 
kepada firman Tuhan 
menurut keinginannya sendiri; dan 
berkata bahwa tidak ada kebang¬ 
kitan dan penghakiman, ia adalah 
anak sulung iblis" (Marcion pernah 
disebutnya sebagai anak sulung 
iblis). Radikalnya lagi, Policarpus 


sendiri melarang jemaatnya untuk 
memberi salam kepada para 
penyesat. 

Tak cukup berhenti di situ, 
kesetiaan serta militansinya sebagai 


seorang pengikut Kristus dan 
pelayan yang patuh terhadap 
tuannya dia buktikan kembali pada 
saat kematian sudah di depan 
matanya. Peristiwa ini terjadi pada 
saat Policarpus ditangkap dan 


digiring ke Roma oleh Kaisar. Di 
Kota Roma, Policarpus diperintah¬ 
kan menyangkal Kristus serta 
mengutuk Kristus - oleh Kaisar - 
namun hal ini tentunya tak dapat 
dilakukannya. 

Sampai tiga kali 
Kaisar bertanya kepa¬ 
danya apakah ia mau 
mengutuk Kristus 
agar dia dilepaskan 
dari hukuman mati. 
Namun, dengan iman 
yang tegas dan teguh 
kepada Kristus, Poli¬ 
carpus menjawab Kai¬ 
sar dengan perkataan 
sebagai berikut, "Aku 
telah melayani Kristusku 86 tahun 
lamanya, namun belum pernah se¬ 
kalipun Ia berbuat jahat kepadaku. 
Bagaimana aku dapat mengutuk 
Kristusku, Juru Selamatku?" 

Ini ucapan seorang martir yang 


sangat menguatkan iman. Tak 
sekadar kekuatan diri yang 
ditunjukkannya, tapi kekuatan dari 
dalam, yaitu kekuatan yang 
bersumber dari Kristus sesem- 
bahannyalah yang memampukan’ 
Policarpus mengatakan itu. Selan¬ 
jutnya tubuh pengikut setia Kristus 
ini pun dibakar hidup-hidup, lalu sisa- 
sisa tubuhnya dibawa orang dan 
dikuburkan di Smirna. 

Terdapat banyak dongeng yang 
diceritakan tentang mati syahidnya 
Policarpus. Cerita tentang mati 
syahidnya ditulis oleh jemaat 
Smirna atas permintaan jemaat 
Philomenium di Phyrigia. Kemudian 
tulisan ini beredar dalam jemaat- 
jemaat di Asia Kecil. Policarpus mati 
syahid pada masa pemerintahan 
Kaisar Antonius Pius, tahun 155/ 
156. Namun, ada juga dugaan 
bahwa ia mati syahid pada masa 
pemerintahan Kaisar Marcus 
Aurelius, tahun 167. 

Adalah suatu "kebanggan" jika¬ 
lau seseorang dapat berkorban bagi 
sesembahannya, namun yang lebih 
bahagia lagi adalah seorang yang 
diberikan anugrah untuk boleh 
menjadi martir bagi Kristus. Karena 
itu, benarlah kata Rasul Paulus, 
"Hidupku untuk Kristus, dan mati 
adalah suatu keberuntungan". 

SW/dbs 


“Aku telah melayani Kristusku 
86 tahun lamanya, namun belum 
pernah sekalipun Ia berbuat jahat 
kepadaku. Bagaimana aku dapat 
mengutuk Kristusku, Juru 
Selamatku?” 
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Mengucapkan 


Selamat 

Hari Paskah 2008 

Jl. Johar Baru Utara 111/8, Jakarta Pusat 10560 
Telp. 420.9225, 4209565, 421.3522 Fax. 424.5972 



'f 'N l TV 

. V J | \ ( 

OKSTORE 


ALLITEM DISC. 


10 % 

8 MAR - 8 APR 






- . » 


Cl 
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Tersedia : 


Bookstore 

Sampul Alkitab 
T Shirt Rohani 
Kartu Ucapan 
Alkitab Impor 
Alkitabku Sebelum Tidur 
Salib dan Tempat Lilin Resin 
Hiasan Dinding dan Lukisan Impor 
Buku Impor Dewasa 
Buku Impor Anak 
Kertas Kado 
Sticker 

Cover Wedding 
Buku Absensi Sekolah Minggu 
Kalung Handmade 
Komik Absensi (Daniel,Daud,Nuh) 
Perlengkapan Sekolah Minggu 
Jam Dinding 

CD & Kaset Import dan Lokal 
Jus Delima 


J Daan Moqo: Km '6 
POone. -62 2* - 5418190 
Jakarta Barat 


Pesona China Sebelan BaKm, GK. 

Lt 2S3 No. 2 
5oyievarc! Artna Gadmc Selatan No. i 
Phone. +62 2" - 46863873 
Kelapa Gading - Jakarta Jtara 
www.victory-bookst ore.com 
Kami Melayani Penjualan Untuk Grosir dan Toko Buku Kristen 



Kompleks Bumi Malaka Asri 3, 

JL Bougenville Blok H5 No. 12 
Duren Sawit, Jakarta Timur 13460 
T. (021) 860-0197, (021) 866-13589, 
Fax. (021) 866-07117 


FIBETA CIPTA SELARAS 

Interior & Fumiturc 


Mengucapkan: 

Selamat Paskah 



Pusat: 

Mangga Besar 8/10C, Telp. (021) 64S5644 

Cabang : 

- Kelapa Hibrida Raya QG 10/18, Kelapa Gading ~e 5 Z2 J 4529879 

- Boulevard Raya Blok TA 2/9, Kelapa Gading Telp 52 \ 



S^ETEj^ 


Menghadirkan Kebenaran Allah di 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BARANG PROMOSI 


forbes: Gift-souvenir-Promotions 
membuat & menjual utk partai/ 
eceran macam2 mug keramik, jam, 
kaos,art ceramik, pin, id.card, dll. 
Hub:021-32109462/08561851011 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 


Gratis, bk "ALMASIH DALAM INJIL & 
QURAN," , surati ke PO BOX 6892 
JKT-13068. www.the-good- 
way.com, www.indonesiawatch.org, 
www. sabda.org, email: 
jar@indo.net.id 


HEMAT BBM 


Hemat BBM 10-15% u/ mesin 
bensin, diesel/generator sekaligus 
merawat mesin. Hub: Paulus. 
0811983079 


HERBALIFE NUTRISI 


BADAN 5-30kg 


TURUN - NAIKBERAT 

[ 1 Bl 

\^rw 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


suAn 




A 

3 BULAN 
TURUN 28 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


Horas, Horas, Horas 

Mulai Tgl. 1 Maret 2008, Yayasan Berobat 
dan Bertobat (YBB), Jl. Cilangkap Raya 
No. 50, Telp. 8445953 dan 84593583, telah 
dapat menerima pasien wanita penderita 
Narkoba, Sakit Jiwa dan sejenisnya. 

Mencari 2 orang Hamba Tuhan (wanita) 
untuk pembinanya, dan 2 orang Hamba 
Tuhan (pria) yang dapat memainkan alat 
musik dan alat olah raga modern. 

berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 

dto 

Ev. Drs. Paian Manurung 

NPV. 2.021.119 



Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/seivis, aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


Bina Talenta Musik Ministry menerima 
privat piano, keybord, gitar, vokal, 
(rohani/umum)&matematika mtd 
kumon /sempoa Hub. Joshua Chris- 
tian 081319092376/021-92613530 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


LES PRIVAT 


Susah bljr Mat/Fis/Kim? metoda 
khusus SMU/SMP, Hub: Bp.Tomas 
08157103065, via sms, Jkt. 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll^ 

Atas perkenan N YA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 


* * * Wholesaler* * * 



value chair 
www.gracia-furniture.com 


H 

■ PT. 6HE & CY WEDD 
■■ wedding organizer 

Rent Wedding Car: 

S 500, New Eyes, C240 & E300 
Promo 2008: 
E300800Rb/I2 jam 
(Driver+bbm+bunga) 

Wedding Car 
Photograph 
V-Cam Shooting 
Advertising 
Management 


Office: 

I. Betung IV No. 253 
Kavling Pondok Bambu 
Jakarta Timur 
Telp/Fax: 021-8631370 
Mobile: 0813 898 53244 
081317672323 


Feel the comfort 


it’s rea! 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 



+ Bersama Ps. Markus Simanjuntak, 11 hari 
(Gereja Morning Star Indonesia) 
Keberangkatan 25 Maret - 04 April 2008 

+ Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Fiiipus) 
Keberangkatan 6 Mei -15 Mei 2008 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarto City Cenler (JoCC) Lt 1 Blok 810 No 5-6 ' 

Jl. Kebon Kacang Raya 
Jakarta Pusat 10230 
Tel (62-21) 3199 0799 

Sdr. Notonoel : 081S 84 124 777 (mobil.) 



LES PRIVAT 


Kursus privat bhs inggris, SD-SMA, dasar 
s/d akhir, percakapan, hub: Jimi, 021- 
93314884,5413740,6601368, jkt. 


PERCETAKAN 


Percetakan Harapan Kita terima: sablon, 
offset, hot print, shopping bag, 
kantong plastik, brosur/flayer, poster, 
kalender, catalog, hangtag, stiker, cut- 
ting stiker, kopsuraL kartu nama, faktur, 
s.jalan, undangan pernikahan. Hub: 
5604750, 71267890/081806032001 


PROGRAM KOMPUTER 


M8iM financial, program ini men¬ 
cakup mulai dari pengkontrolan 
stok, perhitungan hutang piutang, 
kas kecil, bank s/d lap rugi laba Hub. 
Henry 0818976416 atau 
Henry@MMBusinessSolution.com 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-ongen, ganti bcdy & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 




Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 


Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABIS MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 

936 79959 

k_/ 


REFORMATA 
























































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



IIHIHHMIHMfBBfftt! 


seria mempertajam 


JAKARTA 

Radisson RE! 


surabava 


Sjra&aya - .awa Tim 
Telo 62*31-5025287 
Fa* 62-31-5025365- 
Ena i pismygbfreii 


•Kon" eK/as^negaYaTBioT 
Mecan - Sumatra Utara | 

Teb. 62-6 J• 7322662 r /35i 913 

Fa* 62-6,1.-7346972 

Ena I • pfnieaan.gpfneAV.ori3. 


BANDUNG 

rfPMI 


THE ORIGINAL 011 OF BORAGE AND SUPER REFINED TUNA OIL 




.52: 22 :25 3,.16Jg„ I 
Emai pfbaTdjnggpinewwo'ia.cor^ 


telah dibuka.. 


17 Februari 2008 



TOKO BUKU 


sjkipmanua& 

Cabang Bandung 

Jl. Jend. A. Yani 267, Bandung 
022-7207288 


informasi: 021-3900790 


Jikalau bukan Tuhan yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang membangunnya. 

Mazmur 127:1 


KLIK WEBSUE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 





